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INTISARI

Putpika, Reta Ayu, 2025. “Ekranisas Novel Sekai kara Neko ga Kieta nara Karya
Kawamura Genki ke dalam Film karya sutradara Nagai Akira Kgjian Sastra
Komparatif”’, Skripsi, Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas IImu Budaya,
Universitas Diponegoro. Pembimbing: Dian AnnisaNur Ridha, S.S., M.A.

Penelitian ini membahas bagaimana unsur intrinsik padanovel Sekai kara Neko ga
Kieta nara dan proses ekranisasi yang terjadi pada film adaptasinya. Tujuan
penelitian ini yaitu memaparkan unsur intrinsik pada novel tersebut dan proses
ekranisas yang terjadi pada vers filmnya. Penelitian ini menggunakan teori
struktural fiksi milik Burhan Nurgiyantoro dan teori ekranisasi milik Pamusuk
Eneste. Metode yang digunakan yaitu metode komparatif dan struktural. Hasll
analisisunsur intrinsik novel meliputi temadan amanat, tokoh dan penokohan, latar,
alur, serta sudut pandang. Proses ekranisasi padafilm meliputi penciutan padalatar
dan aur, penambahan pada alur, serta perubahan bervariasi pada tokoh dan
penokohan, latar, dan aur. Dari ketiga aspek yang dianalisis, ditemukan bahwa
perubahan bervarias pada alur menjadi aspek yang paling menonjol. Dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses ekranisasi yang dilakukan termasuk
ekranisas setia.

Kata Kunci: ekranisasi, film, novel, sastra komparatif, Sekai kara Neko ga Kieta
nara.



ABSTRACT

Putpika, Reta Ayu, 2025. “Ekranisasi Novel Sekai kara Neko ga Kieta nara Karya
Kawamura Genki ke dalam Film karya sutradara Nagai Akira Kgjian Sastra
Komparatif ", Thesis, Japanese Language and Culture, Faculty of Cultural
Sciences, Diponegoro University. Advisor: Dian Annisa Nur Ridha, SS., M.A.

Thisresearch discussestheintrinsic el ements of the novel Sekai karaNeko gaKieta
nara and the process of adaptation into a film. The purpose of this study is to
describetheintrinsic el ements of the novel and the process of adaptationinto a film.

This research uses Burhan Nurgiyantoro's structural fiction theory and Pamusuk
Eneste's ekranization theory. The methods used are comparative and structural

methods. The results of the analysis of the intrinsic elements of the novel include
theme and mandate, character and characterization, setting, plot, and point of view.

The process of ecranization in the film includes shrinking the setting and plot,

adding to the plot, and varying changesin charactersand characterizations, setting,
and plot. Of the three aspects analyzed, it was found that the varied changesin the
plot became the most prominent aspect. From this study, it can be concluded that
the ecranization process carried out includes faithful ecranization.

Keywords: ecranization, film, novel, comparative literature, Sekai kara Neko ga
Kieta nara.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra terdiri dari dua bentuk, yaitu fiksi dan nonfiksi. Karya sastra fiksi
mencakup prosa, puisi, dan drama, sedangkan karya sastra nonfiksi mencakup
biografi, autobiografi, esai, dan kritik sastra. Selain itu, film yang bersifat audio
visual jugatermasuk bagian dari karya sastra.

Salah satu bentuk karya sastra fiksi yang memiliki jangkauan pembaca luas
dan berkembang sejak lama adalah novel. Karya ini tidak hanya menghadirkan
kisah imajinatif, tetapi juga kerap mencerminkan realitas sosial, budaya, maupun
psikologis masyarakat pada suatu masa. Di Jepang, penulisan novel berkembang
pesat dan melahirkan banyak penulis yang karya-karyanya tidak hanya diapresiasi
di dalam negeri, tetapi juga dikenal di berbagai negara lain hingga diterjemahkan
ke banyak bahasa. Beberapa penulis Jepang yang memperoleh pengakuan lewat
penghargaan sastra bergengsi di negaranya dan karyanya telah diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia antaralain Sayaka Murata yang memenangkan Akutagawa
Prize pada novel Gadis Minimarket, serta Keigo Higashino yang meraih Naoki
Prize melalui novel Kesetiaan Mr. X. Di samping itu, terdapat pula sejumlah novel
lain yang walaupun tidak memenangkan penghargaan, tetapi tetap populer di
Indonesia, seperti Norwegian Wood karya Haruki Murakami, Gagal Menjadi
Manusia karya Dazai Osamu, Holy Mother karya Akiyoshi Rikako, dan Teka-Teki

Rumah Aneh karya Uketsu.



Salah satu novel yang masuk dalam kategori ini adalah Sekai kara Neko ga
Kieta nara karya Kawamura Genki yang diterbitkan di Jepang pada tahun 2012.
Novel tersebut telah diterjemahkan ke bahasa Indonesia oleh penerbit BACA pada
tahun 2020 dengan judul “Jika Kucing Lenyap dari Dunia”. Penulis novel tersebut,
Kawamura Genki, merupakan seorang sastrawan, penulis skenario film, dan
produser film. Kawamurajugaturut menjadi penulis skenario saat novel Sekai kara
Neko ga Kieta nara diadaptasi menjadi film berdurasi 1 jam 43 menit pada tahun
2016. Ketika membaca novel Sekai kara Neko ga Kieta nara, dibutuhkan waktu
berjam-jam hingga berhari-hari untuk menyel esaikannya, sementara saat menonton
film adaptasinya hanya membutuhkan waktu tidak kurang dari dua jam. Ha
tersebut menguntungkan bagi orang-orang yang hanya memiliki sedikit waktu
senggang. Keuntungan lain dari novel yang diadaptasi menjadi film adalah bahwa
pembaca yang sebelumnya hanya bisa membayangkan kata-kata di dalam novel,
kini dapat melihat imajinasi tersebut diwujudkan dalam bentuk audio visual.
Dengan demikian, cerita dalam novel Sekai kara Neko ga Kieta nara dapat lebih
banyak tersampaikan kepada orang-orang yang lebih senang menonton film.

Novel Sekai kara Neko ga Kieta nara bercerita tentang seorang pemuda
yang bekerja sehari-hari sebagal tukang pos. Suatu hari, dia didiagnosis menderita
tumor otak dan waktu hidupnya hanya tersisa tujuh hari menurut perhitungan
dokter. Saat kembali ke rumah, tiba-tiba ada sesosok makhluk berwujud mirip
sekali dengan dirinya yang memperkenalkan diri sebaga iblis. Iblis tersebut
menawarkan perjanjian perpanjangan waktu hidup satu hari untuk setiap satu hal

yang dihilangkan dari dunia. Karena sudah putus asa dan tidak ingin mati, pemuda



tersebut menerima tawaran iblis dengan syarat sesuatu yang dihilangkan
merupakan kehendak dari iblisnya sendiri. Hari pertama iblis tersebut memilih
menghilangkan telepon dari dunia untuk satu hari perpanjangan hidup sang
pemuda. Hari demi hari dilalui dengan terus melenyapkan hal-hal lain seperti film
dan jam. Pada saat iblis memberikan ide untuk menghilangkan kucing milik s
pemuda, terjadi pergolakan batin dalam diri pemuda tersebut setelah menyadari
bahwa sebenarnya terdapat makna dari masing-masing ha yang telah dilenyapkan
selamaini. Setiap hal seperti telepon, film, jam, dan kucing tidak |epas dari adanya
kenangan bersama orang-orang yang dicintainya seperti mantan pacarnya,
sahabatnya, dan orang tuanya. Sejak saat itu, sang pemuda mulai bisa menerima
vonis kematiannya dan lebih bersyukur atas hidupnya selama ini, serta tidak lagi
mel akukan perjanjian dengan iblis.

Dari sinopsis tersebut diketahui bahwa sang tokoh utama sempat
menghalalkan segala cara demi kelangsungan hidupnya, sekalipun harus membuat
perjanjian dengan iblis yang akhirnya hanyamerusak hidupnyasendiri yang selama
ini telah dijalani bersama orang-orang terdekatnya.

Kisah yang sarat konflik dan emosi tersebut kemudian dialihwahakan ke
dalam bentuk film. Namun, dengan keterbatasan durasi yang dimiliki, tidak semua
is ceritadalam novel dapat dimasukkan secara menyeluruh. Oleh karenaitu, pasti
terdapat perubahan-perubahan yang terjadi saat pengadaptasiannya. Orang yang
sudah membacanove aslinya kemudian menonton filmnyaakan menyadari adanya
perbedaan, meskipun isi dari novelnya masih tetap membayangi cerita yang ada di

dalam film.



Alasan penulis meneliti adaptasi novel Sekai kara Neko ga Kieta nara ke
dalam film adalah untuk mengetahui sgfauh mana perubahan yang terjadi dalam
film, yang menjadikannya sedikit berbeda dengan novel aslinya. Sekai kara Neko
ga Kieta nara merupakan salah satu novel terlaris dari Kawamura Genki yang
memberikan sebuah gambaran bahwa keserakahan manusia untuk terus hidup
justru dapat berdampak buruk bagi diri sendiri. Penulis ingin mengetahui apakah
unsur-unsur penting cerita yang disampaikan Kawamura Genki dalam novel
berbahasa Jepang yang berjumlah 221 halaman tersebut masih dapat terwakili
secara lengkap, khususnya unsur intrinsiknya, ketika dialihwahanakan ke dalam
bentuk film dengan durasi kurang dari duajam sagja.

Kemudian penulis tertarik untuk meneliti terkait dengan pengadaptasian
yang terjadi pada novel Sekai kara Neko ga Kieta nara ke dalam sebuah film
berjudul Sekai kara Neko ga Kieta nara untuk menganalisis perbandingan
penceritaan di kedua karya ini. Penulis menggunakan teori ekranisasi sebagai
landasan kajian, sebab perubahan bentuk dari novel ke film tentu menghadirkan
sejumlah pergeseran seperti penciutan, penambahan, dan perubahan bervariasi. Hal
ini sgjalan dengan konsep yang dikemukakan oleh Pamusuk Eneste mengenai
ekranisasi. Penulis juga menggunakan teori alih wahana milik Sapardi Djoko
Damono sebagai teori pendukung. Penelitian ini menggunakan pendekatan sastra
bandingan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penceritaan novel dan film

Sekai kara Neko ga Kieta nara.



1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. bagaimana unsur intrinsik pada novel Sekai kara Neko ga Kieta nara;

2. bagaimana proses ekranisasi yang terjadi pada film Sekai kara Neko ga Kieta

nara?

1.3 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
1. memaparkan unsur intrinsik pada novel Sekai kara Neko ga Kieta nara;
2. memaparkan proses ekranisasi yang terjadi padafilm Sekai kara Neko ga Kieta

nara.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Objek material penelitian ini adalah novel Sekai kara Neko ga Kieta nara
karya Kawamura Genki dan film Sekai kara Neko ga Kieta nara karya sutradara
Nagai Akira. Novel Sekai kara Neko ga Kieta nara pertama kali diterbitkan pada
tanggal 30 Agustus 2012. Berdasarkan informasi dari situs pribadi Kawamura
Genki, novel tersebut telah dirilis di 32 negara dan berhasil terjual lebih dari dua
juta eksemplar secara global. Film Sekai kara Neko ga Kieta nara rilis di Jepang

padatanggal 14 Me 2016, empat tahun setelah diterbitkannya novel dengan judul



yang sama. Film berdurasi 1 jam 43 menit tersebut merupakan film kedua yang
disutradarai oleh Nagai Akira, setelah film pertamanya yang berjudul Judge! pada
tahun 2014.

Adapun objek formal dalam penelitian ini adalah proses ekranisasi novel
Sekai kara Neko ga Kieta nara karya Kawamura Genki ke dalam film Sekai kara
Neko ga Kieta nara karya sutradara Nagai Akira. Dalam menganalisis proses
ekranisasi tersebut, penulis menggunakan teori ekranisasi untuk menganalisis
perubahan-perubahan unsur pembangun cerita yang terdapat pada film Sekai kara
Neko ga Kieta nara, untuk kemudian diketahui adanya penciutan, penambahan, dan
perubahan bervariasi. Penelitian ini juga menggunakan teori struktural fiksi untuk
menganalisis unsur intrinsik novel yang meliputi tema dan amanat, tokoh dan

penokohan, latar, alur, dan sudut pandang.

1.5 Manfaat Penelitian

Terdapat dua manfaat dari hasil penelitian ini, yaitu manfaat teoretis dan
manfaat praktis. Manfaat teoretis yang diperoleh yaitu dapat memberikan
sumbangan ilmu pengetahuan sastra komparatif, dalam ha ini khususnya
ekranisasi. Manfaat praktis yang diperoleh yaitu hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi kepada masyarakat umum untuk memahami proses
kreatif di balik adaptas novel menjadi film, sehingga dapat menilai perbedaan

keduanya dengan lebih kritis.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikuit.

Bab 1 merupakan pendahuluan. Pada bab ini terdapat enam (6) subbab yaitu
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 2 beris tinjauan pustaka. Pada bab ini diuraikan penelitian-penelitian
sebelumnya yang relevan, serta memberikan penjelasan mengenai kerangka teori
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teori struktural fiks dan teori terkait alih
wahana serta ekranisasi.

Bab 3 berupa metode penelitian yang menjabarkan mengenai metode
konparatif yang digunakan dalam penelitian ini.

Bab 4 memuat pembahasan. Bab ini berisikan analisis unsur instrinsik novel
Sekai kara Neko ga Kieta nara, serta proses ekranisasi yang terjadi padafilm Sekai
kara Neko ga Kieta nara.

Bab 5 adalah penutup yang terdiri dari simpulan dan saran.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Sebagai bahan perbandingan dan referensi serta untuk menghindari kesamaan bagi
penelitian ini, penulis melakukan tinjauan pustaka terkait penelitian lain di bidang
sastrayang menggunakan novel Sekai kara Neko ga Kieta nara atau teori ekranisasi
dari Pamusuk Eneste sebagai objek penelitiannya. Hasilnya ditemukan bahwa
penelitian terkait novel dan teori tersebut telah banyak dilakukan sebelumnya.
Berikut ini adalah beberapa contoh penelitian yang dimaksud.

Penelitian pertama adalah skripsi berjudul “Pencarian Makna Hidup Tokoh
Boku dalam Novel Sekai Kara Neko Ga Kieta Nara Karya Kawamura Genki:
Kajian Psikologi Sastra” yang ditulis oleh mahasiswa Universitas Gadjah Mada
bernama Luluk Tresnaningtyas pada tahun 2018. Hasil dari penelitian ini yaitu
tokoh Boku menemukan arti dan tujuan hidupnya setelah melalui berbagai
komponen dalam proses pencarian makna hidup. Arti dan tujuan yang ia temukan
ini menjadi alasannya untuk menerima hidupnya apa adanya dan menghadapi
kematian dengan cara menghentikan perjanjian dengan Akuma. Persamaan
penelitian Luluk Tresnaningtyas dengan penelitian penulis terletak pada objek
materialnya yang menggunakan novel Sekai kara Neko ga Kieta nara karya
Kawamura Genki. Hal yang membedakannya adalah Luluk Tresnanintyas
menitikberatkan analisis pada aspek psikologis tokoh untuk memahami makna

hidup yang ditemukan tokoh Boku sebagai aasan ia menerima kematiannya.



Sementara itu, penulis menekankan analisis pada perubahan unsur intrinsik novel
Sekai kara Neko ga Kieta nara setelah diadaptasi menjadi film.

Penelitian kedua merupakan skripsi yang berjudul “Mono no Aware dalam
Novel Sekai kara Neko ga Kieta nara Karya Kawamura Genki” yang ditulis oleh
mahasiswa STBA JIA Bekas bernama Suryanah Dilah padatahun 2022. Hasl| dari
penelitian ini adalah ditemukannya 20 data Mono no Aware dalam novel Sekai kara
Neko ga Kieta nara yang digambarkan melalui peristiwa antar manusia dan
binatang yang memperlihatkan emosi secara mendalam berupa kesedihan, rasaiba,
terharu, dan penyesalan. Kemudian ditemukan juga 8 data sikap dari para tokoh
yang menyikapi peristiwa Mono no Aware tersebut yang berupa sikap pantang
menyerah, pasrah dalam menjalani takdir, marah, dan tenggelam dalam kesedihan.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulislakukan terletak pada
objek materialnya yang menggunakan novel Sekai kara Neko ga Kieta nara karya
Kawamura Genki. Hal yang membedakannya terletak pada fokus anadisis.
Suryanah Dilah menitikberatkan penelitiannya pada nilai-nilai Mono no Aware
yang muncul dalam relasi antara manusia dan binatang, serta sikap para tokoh
terhadap peristiwa tersebut. Sementaraitu, penulis fokus pada perbandingan unsur
intrinsik antara versi novel dan film adaptasinya dengan menyoroti perubahan-
perubahan yang terjadi akibat adanya proses ekranisasi berupa penciutan,
penambahan, dan perubahan bervariasi.

Penelitian ketiga yang penulis temukan adalah sebuah skripsi yang
diterbitkan dalam E-Jurnal Undip pada tahun 2019 berjudul “Transformasi Novel

Refrain Karya Winna Efendi ke Film Refrain Karya Fgjar Nugros Sebuah Kgjian
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Ekranisasi” yang ditulis oleh seorang mahasiswa Universitas Diponegoro bernama
Novi Febryan. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat perubahan tokoh dan
penokohan pada karakter Niki, Nata, Annelise, Oliver, dan Helena. Terdapat pula
perubahan pada unsur latar seperti posis rumah Nata dan Niki. Kemudian pada
unsur alur terdapat perubahan pada cara memperkenalkan tokoh Nata dan Niki.
Selain itu, ditemukan juga penciutan terhadap 5 (lima) tokoh, serta penambahan
tokoh sebanyak tiga orang dan latar restoran Prancis. Penelitian tersebut memiliki
kesamaan dengan penelitian penulis karena keduanya menel aah proses alih wahana
dari novel ke film melalui ekranisasi. Adapun perbedaannya terletak pada temuan
utama masing-masing penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Novi Febryan
menunjukkan bahwa bentuk ekranisasi yang paling dominan terdapat pada aspek
perubahan bervarias terhadap unsur intrinsik tokoh dan penokohan, sedangkan
dalam penédlitian penulis perubahan yang paling menonjol justru terdapat pada
unsur intrinsik alur. Dengan demikian, dapat terlihat bahwa walaupun keduanya
sama-sama mengkaji ekranisasi dari novel ke film, perubahan yang muncul dalam
versi adaptasinya tetap bergantung pada karakteristik karya sastra yang
diekranisasi.

Penelitian keempat adal ah sebuah artikel yang ditulis oleh HanifaMuslima,
Fenny Febrianty, dan Pitri Haryanti berjudul “Ekranisasi Novel Ankoku Joshi
Karya Akiyoshi Rikako ke Live Action” yang diterbitkan pada tahun 2020 dalam
Jurnal Mahadaya Universitas Komputer Indonesia. Hasi| dari penelitian ini didapati
adanya penciutan tokoh Koga Sonoko, penambahan tokoh Takaoka Shiyo dan

Nitani Mirei, serta perubahan bervariasi pada karakterisasi tokoh Takaoka Shito
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dan Nitani Mirei. Persamaan antara penelitian ini dan penelitian yang penulis
lakukan terletak pada fokus yang sama, yakni menganalisis proses ekranisasi serta
menguraikan aspek penciutan, penambahan, dan perubahan bervariasi. Perbedaan
antara penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah penelitian yang ditulis
oleh Hanifa Muslima dkk. hanya menitikberatkan analisis pada unsur intrinsik
tokoh dan penokohannya saja, sedangkan penulis mencakup seluruh unsur intrinsik,
terutamatokoh dan penokohan, latar, sertaaur.

Dari keempat penelitian yang telah ditinjau, penulis menemukan adanya
persamaan dan perbedaan pada objek formal dan objek materia yang digunakan.
Hal yang baru pada penelitian penulis dan belum pernah dilakukan oleh penelitian
sebelumnya berupa analisis perubahan unsur intrinsik akibat adanya proses
ekranisasi pada novel Sekai kara Neko ga Kieta nara karya Kawamura Genki
setelah difilmkan oleh Nagai Akira. Penelitian ini jugamemperluas dari penelitian-
penelitian sebelumnya mengenai Sekai kara Neko ga Kieta nara yang hanya

membahas novelnya sgja.

2.2 Kerangka Teori

2.2.1Teori Struktural Fiks

Fiksi bersinggungan langsung dengan manusia dalam interaksinya dengan
lingkungan, sesama, diri sendiri, dan Tuhan. Fiks tidak dapat disebut sebagai
khayalan belaka karena terdapat penghayatan dan perenungan secara intens
terhadap hakikat hidup dan kehidupan, sertadilakukan dengan penuh kesadaran dan

tanggung jawab. Terlepas dari adanya tujuan estetik, tak dapat dipungkiri bahwa
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fiks juga mengandung tujuan memberikan hiburan, oleh karena itu fiksi disebut
sebagal sebuah cerita. Fiksi pada mulanya hanya merujuk pada prosa naratif seperti
novel dan cerpen karenaterdapat unsur instrinsik seperti peristiwa, plot, latar, tokoh
(dan penokohan), sudut pandang, dan lain-lain untuk menghidupkan sebuah dunia
imgjiatif. Namun, fiks juga tidak dapat dipisahkan dengan fakta yang terjadi di
kehidupan nyata (Nurgiyantoro, 2010:3-4).

Pada penédlitian ini penulis akan menganalisis unsur intrinsik novel Sekai
kara Neko ga Kieta nara yang meliputi tema dan amanat, tokoh dan penokohan,
latar, alur, dan sudut pandang untuk kemudian dibandingkan dengan unsur naratif

yang terdapat pada film Sekai kara Neko ga Kieta nara.

2.2.1.1 Tema dan Amanat
Tema pada dasarnya bukanlah makna yang sengaja disembunyikan, tetapi juga
tidak selalu eksplisit. Tema merupakan dasar cerita atau gagasan dasar umum
sebuah karya novel yang dalam menemukannya harus berkaitan dengan
keseluruhan isi cerita, bukan hanya bagian-bagian tertentu sgja (Nurgiyantoro,
2010:68). Dikarenakan tema bisa disebut sebagai gagasan umum dari keseluruhan
cerita, maka unsur-unsur lain seperti penokohan, latar, dan sudut pandang
seharusnya tetap berkaitan dengan gagasan tersebut.

Dalam sebuah karya fiks bisaterdapat lebih dari satu tema. Jika demikian,
maka makna pokok cerita disebut tema mayor dan makna tambahan cerita disebut
temaminor. Makna pokok atau tema mayor adalah maknatersirat dari keseluruhan

ataupun sebagian besar cerita, bukan makna yang terdapat pada beberapa bagian
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sgja. Sebaliknya, makna tambahan atau tema minor adalah makna yang hanya
terdapat di bagian-bagian tertentu. Banyak dan sedikitnya tema minor tergantung
pada jumlah tema yang ditemukan pada karya sastra tersebut (Nurgiyantoro,
2010:82-83).

Menurut Nurgiyantoro (2010:83), meskipun makna tambahan hanya
ditemukan pada bagian tertentu sgja, tetapi hal itu tidak dapat berdiri sendiri dan
harus tetap berkaitan dengan makna pokok cerita sebagai sebuah kesatuan. Makna
pokok bersifat merangkum beberapa maknatambahan, sedangkan maknatambahan
bersifat mendukung atau mempertegas eksistensi makna utama keseluruhan cerita.
Makna pokok dapat ditafsirkan melalui perbandingannya dengan makna-makna
lain dalam karya sastraiitul.

Amanat tidak dapat dipisahkan dengan tema, karena amanat sendiri juga
menggambarkan makna yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca.
Terkadang pengertian amanat diidentikkan dengan tema, karena keduanya dapat
ditafsirkan, diambil dari cerita, dan merupakan sesuatu yang terkandung dalam
cerita. Namun, sebenarnya tema bersifat |ebih kompleks daripada amanat. Amanat
dapat dikatakan sebagai wujud temadalam bentuk yang |ebih sederhana, sertatidak
semua tema merupakan amanat.

Menurut Kenny (melalui Nurgiyantoro, 2010:321), amanat merupakan
“petunjuk” yang sengaja diberikan pengarang kepada pembacanya tentang masalah
kehidupan seperti sikap, tingkah laku, dan sopan santun pergaulan. Disebut praktis

karena “petunjuk” ini dapat ditemukan dalam kehidupan nyata yang ditampilkan
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melalui perilaku paratokohnya. Pembaca diharapkan dapat mengambil hikmah dari

pesan moral yang diamanatkan dalam cerita, sikap, dan tingkah laku paratokoh.

2.2.1.2 Tokoh dan Penokohan

Istilah tokoh merujuk pada orang atau pelaku cerita, sedangkan penokohan merujuk
pada teknik perwujudan atau pengembangan tokoh dalam cerita. Kehidupan tokoh
dalam cerita diibaratkan sebagai kehidupan manusia dalam dunia fiksi, maka dari
itu ia harus seperti mempunyai pikiran dan perasaan, serta bersikap dan bertindak
sesual tuntutan cerita dengan watak yang melekatinya. Sikap tokoh haruslah
konsisten untuk ukuran kehidupan manusia yang sewgarnya (Nurgiyantoro,
2010:165-167).

Dari segi peranan atau tingkat kepentingannya, seorang tokoh dapat
digolongkan menjadi dua, yaitu tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama
merupakan tokoh yang diutamakan penceritaannya, sehingga banyak muncul baik
sebagai pelaku kejadian maupun yang dikaitkan dengan kejadian. Tokoh utama
tidak harus muncul di setiap bab, ada pulayang hanya diceritakan oleh tokoh-tokoh
lain. Tokoh utama akan selalu hadir sebagai pelaku karena menentukan
perkembangan plot secara keseluruhan. Menurut Nurgiyantoro (2020:176-177), di
sisi lain, tokoh tambahan merupakan tokoh yang kemunculannyalebih sedikit, tidak
terlalu dipentingkan, dan kehadirannya hanya sebatas pada hubungannya dengan
tokoh utama.

Dilihat dari segi fungsi penampilan, tokoh dapat dibedakan menjadi tokoh

protagonis dan tokoh antagonis. Tokoh protagonis adalah tokoh yang diberikan
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simpati dan empati oleh pembaca yang melibatkan diri secara emosional kepada
tokoh tersebut. Sebaliknya, tokoh antagonis adalah tokoh yang menjadi penyebab
konflik dalam cerita, baik secara langsung maupun tidak langsung kepada tokoh
protagonis (Nurgiyantoro, 2010:178-179).

Kemudian dari segi perwatakannya, tokoh terbagi menjadi dua, yakni tokoh
sederhana dan tokoh kompleks atau bulat. Tokoh sederhana merupakan tokoh yang
hanya memiliki satu watak atau kualitas pribadi tertentu. Sifat atau tingkah laku
tokoh tersebut terkesan datar, monoton, dan tidak memberikan kejutan bagi
pembaca. Sementara itu, tokoh kompleks atau bulat adalah tokoh yang memiliki
banyak sisi kehidupan, jati diri, dan kepribadian. Watak dan tingkah lakunya bisa
bermacam-macam, bahkan sulit diduga (Nurgiyantoro, 2010:181-183).

Y ang terakhir, dari segi berkembang atau tidaknya perwatakan, tokoh dalam
cerita dibagi menjadi tokoh statis dan tokoh berkembang. Tokoh statis merupakan
tokoh yang tidak mendapatkan perkembangan atau perubahan watak karena
pengaruh dari peristiwa-peristiwa yang terjadi kepada tokoh tersebut (Altenbernd
& Lewis melalui Nurgiyantoro, 2010:188). Di pihak lain, tokoh berkembang
mengalami perubahan dan perkembangan watak seiring dengan plot yang juga
semakin berkembang.

Teknik dalam menggambarkan tokoh terbagi menjadi dua, yaitu teknik
analitik dan teknik dramatik. Pada teknik analitik, karakter dalam cerita
digambarkan secara eksplisit melalui deskripsi, penjelasan, atau uraian langsung
yang mencakup sikap, watak, sifat, tingkah laku, atau bahkan ciri fisiknya, yang

biasanya dilakukan pada bagian pengenalan cerita (Nurgiyantoro, 2010:195).
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Sementara padateknik dramatik, pengarang tidak secaralangsung mendeskripsikan
sifat dan tingkah lakunya, melainkan ditunjukkan melalui aktivitas keseharian baik
secara verbal melalui dialog maupun nonverbal melalui tindakan atau perilaku,

sertamelalui kejadian-kejadian yang dialami tokoh (Nurgiyantoro, 2010:198).

2.2.13Latar

Dalam cerita, diperlukan adanya ruang lingkup, tempat, dan waktu sebagaimana
halnya dengan yang ada di dunianyata. Latar membuat cerita terasa lebih realistis
dan konkret, seolah cerita yang ada dalam novel benar-benar terjadi (Nurgiyantoro,
2010:216-217).

Latar dibedakan menjadi tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu, dan sosial.
Latar tempat adal ah latar yang digunakan sebagai |okasi terjadinya peristiwa dalam
cerita, dapat berupa nama-nama yang ada di dunia nyata, nama yang dikarang,
ataupun tempat tanpa nama (Nurgiyantoro, 2010:227).

Menurut Nurgiyantoro (2010:230), latar waktu adalah latar yang
berhubungan dengan kapan terjadinya peristiwa dalam cerita, biasanya samapersis
dengan waktu faktual di dunia nyata ataupun yang bisa dikaitkan dengan peristiwa
sgjarah. Kesgalanan waktu dengan perkembangan cerita memberi kesan kepada
pembaca bahwa cerita yang disampaikan benar-benar terjadi.

Yang ketiga adalah latar sosial, yaitu latar yang berhubungan dengan
perilaku dan tata cara kehidupan masyarakat yang dapat berupa adat istiadat,
keyakinan, tradisi, kebiasaan hidup, cara berpikir, hingga status sosial tokoh, dan

lain sebagainya (Nurgiyantoro, 2010:233-234).
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2.2.1.4 Alur

Alur seringkali dianggap sebagai unsur yang terpenting di antara unsur intrinsik
lainnya. Menurut Nurgiyantoro (2010:110), pembaca akan lebih memahami cerita
yang ditampilkan apabila terdapat kejelasan terkait urutan antarperistiwa yang
dikisahkan secara linear. Secara kronologis, alur dapat dibagi menjadi tiga, yaitu
alur maju atau progresif, alur mundur atau flashback, dan alur campuran.

Sebuah novel dikatakan memiliki alur maju apabila peristiwa-peristiwa
yang diceritakan bersifat kronologis, yaitu peristiwa-peristiwayang pertama diikuti
oleh peristiwa-peristiwa berikutnya, atau dari awal sampai akhir diceritakan secara
runtut (Nurgiyantoro, 2010:154). Alur ini berpola A-B-C-D-E, dengan A
merupakan tahap awal cerita, B-C-D merupakan tahap tengah yang mencakup
rangkaian peristiwa selanjutnya yang menjadi inti cerita, dan E merupakan tahap
penyelesaian cerita.

Alur mundur dimulai dari tahap tengah atau akhir cerita, kemudian baru ke
tahap awa cerita, sehingga polanya menjadi D1-A-B-C-D2-E. Karya yang
menggunakan jenis alur ini biasanya langsung menampilkan konflik cerita,
menyebabkan pembaca tidak tahu mengapa peristiwa yang sedang diceritakan itu
dapat terjadi. Teknik ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnyapengarang
“menyuruh” tokoh merenung kembali ke masa lalunya, menuturkannya kepada
tokoh lain secara lisan maupun tertulis, tokoh lain yang menceritakan masa lalu
tokoh lain, atau bahkan pengarang sendiri yang menceritakannya (Nurgiyantoro,

2010:154-155)
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Alur campuran merupakan penggabungan dari alur maju dan alur mundur,
dengan pola E-D1-A-B-C-D2. Barangkali tidak ada novel yang secara mutlak
berplot progresif ataupun sebaliknya murni flashback. Plot sebuah novel yang
progresif di daamnya sering terdapat adegan-adegan flashback, begitupun
sebaliknya, tak mungkin ada sebuah cerita yang mutlak flashback karena hal itu
akan menyebabkan pembaca menjadi sangat sulit untuk mengikuti cerita yang
dikisahkan jika terus menerus dilakukan secara mundur (Nurgiyantoro, 2010:155-

156).

2.2.1.5 Sudut Pandang

Sudut pandang merupakan sarana cerita atau literary device. Pemilihan sudut
pandang berpengaruh besar terhadap penyajian cerita dan reaks afektif dari pada
pembaca. Menurut Nurgiyantoro (2010:256), sudut pandang terbagi menjadi tiga
macam, yaitu sudut pandang persona ketiga “dia”, sudut pandang persona pertama
“aku”, dan sudut pandang campuran.

Pada sudut pandang persona ketiga “dia”, narator adalah seseorang yang
berada di luar cerita dan menyebut nama-nama tokohnya menggunakan kata ganti
ia, dia, dan mereka. Sudut pandang ini dibagi menjadi dua golongan, yaitu sudut
pandang “dia” mahatahu dan sudut pandang “dia” terbatas atau sebagai pengamat
(Nurgiyantoro, 2010:256).

Sudut pandang persona pertama ‘“aku” menggunakan narator sebagai

seseorang juga yang ikut terlibat dalam cerita dengan berperan menjadi si “aku”
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(Nurgiyantoro, 2010:262). Sudut pandang ini dibedakan menjadi dua golongan,
yaitu sudut pandang “aku” tokoh utama dan sudut pandang “aku” tokoh tambahan.

Sudut pandang campuran menggunakan berbagai teknik yang
membebaskan pengarang bergonta-ganti sudut pandang tergantung pada kreativitas
dan kemauannya demi tercapainya efektivitas penceritaan yang lebih baik atau
untuk mencari varias penceritaan agar memberikan kesan lain (Nurgiyantoro:
2010:266). Penggunaannya dapat berupa persona ketiga dengan teknik “dia”
mahatahu dan “dia” sebagai pengamat, persona pertama dengan teknik “aku”
sebagai tokoh utama dan “aku” tambahan atau sebagai saksi, bahkan dapat berupa

campuran antara persona pertama dan ketiga, antara “aku’ dan “dia” sekaligus.

2.2.2 Teori Alih Wahana

Wahana berarti kendaraan, jadi aih wahana adalah proses pemindahan dari satu
jenis ‘kendaraan’ ke ‘kendaraan’ lain (Damono, 2018:9). Karya seni dapat dianggap
sebaga suatu alat yang digunakan untuk menyampaikan, mengekspresikan, atau
menunjukkan sesuatu seperti pesan, ide, suasana, atau perasaan.

Pengalihan wahana mencakup pengubahan cara penyampaian, perasaan,
atau gagasan suatu karya, contohnya cerita yang asalnya dalam bentuk cerpen atau
novel diubah ke dalam bentuk film atau drama, puisi yang mengekspresikan
perasaan dapat dialihkan ke dalam bentuk pertunjukan musik, dan sebagainya.
Dengan demikian, alih wahana dapat disebut juga sebagai proses pengubahan
bentuk karya sastra dari yang lama menjadi ke bentuk baru. Karya seni harus

beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan bentuk atau medium yang baru saat
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dialihwahanakan. Karakter, pesan adli, atau ciri khas mungkin sgja mengalami
perubahan dalam proses ini, sehingga karya dari alih wahana akan selalu
menghasilkan karya yang baru (Damono, 2018:24)

Beberapaistilah yang umum digunakan dalam kaitannya dengan proses dan
hasil alih wahana antara lain musikalisasi, novelisasi, dramatisasi, dan ekranisasi.
Musikalisas merupakan pengubahan bentuk karya dari puisi menjadi musik.
Novelisasi adalah proses pengadaptasian film atau karya seni lainnya menjadi
novel. Dramatisasi adal ah mengubah sebuah karyaseni menjadi pementasan drama.
Ekranisas merupakan pengalihwahanaan dari karya sastra tulis seperti cerpen dan
novel menjadi karya seni audio visual seperti film.

Jenis kesenian apapun dapat dijadikan film, misalnya nyanyian, drama,
tarian, dan bahkan lukisan. Seorang pekerjafilm bisamemulai proyek pengubahan
begitu melihat kemungkinan satu jenis kesenian dapat diubah ke kesenian lain
(Damono, 2018:105). Fenomena pengadaptasian dari novel ke film mencerminkan
perubahan substansi dari bentuk narasi ke bentuk audio visual yang kemudian

memunculkan istilah ekranisasi.

2.2.3 Teori Ekranisasi

Ekranisas adalah pelayarputihan dari novel kefilm. Kata ecran sendiri berasal dari
bahasa Prancis yang berarti layar. Dalam pelaksanaannya, proses ekranisasi tentu
mengakibatkan adanya perubahan antara unsur intrinsik pada novel dengan yang
ada pada filmnya dikarenakan novel dibangun dengan kata-kata, sedangkan film

merupakan gambar yang bergerak.
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Selain itu, terdapat pula perbedaan dalam proses penggarapannya. Novel
hanya melibatkan seorang penulis dalam pembuatan karyanya, sedangkan film
melibatkan banyak orang yang terdiri dari sutradara, produser, juru kamera,
pemeran, dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, dapat dikatakan ekranisasi adalah
proses perubahan karyadari yang dihasilkan secaraindividual menjadi suatu karya
yang dikerjakan secara bersama-sama oleh banyak orang (Eneste, 1991:60).

Definisi lain dari ekranisasi adalah perubahan pada proses kenikmatan
membacamenjadi menonton, pun penikmatnyajugaberubah dari pembaca menjadi
penonton (Eneste, 1991:61). Ha tersebut dikarenakan saat membaca novel,
pembaca membayangkan kata-kata yang ada dalam novel hingga membentuk
sebuah imgjinasi untuk memahami maksud dari pengarang, sedangkan dalam film
sudah menampilkan visual-visual yang konkret dan sesungguhnya.

Perubahan yang dimaksud oleh Eneste yang berkaitan dengan unsur
intrinsik dibagi ke dalam tiga kategori, yaitu penciutan, penambahan, dan

perubahan bervariasi.

2.2.2.1 Penciutan

Novel biasanya dinikmati (dibaca) selama berhari-hari hingga berminggu-minggu,
sementara film dinikmati (ditonton) dengan durasi yang lebih singkat yakni sekitar
satu hingga tiga jam sga (Eneste, 1991:61). Dengan demikian, hal-hal yang
terdapat dalam novel seperti tokoh, alur, latar, dan sebagainya tidak dapat
sepenuhnya dimuat dalam film adaptasinya akibat keterbatasan durasi. Untuk

menyiasati hal tersebut, pembuat film (penulis skenario atau sutradara) akan
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memotong informasi-informasi dari novel yang dirasa tidak terlalu penting atau

memengaruhi keseluruhan isi cerita.

2.2.2.2 Penambahan

Saat mengadaptasi cerita dari novel ke film, penulis skenario atau sutradara boleh
menambahkan adegan-adegan yang sebenarnyatidak ada dalam novel. Hal tersebut
terjadi karena pembuat film merasa penambahan tersebut penting dari sudut filmis
(Eneste, 199:64). Selain itu, penambahan yang berupa tokoh, latar, alur, dan
sebagainya dapat juga dilakukan untuk Iebih mendramatisir adegan di dalam film,
dengan syarat adegan yang ditambahkan masih mempunyai relevans terhadap

jalannya cerita.

2.2.2.3 Perubahan Bervarias

Pengadaptasian karya sastra dari novel ke film tentunya memiliki tantangan
tersendiri. Seorang penulis skenario atau sutradara harus betul-betul memikirkan
bagaimana cara memindahkan adegan-adegan dalam novel yang hanya berupa
kata-kata ke dalam film yang berbentuk audio visual dengan durasi terbatas. Unsur
intrinsik sebuah film tidak akan persis sama dengan yang terdapat dalam novel
aslinya. Meskipun demikian, film tersebut tetap harus terikat dengan novel yang
menjadi sumber adaptasinya. Terjadinya variasi-varias tertentu yang muncul

dalam film diakibatkan ol eh perbedaan a at-alat yang digunakan (Eneste, 1991.66).



BAB 3

METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan dua metode dalam penelitian ini, yaitu metode komparatif
sebagal metode utama dan metode struktural sebagai metode penunjang dengan
pendekatan sastra bandingan. Bab ini berisi langkah-langkah yang akan penulis
gunakan dalam menganalisis unsur instrinsik novel Sekai kara Neko ga Kieta nara
dan ekranisasi pada film Sekai kara Neko ga Kieta nara. Bab ini terdiri dari tiga

subbab, yakni jenis penelitian, sumber data, dan langkah kerja penelitian.

3.1 Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang berlandaskan pada paradigma fenomenologis, di mana objektivitasnya
dibentuk berdasarkan pemahaman mengenai situas tertentu yang dialami oleh
individu atau kelompok sosial tertentu (Moleong, 2014:14).

Penelitian ini termasuk ke dalam studi kepustakaan karena merupakan
serangkaian kegiatan mengumpulkan data-data pustaka, membaca, mencatat, dan
mengolah bahan penelitian (Zed, 2014:3). Peneliti membutuhkan sumber sekunder
berupa data-data pustaka dari penelitian lain sebagai pendukung penelitian.

Penulis menggunakan metode komparatif dalam melakukan penelitian ini,
yang digunakan untuk membandingkan dua atau lebih objek penelitian. Terdapat
tiga aspek utama yang menjadi fokus pengamatan saat membandingkan objek-

objek yang dijadikan bahan penelitian, yaitu kemiripan, kesamaan, dan perbedaan.
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(Santoso dalam Wardani, 2024:30). Setelah membandingkan objek-objek tersebut,
penulis dapat menemukan adanya kemiripan, kesamaan, dan perbedaan dari novel

Sekai kara Neko ga Kieta nara saat dilayarputihkan menjadi film.

3.2 Sumber Data

Sumber data primer dalam penelitian ini ada dua, yaitu novel Sekai kara Neko ga
Kieta nara karya Kawamura Genki yang dipublikasikan pada tahun 2012 dan film
Sekai kara Neko ga Kieta nara karya sutradara Nagal Akira yang rilis pada tahun
2016. Novel digunakan sebagai acuan untuk mengidentifikasi unsur intrinsik cerita
secara lengkap, sedangkan film digunakan untuk melihat bagaimana unsur-unsur
tersebut dialihwahanakan ke dalam medium audio-visual. Dengan demikian, kedua
sumber primer ini saling melengkapi dalam proses analisis, khususnya untuk
mengungkap adanya penciutan, penambahan, maupun perubahan bervariasi dari
novel ke film.

Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa data kepustakaan
yang mencakup berbagai dokumen dan literatur, baik cetak maupun digital. Data
tersebut meliputi buku-buku teori, skripsi yang relevan dengan topik ekranisasi atau
alih wahana, artikel-artikel jurnal ilmiah, hingga sumber lain yang kredibel dan
berkaitan dengan permasalahan penelitian. Keberadaan data sekunder berfungsi
sebagai penunjang teori sekaligus memperkuat analisis, sehingga penelitian ini

memiliki dasar akademis yang kuat dan terverifikasi.
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3.3 Langkah-L angkah Penelitian

L angkah-langkah yang penulislakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

3.3.1 Pengumpulan Data

Langkah pengumpulan data yang pertama kali penulis lakukan adalah mencari
novel berbahasa Jepang dan film yang akan digunakan sebagai objek material
penelitian. Penulis akan mengidentifikas unsur-unsur intrinsik cerita seperti tema
dan amanat, tokoh dan penokohan, latar, alur, dan sudut pandang pada kedua objek
material yang diteliti. Dalam pelaksanaannya, membaca novel dan menonton film
Sekai kara Neko ga Kieta nara secara berulang-ulang dibutuhkan untuk kemudian

mendata adegan-adegan yang berkaitan dengan teori struktural fiksi dan ekranisasi.

3.3.2 Analisis Data

Penulis melakukan analisis dengan menggunakan teori struktural fiks dan
ekranisasi Pamusuk Eneste yang didukung dengan teori alih wahana milik Sapardi
Djoko Damono. Teori struktura fiks digunakan untuk menganalisis unsur-unsur
intrinsik novel Sekai kara Neko ga Kieta nara seperti tema dan amanat, tokoh dan
penokohan, alur, latar, dan sudut pandang. Setelah menganalisis unsur intrinsik,
penulis akan menggunakan teori ekranisasi Pamusuk Eneste dan teori aih wahana
Sapardi Djoko Damono untuk membandingkan perubahan yang terjadi pada

adaptasi novel menjadi film Sekai kara Neko ga Kieta nara.
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3.3.3 Penygjian Data

Penelitian ini disgjikan secara deskriptif anaditif dengan cara mendeskripsikan
fakta-fakta yang ditemukan, dan kemudian akan dianalisis. Penulis akan
menjelaskan unsur intrinsik pada novel Sekai kara Neko ga Kieta nara karya
Kawamura Genki serta proses ekranisasinya pada film Sekai kara Neko ga Kieta

nara karya sutradara Naga Akira, kemudian mengambil kesimpulan.



BAB 4

PEMBAHASAN

4.1 AnalisisUnsur Intrinsik Novel
4.1.1 Tema dan Amanat
4.1.1.1 Tema Mayor

Novel Sekai kara Neko ga Kieta nara memiliki tema mayor yang merupakan
gagasan utama cerita berupa “makna kehidupan dari hal-hal kecil”. Dalam cerita
ini, tokoh utama menghilangkan satu hal dari dunia setiap kai ingin
memperpanjang satu hari kehidupannya. Seiring berjalannya waktu, ia mula
menyadari bahwa setiap hal yang lenyap sebenarnyamemiliki peran penting dalam
hidupnya. Hal-hal kecil yang sebelumnya dianggap sepele ternyata menjadi
penghubung antara dirinya dengan orang-orang terdekat, seperti mantan kekasih,
sahabat, dan keluarganya. Hal ini penulis temukan pada bagian awal novel, yaitu
saat telepon menjadi benda pertama yang dihilangkan oleh iblis (dipanggil oleh
tokoh “Aku” dengan nama Aloha) guna memperpanjang masa hidup tokoh “Aku”.
Sebelum telepon tersebut lenyap, tokoh “Aku” sempat menghubungi mantan
pacarnya untuk membuat janji temu pada keesokan harinya. Awalnya, tokoh “Aku”
tidak merasakan dampak signifikan dari hilangnya telepon. Namun, seiring ia
berbincang dengan mantannyatesebut, iamulai menyadari bahwatel epon memiliki
peran penting sebagai titik awal dan akhir hubungan mereka, sekaligus menjadi

sarana utama dalam menjain komunikas selama masa pacaran.
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Berkat penemuan telepon, terutama ponsel, orang tidak lagi gagal bertemu di
tempat janjian dan kehilangan makna membuat janjian untuk bertemu di
tempat dan waktu yang ditentukan. Namun, keresahan saat tidak dapat
menghubunginya dan perasaan hangat saat menunggu disertai dengan sensasi
dingin yang membuatku menggigil terus membekas kuat di dalam diriku.
(Kawamura, 2016:83)

Kutipan tersebut menggambarkan tokoh “Aku” yang mengenang betapa
bernilainya keberadaan telepon selama masa pacarannya dahulu. la selama ini
bertanya-tanya mengenai penyebab berakhirnya hubungan mereka, dan akhirnya
menyadari bahwa ketiadaan komunikasi langsung saat berada dalam penerbangan
pulang dari Argentina menjadi salah satu faktor pemicunya. Keberadaan telepon
yang merupakan alat yang dipakai dalam mayoritas komunikas di antara keduanya
menyebabkan hubungan mereka sangat bergantung pada media tersebut, dan
ketergantungan semacam itu tidak cukup untuk mempertahankan keberlangsungan
hubungan mereka. Penulis menyimpulkan bahwa benda kecil seperti telepon
merupakan salah satu benda yang memengaruhi perjaanan asmara kehidupannya.

Konflik terus berlanjut dengan penghilangan film. Tokoh “Aku” meminta
bantuan sahabatnya, Tsutaya, untuk mencarikan sebuah film yang akan ia tonton
untuk terakhir kalinya. Namun, pada akhirnya, ia tidak memilih film apa pun, dan
layar bioskop hanya menampilkan proyeksi putih kosong. Dalam situasi tersebut,
tokoh “Aku” mulai membayangkan kehidupannya seolah-olah menjadi sebuah film.
Meskipun baginya kehidupan tersebut tampak membosankan, ia berharap film

tersebut dapat memberikan makna bagi setiap orang yang menontonnya.
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Aku juga begitu. Saat ini aku sungguh-sungguh bersedih dan menyesal karena
kehilangan film. Betapa egoisnya aku. Ketika aku akan kehilangannya, aku
baru sadar bahwa film-film yang tak terhitung jumlahnya mendukungku
selama ini dan membentuk aku ini. Meskipun begitu, aku masih tidak rela

kehilangan nyawaku.
(Kawamura, 2016:120)

Kutipan tersebut menunjukkan momen ketikatokoh “Aku” menyadari bahwa
film memiliki peran penting dalam membentuk kenangan-kenangan pribadinya. la
teringat akan masa lalu bersama kedua orang tuanya yang sering mengajaknya
menonton film, serta hubungan persahabatannya dengan Tsutaya yang terbentuk
atas dasar minat yang sama terhadap film, sebuah topik yang kerap mereka bahas
sgjak SMP. Penulis menyimpulkan bahwa hal yang disepelekan seperti film
ternyata mampu membuat sang tokoh utama memiliki masa kecil yang harmonis
dengan keluarganya, dan juga mempermanis kehidupannya setelah berteman
dengan Tsutaya.

Sesuatu yang dihilangkan selanjutnya adalah jam. Tokoh “Aku”
membayangkan apa yang akan berubah jika jam hilang dari dunia, dan yang
pertamakali terlintas di pikirannyaadal ah tentang ayahnyayang memiliki toko jam,
sebagaimana tergambar pada kutipan di bawah ini.
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Jika jam lenyap dari dunia Bagaimana dunia ini akan berubah? Aku
memikirkannya. Yang pertama kali muncul di benakku adalah punggung
ayahku. Ayahku menjalankan sebuah toko jam kecil .

(Kawamura, 2016:125)
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Selain itu, “jam” juga memiliki keterkaitan dengan konsep “waktu”. Saat jam
lenyap, tidak disangka ternyata kucing peliharaannya yang bernama Kubis juga
melupakan kenangan-kenangan bersama Ibu dari tokoh “Aku” semasa hidupnya.
Padahal hubungan antara Kubis dan Ibu sangatlah akrab.
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Aku tidak bisa menjelaskan “kenapa sedih”. Tidak bisa juga menuduhnya
sudah melupakan ibuku. Tapi aku ingin menyampaikan kepadanya tentang
“waktu” yang pernah benar-benar ada di antara Ibu dan Kubis.

(Kawamura, 2016:145)

Dalam kutipan tersebut, tokoh “Aku” merasakan kesedihan yang mendalam
karena Kubis tidak dapat mengingat momen-momen bersama Ibunya. Ada satu
kenangan istimewa di masalalu, ketikatokoh “Aku” bersama ayah, ibu, dan Kubis
pergi berlibur ke sumber air panas. Itulah saat terakhir tokoh “Aku” menikmati
waktu liburan bersama mendiang Ibunya. Namun, karena Kubis melupakan
peristiwa itu, tokoh “Aku” merasa sedih. Kehilangan “jam” membuatnya
menyadari betapa berharganya waktu yang telah dilalui bersama orang-orang
tercinta. Penulis menyimpulkan bahwa benda sederhana seperti “jam” merupakan
simbol dari “waktu” itu sendiri yang memerangkap kenangan-kenangan sepanjang
perjalanan hidupnya.

Ha yang akan dihilangkan terakhir adalah Kubis, kucing yang telah
menemani tokoh “Aku” selama bertahun-tahun, terutama sejak wafatnya sang Ibu.

Ketika K ubis menghilang, tokoh “Aku” panik dan berusahamencari keberadaannya
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hingga ke kota lain, sampal akhirnya kucing tersebut ditemukan di depan sebuah

bioskop yang terletak di dekat kediaman mantan pacarnya.

i, SOEICE S THxF Ay XY DR A NEITD X - L8
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Nyawaku dan kucing. Bagiku pada saat ini sulit membayangkan hidup tanpa
Kubis. Empat tahun setelah Ibu meninggal, Kubis senantiasa menemaniku.
Tak mungkin melenyapkannya. Lalu, aku harus bagaimana?

(Kawamura, 2016:167)

Kutipan tersebut menggambarkan tokoh “Aku” yang tidak mau kehilangan
kucing kesayangannya. Dalam fase ini, ia bimbang apakah ingin melanjutkan
negosiasinya dengan Aloha, atau memilih untuk tidak mengorbankan Kubis. la
tidak mau kenangan pahit atas kematian ibunya terulang dengan kehilangan Kubis,
yang membuatnya pada akhirnya tidak mau lagi menghilangkan hal-hal dari dunia
waaupun taruhannya adalah nyawanya sendiri. Penulis menyimpulkan bahwa
hewan pun dapat memiliki andil besar dalam kehidupan tokoh “Aku”, sebagaimana

hal-hal lain yang telah dihilangkan sebelumnya.

4.1.1.2 TemaMinor

Selain temamayor, novel Sekai kara Neko ga Kieta nara juga memiliki tema
minor yaitu “nilai kehidupan dalam keterbatasan waktu”. Dalam cerita ini, tokoh
“Aku” takut akan kematian yang telah didiagnosa oleh dokter sehingga membuat
kesepakatan dengan iblis untuk memperpanjang hidupnya. Dalam prosesnya, tokoh

“Aku” menghilangkan beberapa hal seperti telepon, film, dan jam.

ZOWY T, AL ARNTAT LY, THEITHELN LM EE S
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Memang benar. Konyol sekali. Tapi aku tidak bisa menganggap kehidupanku
bahagia kalau aku merenggut sesuatu dari seseorang demi mempertaruhkan
nyawaku. Seandainya sesuatu itu matahari, laut, atau udara, sama sgja dengan
kucing, menurutku. Karenaitulah, aku tidak mau lagi menghilangkan sesuatu
dari dunia. Aku, dengan caraku sendiri, memutuskan untuk menerima waktu
hidupku yang telah diberikan kepadaku sebagaimana mestinya meski waktu
itu sedikit lebih pendek dari kebanyakan orang. Dan tak lama lagi, aku akan
mati.

(Kawamura, 2016:197)
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“Tapi tak ada artinya kalau sekadar hidup. Artinya ada pada bagaimana kita
hidup, bukan?”
(Kawamura, 2016:198)

Kutipan tersebut terjadi ketika tokoh “Aku” yang akan mengorbankan
kucingnyaakhirnyamenyadari bahwa kebahagiaan tidak dapat dicapai dengan terus
mengorbankan hal-hal berharga dalam hidupnya. Baginya lebih sulit menjalani
kehidupan dengan kehilangan sesuatu yang selama ini telah menjadi bagian
darinya. lamenerimatakdir dan berusaha mensyukuri kehidupannya serta berusaha
memperbaiki hubungannya dengan ayahnya sebelum terlambat. Dari sikap tokoh
“Aku” tersebut, penulis menyimpulkan bahwa Kketerbatasan waktu tidak
memengaruhi nilai hidup seseorang, melainkan kualitas hidup itulah yang

menentukan apakah kehidupan yang dijalani itu bermakna atau tidak.

4.1.1.3 Amanat
Dari tema mayor tersebut terdapat sebuah amanat bahwa segala sesuatu,

sekecil apa pun, memiliki makna dan berkontribusi dalam membentuk kehidupan
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manusia. Hal ini tercermin dari perjalanan tokoh utama yang akhirnya memahami

setiap nilal dari apayang telah ia hilangkan demi mempertahankan hidupnya.

VAR, FXANYR, ELTRSAN, HATERb, TARIE
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Jika Selada, Kubis, dan Ibu tiada, aku yang bodoh dan tak tahu apa-apa tidak
pernah bisa membayangkan hal itu. Tapi sekarang aku tahu. Selalu ada alasan
mengapa sesuatu berada di dunia, tapi tak ada lagi alasan apa pun mengapa
sesuatu harus hilang dari dunia.

(Kawamura, 2016:189)

Amanat yang penulis temukan dalam novel ini adalah bahwa setiap hal, baik
yang terlihat kecil maupun besar, sebenarnya memiliki peran penting dalam
kehidupan seseorang, meski sering kali tidak disadari. Nilai dan maknadari hal-hal
tersebut biasanya baru benar-benar dirasakan setelah kehilangannya. Oleh karena
itu, kita perlu belgjar untuk menghargai segala sesuatu di sekitar kita, termasuk
manusia, benda, hingga hewan.

Penulis juga menemukan amanat lain yang muncul menjelang akhir cerita
dalam novel Sekai kara Neko ga Kieta nara, yang berkaitan erat dengan temaminor

dalam novel tersebut.
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Kegagalan dan penyesalan yang tak terhitung jumlahnya, impian yang tidak
dapat dicapai, orang yang ingin kutemui, makanan yang ingin kumakan, dan
tempat yang ingin kutuju. Dengan mendekap bermacam-macam hal seperti itu,
aku akan mati. Tapi, itu sudah cukup begitu seperti itu. Aku bisa menerima
dan merasapuas dengan diriku saat ini apaadanya. Tidak di suatu tempat yang
bukan di sini, tapi di sinilah aku beradadan kini aku bisabersyukur karenanya.
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(Kawamura, 2016:202-203)

Amanat ini menekankan bahwa makna hidup seseorang tidak ditentukan oleh
panjangnyawaktu yang dimiliki, melainkan oleh bagaimana kehidupan itu dijalani.
Karenaitu, penting untuk mengisi hidup dengan penuh arti dan rasa syukur, sebab
kehidupan yang hanyaterjadi sekali ini akan terasaterlalu singkat jika diisi dengan

penyesalan dan ketidakpuasan.

4.1.2 Tokoh dan Penokohan
4.1.2.1 Tokoh Utama
a) Tokoh “Aku”

Tokoh “Aku” merupakan satu-satunya tokoh utama dalam novel Sekai kara
Neko ga Kieta nara. la juga berperan sebagai narator, karena seluruh kisah
disampaikan melalui sudut pandangnya. Sepanjang cerita, namaasli tokoh ini tidak
pernah diungkapkan, meskipun iaberinteraksi dengan banyak karakter lain, tak satu
pun yang menyebut namanya. Karakter “Aku” digambarkan memiliki sifat nekat,
yang tampak saat ia menyetujui tawaran iblis untuk menghapus sesuatu dari dunia
demi menambah satu hari kehidupannya.
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Tawaran yang terlalu konyol dan tak masuk akal. Bagaikan promosi acara
teleshopping. Tak mungkin kematianku dapat ditunda dengan transaks begini
sederhana. Namun, tanpa peduli aku percaya atau tidak, pertaruhan ini tidak
bisa dilewatkan begitu sgja. Bagaimanapun aku akan mati tak lamalagi. Aku
tidak punya pilihan.

(Kawamura, 2016:26)
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “nekat” diartikan sebagai
sikap yang tidak memedulikan apa-apa lagi, biasanya karena rasa putus asa,
kehilangan akal, atau perasaan malu yang mendalam. Tokoh “Aku” yang dilanda
keputusasaan dan tidak ingin mati di usia muda memilih untuk mempertaruhkan
segalanya demi mendapatkan tambahan waktu hidup. Secara kebetulan di tengah
keputusasaannya tersebut muncul peluang untuk memperpanjang hidup, dan tanpa
banyak pertimbangan ia langsung memanfaatkan kesempatan itu. la sudah tidak
lagi memikirkan konsekuensi dari keputusannyatersebut, termasuk apakah iblisitu
bisa dipercaya atau tidak.

Sifat selanjutnya yang ada pada diri tokoh “Aku” adalah egois?, yaitu sifat

yang mementingkan diri sendiri. Sifatnya itu ditunjukkan pada kutipan berikut.
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I T, TPTEOMBRNZ LI EI LI b ARVDE, A& T
W AUE, BREZE L Z L IXTEXARWDIT TS L, ok i) 2
FTHANLREFDOHRBELEEZSPBLEIZ L HTERVDOEND

Lebih dari apa pun hatiku nyeri. la yang mencintai film, para pecinta film di
seluruh dunia, aku akan merenggut film dari mereka semua. Dosaku berat.
Namun karena aku ada, film baru bisa ada secararelatif, berarti jika nyawaku
tidak adalagi, percumasagja. Kalau aku tidak hidup, tentu tidak bisamenikmati
film, jugatidak bisamenikmati kehebatannyadengan ia atau para pecintafilm
lain.

(Kawamura, 2016:97)

WEDOENRZHTZ, WEEIBE A LS Z ENLEEL S, LEY)
RNDTE, RATESBFEROEAS LEY, K ERff N &
2, OB LR ONCESE X R, BOEEFTWDNHEN
) LIRS W=D, ENTHETASOMBE Lol

! https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/nekat diakses padatanggal 24 Mei 2025 pukul 03.10 WIB
2 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/egois diakses pada tanggal 24 Mei 2025 pukul 03.14 WIB
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Aku jugabegitu. Saat ini aku sungguh-sungguh bersedih dan menyesal karena
kehilangan film. Betapa egoisnya aku. Ketika aku akan kehilangannya, aku
baru sadar bahwa film-film yang tak terhitung jumlahnya mendukungku
selama ini dan membentuk aku ini. Meskipun begitu, aku masih tidak rela
kehilangan nyawaku.

(Kawamura, 2016:120)

Kutipan pertama memperlihatkan sifat egois tokoh “Aku” yang walaupun
sadar bahwa menghilangkan film akan merugikan banyak orang, ia tetap
menyetujui perjanjian dengan iblis demi kepentingan pribadinya. Sedangkan dalam
kutipan kedua, tokoh “Aku” mulai menyadari kesalahannya dan mengakui bahwa
dirinya memang egois, tetapi ia tetap bersikeras melanjutkan negosiasi dengan
Alohademi menghindari kematian. Sikap ini terus berlanjut hingga akhirnya Aloha
berniat menghapus keberadaan Kubis, barulah tokoh “Aku” tidak rela menukar
kucing kesayangannya sebagai ganti atas nyawanya.

Setelah sempat hampir menghilangkan kucing dari dunia, tokoh “Aku”
menunjukkan sifat insaf® yang dalam KBBI memiliki arti sadar akan kekeliruannya
dan bertekad akan memperbaiki dirinya.

R0 ZOWFIN S ZHT Z E13h Sy,

H Loy L CHEBRBERICHEMET 2000 Ly, o iX 0 T

THHEHL T, AZFETIITED2TZA LR 20> T, Th, £h
THEEFIVWWER S, EHERIBESIFONAET,

Aku takkan menghilangkan lagi sesuatu dari duniaini.
Barangkali aku akan menyesa sesaat sebelum mati. Seharusnya aku
menghilangkan kucing atau apa pun demi mempertahankan hidupku. Tapi,
meskipun begitu, aku rela menerima penyesalan itu. Bagaimanapun hidupku
ini penuh penyesalan.

(Kawamura, 2016:202)

3 https.//kbbi.kemdikbud.go.id/entri/insaf diakses padatanggal 24 Mei 2025 pukul 03.16 WIB
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Kutipan tersebut terjadi dalam momen perpisahan antara tokoh “Aku” dan
Aloha. Sebenarnya, tokoh “Aku” telah lama menyadari kesalahannya, tetapi baru
kali ini ia benar-benar berkomitmen untuk tidak mengulanginya. Rasa penyesalan

itu disertai dengan sikap legawa seperti yang tergambar dalam kutipan berikut.

ZOWE T, AL ANTAT LY, THEITFELD LM ZE -
T, AZHOD Z ENRFEELELITBA R o7, TR KGTE-> T,
WIZo T, ZEREZ->T, MEMBEDY R BTz, b
RINDMPZHTOERnT, BIFERVIZ, BDICE A bIIM
ALV b LEWEmEZFANLDZ &Lz, ZLTHbBRL,

FEITFEN,

Memang benar. Konyol sekali. Tapi aku tidak bisa menganggap kehidupanku
bahagia kalau aku merenggut sesuatu dari seseorang demi mempertaruhkan
nyawaku. Seandainya sesuatu itu matahari, laut, atau udara, sama saja dengan
kucing, menurutku. Karenaitulah, aku tidak mau lagi menghilangkan sesuatu
dari dunia. Aku, dengan caraku sendiri, memutuskan untuk menerima waktu
hidupku yang telah diberikan kepadaku sebagaimana mestinya meski waktu
itu sedikit lebih pendek dari kebanyakan orang. Dan tak lama lagi, aku akan
mati.

(Kawamura, 2016:197)

Kata “legawa *” sendiri menurut KBBI dapat diartikan sebagai sikap
seseorang yang mampu menerima keadaan atau musibah dengan ketulusan,
keikhlasan, dan kerelaan hati. Setelah mengakui kesalahannya, tokoh “Aku” pun
menerima  kenyataan bahwa galnya sudah dekat. la menyadari bahwa
mengorbankan hal-hal berharga hanya demi memperpanjang hidupnya satu hari
tidak akan memberikan kebahagiaan saat melanjutkan menjaani kehidupannya. la
pun dengan ikhlas menerima takdir meninggal di usia muda, dan memilih untuk

bersyukur atas kehidupan yang telah iajalani. Sisawaktunya jugaiagunakan untuk

4 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/legawa diakses pada tanggal 24 Mei 2025 pukul 03.17 WIB
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memperbaiki kesalahan di masalalu, termasuk memperbaiki hubungannya dengan
sang ayah.

Berdasarkan fungsi penampilannya dalam cerita, tokoh “Aku” dapat
digolongkan sebagai tokoh protagonis. Meskipun sgumlah konflik muncul akibat
keputusan-keputusan yang ia ambil, pembaca tetap dapat bersimpati padanya
karena memahami alasan di balik tindakannya tersebut. Jika dilihat dari segi
perwatakannya, tokoh “Aku” termasuk tokoh yang kompleks atau bulat, sebab
kepribadian dan tindak-tanduknya tidak mudah diprediksi. la menunjukkan
kontradiks dalam dirinya yaitu dengan bersikap egois tetapi tetap mampu
mengakui kesalahannya dan memikirkan orang lain. Dari berkembang atau
tidaknya perwatakan, tokoh “Aku” termasuk tokoh yang berkembang karena
mengalami perubahan watak dari awal hingga akhir cerita. Perubahan wataknya

berjalan seiring dengan perkembangan alur dalam novel.

4.1.2.2 Tokoh Tambahan
a) Aloha

Aloha merupakan sosok iblis yang menawarkan perpanjangan hidup kepada
tokoh “Aku’ dan memiliki wujud yang identik dengannya. Meskipun awalnya tidak
bernama, tokoh “Aku” memberinya nama Aloha agar lebih mudah dipanggil. Setiap
akhir hari, Alohamuncul untuk melakukan negosiasi mengenal perpanjangan hidup
di hari berikutnya. Keputusan mengena benda apa yang harus dihilangkan
ditentukan sepenuhnya oleh Aloha. Hubungan antara Aloha dan tokoh “Aku”

berakhir ketika tokoh “Aku” menolak melanjutkan perjanjian saat Aloha berniat
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menghapus keberadaan kucing dari dunia. Karakter Aloha digambarkan sebagai

sosok yang riang, sebagaimanaterlihat dalam kutipan berikut.
TVWSAERTIEH L0, —SAYDERETH S 5 7 m ABIZReT
IRRBE D,

Alohatampak terlalu riang, tapi sepertinyalblis sungguhan memang berbicara
sembari menyunggingkan senyum nakal.
(Kawamura, 2016:98)

Z LB, Fe RIS b o 2 BT,

Kemudian, Iblis yang periang langsung memberi tahuku apa yang akan
dieliminasi berikutnya.
(Kawamura, 2016:120)

Menurut situs Kotobank, kata “[5%°” memiliki makna “Ef & 7272 2 &7

yang dalam bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai riang. Setiap kali muncul,
Aloha selalu tampak ceria dan penuh semangat. Sikapnya yang selalu riang ini
kerap membuat tokoh “Aku” merasa kesal, terutama karena ia sedang menghadapi
kenyataan pahit tentang kematiannya, sementara sosok iblis yang sangat
menyerupai dirinyajustru bersikap seolah hidupnya tanpa beban.

Selain itu, Aloha juga memiliki sifat eksentrik. Meskipun bentuk muka dan
tubuhnya sama persis dengan tokoh “Aku”, tetapi gaya berpakaiannya benar-benar

jauh berbeda.

FHEI &M 2, EEIZIRTTE, YU ORSHT AHESLL NN
TFHEADT a Ny Iy g — XY O IV 7T AN
FoMoTWND, EEMITVERAENDIZ, Bnox ) BERST,

Sedangkan, penampilan Iblis itu mencolok. Kemeja Aloha berwarna kuning
dengan gambar pohon kelapa, mobil Amerika dan sebagainya, serta celana

5 https://kotobank.jp/search?q=%E9%99%BD%E6%B0%97 diakses pada tanggal 24 Mei 2025
pukul 03.19 WIB
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pendek. Di atas kepal anya hinggap kacamata hitam. Meski masih dingin sekali
di luar, iadiliputi suasanamusim panas sepenuhnya.
(Kawamura, 2016:15)

SHIFEADATN—OT any ¥ Vi, FEEBRIZTOND, <D
THBEPNTECEDOREBBIMAZT A, BT 704 ranbl
LONTZBHOIRT R Y, BT T T D5, BRETRDIC
X, TWESEAEBIZELL Z2WELAT,

Hari ini ia mengenakan kemeja Aloha berwarnabiru langit. Lagi-lagi ia ganti
pakaian segala. Kemeja dengan gambar yang mencolok, permen tujuh warna
yang berbentuk pusaran di ujung tusukannya, dan burung nuri yang berwarna-
warni. Mataku berkunang-kunang. Untuk dipandang saat baru bangun tidur,
kombinasi warna-warni itu amat tidak ramah di mata.

(Kawamura, 2016:122)

Kedua kutipan di atas menunjukkan gaya berpakaian Aloha yang unik dan
mencolok. Setiap harinya ia selalu tampil dengan pakaian berbeda. Berdasarkan
KBBI istilah eksentrik® berarti tidak lazim, aneh, atau ganjil. Keunikan dalam
penampilannya terlihat dari kaus yang bermotif musim panas padahal saat itu
sedang peralihan musim dingin ke musim semi, serta perpaduan warna pakaiannya
yang mencolok. Gaya berpakaian Aloha sangat berbeda dengan tokoh “Aku” yang
lebih sering menggunakan warna putih atau hitam.

Dalam setiap percakapan, Aloha tidak segan menggunakan kata-kata yang
lugas dan blak-blakan. Menurut KBBI (KBBI), frontal” berarti secara terbuka atau

berterus terang.

FEALCR D EZATLI K- FHEHIEL DT SHADAZT
El
TaNTIEZOE Y TRLTND,

"Kamu hampir sgjamati betulan. lya, memang kamu akan mati sebentar lagi,
sh!"
Alohaterpingkal-pingkal seorang diri.

6 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/eksentrik diakses padatanggal 24 Mei 2025 pukul 03.21 WIB
7 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/frontal diakses padatanggal 24 Mei 2025 pukul 03.23 WIB
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(Kawamura, 2016:19)

Kutipan tersebut memperlihatkan bahwa Aloha berbicara secara terus terang
tanpa mempertimbangkan perasaan orang yang diajak bicara. Namun, tokoh “Aku”
tidak terlalu merasa kesal karena apayang diucapkan Alohamemang sesuai dengan
kenyataan. Aloha pun sering melontarkan lelucon yang ia anggap menghibur,
meskipun terkadang hanya dirinya sendiri yang merasa lucu.

Dilihat dari segi fungs penampilan, Alohadapat dikategorikan sebagai tokoh
protagonis. Meskipun turut menjadi pemicu munculnya konflik, inti permasalahan
sebenarnya berasal dari tokoh “Aku” yang menolak menerima kematian dan
berusaha memperoleh tambahan waktu hidup dengan cara membuat perjanjian
dengan iblis. Aloha juga menunjukkan sisi yang membuat pembaca bersimpati
padanya. la digambarkan sebagai sosok yang memberikan pelgjaran hidup penting
bagi tokoh “Aku” serta selalu menepati janjinya. Jika dilihat dari perwatakannya,
Aloha termasuk tokoh sederhana karena perilaku dan karakternya tetap konsisten
dari awa hingga akhir cerita, tanpa menunjukkan perbedaan sifat. Dari segi
berkembang atau tidaknya perwatakan, Alohatermasuk sebagai tokoh statis karena
kepribadiannya tidak mengalami perubahan, sgjak kemunculannya secara tiba-tiba
di apartemen tokoh “Aku” hingga saat kepergiannya setelah negosiasi tidak

dilanjutkan.

b) Kubis
Kubis merupakan kucing kedua yang dipelihara keluarga tokoh “Aku” setelah
kucing lain yang bernama Selada mati. Setelah sang Ibu wafat, tokoh “Aku” tinggal

berdua bersama Kubis di apartemennya. Pada awanya Kubis hanyalah seekor
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kucing biasa, tetapi setelah jam dihilangkan dari dunia, ia tiba-tiba mampu
berbicara layaknya manusia. Gaya bicara Kubis pun tergolong unik, menyerupai
gaya bicara dalam drama sgjarah. Hal ini tidak mengherankan karena sebelumnya
ia sering menonton drama sejarah di televisi bersama I bu, sehingga gaya bicaraitu
ia tiru. Kubis digambarkan sebagai kucing yang memiliki sifat keras kepala.
Menurut KBBI, istilah “keras kepala®” diartikan sebagai sikap yang enggan
menerimanasi hat dari orang lain, atau sering juga disebut tegar tengkuk atau kepala
batu.
rﬁ&}ﬁ ...... |
BHINIA b =B =01 LMWK EFFH 2 MR L NZ o L ADEL
Wit g, WIREZ N FEFATT THEEE, NIARFEERZD,
[R7ZBTTRLWTIE %, SMIHTEWTIE 5]

FA_XYNLZEORT 2V A EMNTO-onL, #EfFLFZEFZ
WIS v XY BRI T B Z ST LT,

“Jalan-jalan...”
Apa kamu ini stalker? Menahan dorongan ingin berteriak begitu, aku
membanting pintu, lalu membilas rambut. Sarapan hanya dengan pisang dan
susu, lalu tergesa-gesa ganti pakaian.
“Mohon bukakan pintu, Tuanku. Ingin keluar, Tuanku.”
Kubis mencakar-cakar pintu dengan kukunya. Bergegas aku bersama Kubis
keluar dari rumah untuk pergi berjalan-jalan.

(Kawamura, 2016:132)

Kutipan tersebut memperlihatkan sikap keras kepala Kubis yang enggan
mendengarkan perkataan tokoh “Aku”. Saat Kubis meminta untuk diajak jalan-
jalan, tokoh “Aku” segera bersiap dengan mandi terlebih dahulu. Namun karena
tidak sabaran, Kubis terus mengintip dan mengetuk pintu kamar mandi agar segera

diajak pergi. Meskipun tokoh “Aku” merasa kesal, ia tidak bisa berbuat banyak dan

8 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/keras¥20kepal a diakses padatanggal 24 Mei 2025 pukul 03.24
WIB
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akhirnya tetap menuruti keinginan Kubis. Sifat keras kepala Kubis juga terlihat

dalam kutipan lain berikut ini.
ZTRNTHLFR VX TZOBEFARNNDOTIESL] bRy, £
LTHOWCHEHREBTE RS Rol=0h, O FICROFE . b
NBbRLEEMBEO L T LTz, EALBITSTNICENET,

THEEDZ L VS L3I0 EENE LANRD, N F 5T
iz,

Namun, Kubis tidak mau menyerah, dia bersikeras berujar, “Sahaya mau
duduk di tempat ini, Tuanku.” Akhirnya Kubis sepertinya tidak sabar lagi,
sekonyong-konyong meloncat naik di atas papan shogi, lalu mengacak-acak
buah caturnya. Bapak-bapak itu tampak terperangah, tapi sambil tertawa pahit
seolah sudah terbiasa dengan ulah Kubis, mereka menyerahkan bangku itu
kepada si kucing.

(Kawamura, 2016:136)

Kutipan tersebut berisi kejadian yang ada di taman, tempat yang biasa Kubis
datangi. Di sana, Kubis bersikeras ingin duduk di bangku yang diinginkan
waaupun bangku itu sudah ditempati oleh beberapa orang. la kemudian
mengganggu aktivitas para pria yang sedang bermain di bangku tersebut, hingga
akhirnya mereka memilih pergi. Tokoh “Aku” merasa sangat malu atas tindakan
Kubis, bahkan harus meminta maaf kepada orang-orang yang terusir. Saat itu pula,
tokoh “Aku” menyadari bahwahanyadirinyayang mampu mendengar suaraKubis.
Setelah berhasil mendapatkan bangku yang diinginkannya, Kubis pun tidur di sana
hingga sore hari.

Selain keraskepala, Kubisjugamemiliki sifat populer. Saat perjalanan pulang
dari taman, tokoh “Aku” dan Kubis melewati area pertokoan pinggir jalan yang
menuju ke stasiun. Saat berada di depan kedai mie soba, Kubis mengeong, dan

secaratak terduga pemilik kedal itu memberinyaikan tongkol kering.
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Rupanya K ubis adalah kucing populer di pertokoan itu. Di setiap tempat yang
dia singgahi, dia selalu disapa orang. Aku ini laksana hambanya yang selalu
membuntutinya. Padahal, akulah yang Gusti Patih. Tapi ada satu hal yang
baik: berkat kepopuleran Kubis, aku bisa membeli sayur, ikan, ataupun lauk
siap sgji dengan harga diskon khusus. Diskon kucing. Sulit dipercaya.
(Kawamura, 2016:143)

Menurut KBBI, kata "populer® berarti dikenal dan disenangi oleh banyak
orang. Kubis yang dikenal luas di kawasan pertokoan menunjukkan bahwa ia
memang sering mengunjungi tempat tersebut. Kepopuleran Kubis ini memberikan
keuntungan bagi tokoh “Aku”, seperti mendapatkan potongan harga saat membeli
bahan makanan. Tokoh “Aku” yang baru pertama kali menemani Kubis berjalan-
jalan pun terkgjut melihat betapa terkenalnya kucing itu, padahal mereka telah
hidup bersama selama empat tahun terakhir.

Dilihat dari segi fungs penampilan, Kubis dapat digolongkan sebagai tokoh
protagonis karena perannya yang setia menemani tokoh “Aku” sepanjang cerita.
Walaupun sifat keras kepal anya kadang membuat kesal, Kubis tetap menunjukkan
kepeduliannya, terutama saat tokoh “Aku” merasa sedih ia akan datang mendekat
untuk menemaninya. Kesetiaan inilah yang menumbuhkan simpati pembaca
terhadapnya. Berdasarkan perwatakannya, Kubis termasuk tokoh sederhana karena
sifat dan perilakunya konsisten dari awal hingga akhir cerita, tanpa adanya
perubahan watak yang mengejutkan. M eskipun sebagian besar waktu digambarkan

sebagai kucing biasa, sosoknya tetap tampak menggemaskan. Dilihat dari

9 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/populer diakses pada tanggal 24 Mei 2025 pukul 03.27 WIB
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perkembangan karakternya, Kubis merupakan tokoh statis karena kepribadiannya
tidak mengalami perubahan, baik ketikaia hanya seekor kucing biasa maupun saat

memiliki kemampuan berbicara

¢) Mantan Pacar

Mantan pacar tokoh “Aku” muncul dua kali dalam cerita, yakni saat setelah
telepon dihilangkan dan ketika ia menemukan Kubis di depan bioskop. Hubungan
asmaratokoh “Aku” dan mantan pacarnya hanya berlangsung selamatiga setengah
tahun semasa kuliah, lalu berakhir setelah mereka pulang dari perjaanan di
Argentina. Tokoh “Aku” mengatur pertemuan dengan mantan pacarnya untuk
mengenang masa-masa saat mereka masih bersama dan sekaligus menyampaikan
kondisinyayang kini tengah sakit parah. Namaasli mantan pacar tokoh “Aku” sama
sekali tidak pernah disebutkan dalam novel. Mantan pacar tokoh “Aku” memiliki
sifat peka'®, yaitu sifat yang menurut KBBI berarti mudah merasakan atau tanggap
terhadap sesuatu.

Ho B Z L TWHEZ BT, #IbhlZ 2 I2F 20T %,

&9 Liem? RLF?)

[ERTE-72?2) TH [BALSEYI THed, —5HMN [RKLK?2
EIZELWIRY 72, FHEEIX. 0UEL 0 ER —RENE SRR O IRER] % i)
ENLTWEkH7,

Melihat wajahku pucat pasi, iamenyapaku dengan penuh perhatian. "Kenapa?
Kamu tidak apa-apa?"

Bukan "Apa kabar", bukan pula "Sudah lama tidak ketemu, yal", kata-kata
pertamayang diucap-kannyaternyata " Tidak apa-apa?’. Betapa menyedihkan.
Setelah bertukar sapa, kutemukan bahwa memang akulah yang salah ingat

waktu janji temu kami dan aku tiba sgjam lebih awal .
(Kawamura, 2016:59)

10 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/peka diakses pada tanggal 24 Mei 2025 pukul 03.28 WIB
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la hadir di upacara pemakaman Ibu dan menangis seraya menggigil. la
memeluk Kubis terus sampai upacara itu usai. Kukiraiatidak tahan melihat

Kubis yang berkeliaran ke sana kemari dengan bingung.
(Kawamura, 2016:66)

Kutipan pertama menggambarkan pertemuan yang telah dijadwalkan antara
tokoh “Aku” dan mantan pacarnya setelah telepon dihilangkan dari dunia,
sementara kutipan kedua terjadi dalam kilas balik saat ibu tokoh “Aku” meninggal.
Dari kedua kutipan tersebut, tampak jelas bahwa mantan pacar tokoh “Aku”
memiliki kepekaan terhadap situasi di sekitarnya. la tanpa ragu menanyakan
kondisi tokoh “Aku” walaupun mereka sudah lamatak bertemu. Selain itu, iajuga
menunjukkan kasih sayangnya kepada Kubis dengan memeluknya sepanjang
prosesi pemakaman agar kucing itu tidak pergi ke mana-mana dan tetap merasa
nyaman setelah kehilangan sosok yang selamaini merawatnya.

Selain peka, mantan pacar tokoh “Aku” juga memiliki sifat andal. Hal ini
terlihat saat ia menyerahkan surat yang selama ini dititipkan ibu tokoh “Aku”

kepadanya sebelum meninggal .

Wrofzd X, Fhe 7= BBINTW= LA, THLERESA, B
WZHDFIZTES L THEWWATE ST, LR ZOFHKELE-> T
HIZTT, ENTHRRATE>T, THAHIF Y RNV AN ZIZ
KT, BRVEONNVTWDIEEZR T, HHETET=2AZ> Tl -7
D |

“Aku menolak, sebenarnya. Karena kita kan sudah putus. Tapi, kata lbu, tidak
apa-apa kalau surat ini tidak sampa di tanganmu. Cukup sudah kalau
seseorang menyimpan surat itu. Begitu. Hari ini s Kubis datang ke sini dan
melihat kamu yang menangis begitu rupa, aku tahu. Inilah saatnya.”
(Kawamura, 2016:183)
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Menurut KBBI, “andal 1> berarti seseorang yang memiliki sifat dapat
dipercaya. Dalam novel, ibu tokoh “Aku” menitipkan sebuah surat yang ia tulis
khusus untuk anaknya. Awalnya, mantan pacar tokoh “Aku” menolak permintaan
tersebut karena hubungan mereka telah berakhir. Namun, mengingat kebaikan ibu
selamaini kepadanya, ia akhirnya menerima amanah tersebut. Surat itu ia Simpan
selama empat tahun, menunggu waktu yang tepat untuk diserahkan. Ketika melihat
tokoh “Aku” sangat terpuruk karena merasa kehilangan Kubis, ia menyadari bahwa
saat itulah momen yang paling tepat untuk menyerahkan surat tersebut. la
menjalankan amanah dari ibu tokoh “Aku” meskipun hubungan mereka telah lama
berakhir, dan selama itu ia tetap menjaga serta tidak melupakan keberadaan surat
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa ia adalah sosok yang andal, karena mampu
menjaga kepercayaan yang telah diberikan kepadanya.

Dilihat dari segi fungsi penampilan, mantan pacar tokoh “Aku” dapat
digolongkan sebagai tokoh protagonis karenaia digambarkan sebagai pribadi yang
baik dan peduli terhadap tokoh “Aku”. Meskipun hubungan mereka telah berakhir,
perpisahan itu terjadi secara baik-baik, sehingga pembaca tetap dapat merasakan
simpati terhadapnya. Ditinjau dari perwatakannya, mantan pacar tokoh “Aku”
termasuk tokoh sederhana karena kepribadiannya ditampilkan secara konsisten
sepanjang cerita, tanpa adanya perubahan mencolok atau sisi karakter yang
mengejutkan. la selalu digambarkan sebagai sosok yang positif dan tidak pernah

menunjukkan perilaku negatif. Sementaraitu, dari segi berkembang atau tidaknya

1 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/andal diakses padatanggal 24 Mei 2025 pukul 03.29 WIB
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perwatakan, ia merupakan tokoh statis karena sifatnya tidak mengalami perubahan

dari awal hingga akhir cerita.

d) Tsutaya

Tsutaya adalah teman dekat tokoh “Aku” yang bekerja di sebuah toko
penyewaan video. Pertemuan pertama mereka terjadi saat duduk di bangku SMP
karena berada di kelas yang sama. Tsutaya adalah seorang maniak film. Setiap hari
ia memberikan kaset rekomendasi film kepada tokoh “Aku” untuk ditonton. Dalam
cerita, Tsutaya membantu tokoh “Aku” memilih film terakhir yang akan ditonton
sebelum film tersebut lenyap dari dunia. Karakter Tsutaya digambarkan sebagai
pribadi yang cenderung pendiam, sebagaimana ditunjukkan dalam kutipan berikut.

ei2, MRS RoTH Y ZRIEALICEHEL T NARWL, BE2ED

TN EITD, ZELPRroTe, TNTH, Bl &

WAFE T 0Tz, HRBITIFE A CFESRVED, BB O Z & 258 LA
DD LRG0 BNRELE L LEE RO DD,

Meskipun sudah jadi teman, Tsutaya jarang sekali mau berbicara, hanya dua
atau tigakali iapernah beradu pandang denganku. Walaupun begitu, aku suka
padanya. Biasanya ia hampir tidak pernah mau berbicara, tapi sekali mulai
mengutarakan hal-hal tentang film, sekonyong-konyong ia berbicara dengan

fasih, matanya berbinar-binar.
(Kawamura, 2016:100)

Menurut KBBI, “pendiam!?” diartikan sebagai seseorang yang tidak banyak
berbicara. Pada kutipan di atas, Tsutaya digambarkan sebagai sosok yang jarang
berbicara, bahkan kepada sahabatnya sendiri yaitu tokoh “Aku”. Dalam novel
diceritakan bahwa tokoh “Aku” yang lebih dulu mengajak Tsutaya berkenalan saat

mereka masih SMP. Pada masaitu, Tsutaya hampir tidak pernah berbicara maupun

12 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pendiam diakses padatanggal 24 Mei 2025 pukul 03.30 WIB
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melakukan kontak mata dengan orang lain. Namun, setelah perkenalan itu,
keduanya menjadi dekat karena memiliki ketertarikan yang sama terhadap film.
Selain itu, Tsutaya juga memiliki sifat tulus yang digambarkan saat tokoh

“Aku” meminta bantuan Tsutaya untuk mencarikannya film.

ENGEITE o2, VHEAYIIMNLANEMT A EEIZIE, F2ICED
THHZREFELRWAD LI, HoIN EZnNaeHTHD
77,

la tidak berubah sedikit pun segjak masa lalu. Ketika menolong seseorang,
Tsutaya menuntaskan tugas itu begitu saja seakan-akan tak ada alasan apa pun
untuk melakukannya.

(Kawamura, 2016:103)

Pada kutipan tersebut tokoh “Aku” menyebut Tsutaya sebagai seseorang yang
senang membantu orang lain tanpa mengharapkan imbaan. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa Tsutaya memiliki sifat yang tulus. Menurut KBBI, “tulus®®”
berarti bersih hati dan dilakukan dengan niat yang murni. Dalam novel, Tsutaya
dengan tulus bersediamembantu tokoh “Aku” untuk mencarikannyafilm walaupun
hatinya diliputi kesedihan ketika ia diberi tahu bahwa sahabatnya itu akan segera
meninggal.

Dilihat dari segi fungsi penampilan, Tsutaya dapat dikategorikan sebagai
tokoh protagonis karena ia digambarkan sebagal sahabat yang setia dan selalu
menunjukkan kebaikan kepada tokoh “Aku”, sehingga pembaca pun merasa
simpati kepadanya. Jika dilihat dari perwatakannya, Tsutaya termasuk tokoh
sederhana karena kepribadiannya disgikan secara konsisten, tanpa adanya

perubahan mencolok atau sifat lain yang mengejutkan. Meskipun hanya tampil

13 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tulus diakses padatanggal 24 Mei 2025 pukul 03.31 WIB
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dalam satu bab, ia selau digambarkan sebagai sosok yang positif, tanpa
memperlihatkan sisi buruk. Dari segi berkembang atau tidaknya perwatakan,
Tsutaya merupakan tokoh statis karena sifat dan sikapnya tidak mengalami

perubahan sepanjang cerita berlangsung.

e) Ibu

Ibu merupakan orang tua dari tokoh “Aku” yang hanya tampil dalam adegan
flashback, karena telah wafat empat tahun sebelum alur waktu masa kini cerita
berlangsung. Sosok Ibu digambarkan sebagai sosok yang sangat sayang kepada dua
kucing peliharaannya yang bernama Selada dan Kubis. Dalam merawat kucing-
kucingnya, Ibu menunjukkan karakter yang teguh, sebagaimana terlihat dalam

kutipan berikut.

LB RSATMHTLAF—Z2RIEL T, K LoAhRnlkE o<l i
S>TLEoT, REBKEZELELH LN L, BEEAE, —0A
W L2, THOIMEZRLTEZIIROLRoT,

Apaagi Ibu mengaami alergi kucing, bersin terus terus tanpa henti. Sambil
terus-menerus melelehkan air matadan ingus, 1bu melewatkan waktu sebulan.

Namun, Ibu tidak mau menyerahkan anak kucing itu kepada orang lain.
(Kawamura, 2016:47)

Kutipan tersebut menggambarkan keteguhan hati Ibu saat merawat seekor
kucing jalanan yang ia temukan dan beri nama Selada. Berdasarkan KBBI, kata

h?* merujuk pada sikap yang tidak mudah berubah, baik dalam hal hati, iman,

“tegu
pendirian, maupun kesetiaan. Dalam cerita ini, meskipun lbu harus menanggung

rasa sakit akibat alerginya terhadap kucing, ia tetap tidak menyerah. la terus

14 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tequh diakses padatanggal 24 Mei 2025 pukul 03.32 WIB
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berusaha merawat kucing tersebut karena segjak awa telah mengambil keputusan
untuk memeliharanya setelah membawanya pulang dari pinggir jalan.
Selain itu, Ibu juga memiliki sifat ramah, yang didasarkan pada kutipan
berikut ini.
St b2 L THLRICAD, BETZHL, BFE4H L.
ZLTELEBEFAZH LT, RO LZDOZ EE2 TSI RNoT,
NEALITEZDO TR LN T2D L) EREAIERIZE T,
PRLWL AR URTER EhE-sTE<ERTH > TINE L,
B G Bz T, & & —FEICERBRITIT 720 42

Ibu senang sekali dengannya. 1bu menyajikan kue, menghidangkan nasi dan
lauk, lalu menyuguhkan kue lagi, tidak mau melepaskannya. “Sebenarnya aku
mau anak perempuan,” kata Ibu kepadanya.
“Waktu ada restoran yang baru buka Ibu sering mengajakku makan di situ.
Ibu mengajariku masak. Pernah ke salon bersama juga.”

(Kawamura, 2016:65-66)

Kutipan tersebut menggambarkan momen ketika tokoh “Aku” dan mantan
pacarnya berbincang dalam perjalanan pulang dari sebuah kafe. Dalam percakapan
itu, sang mantan mengingat kembali sosok Ibu tokoh “Aku” yang sangat ramah dan
menyambutnya dengan hangat sebagai pacar anaknya. Menurut KBBI, kata
“ramah®” berarti baik hati dan menarik budi bahasanya, manis tutur kata dan
sikapnya, serta suka bergaul dan menyenangkan dalam pergaulan, yang dalam
novel ini dapat digambarkan dengan sifat Ibu yang ramah kepada pacar anaknya
waaupun baru pertama kali ia temui. Ibu menunjukkan sikap menyenangkan
kepada pacar anaknya, seolah memperlakukannya sebagai anak sendiri, karena
sebenarnya ia mendambakan kehadiran seorang anak perempuan. Setelah mereka

mulai akrab, Ibu sering mengajaknya pergi dan bahkan mengajarinya memasak.

15 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ramah diakses pada tanggal 24 Mei 2025 pukul 03.34 WIB
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Ibu juga menunjukkan sifat manis kepada tokoh “Aku” sebagai seorang ibu
terhadap anaknya. Sebelum wafat, ia sempat menulis sebuah surat yang kemudian
dititipkan kepada mantan pacar anaknya. Tokoh “Aku” baru membaca surat itu
ketika sang mantan memberikannya, bertepatan dengan saat iaberhasil menemukan
kembali Kubis, kucing yang sempat dikira hilang.

b, FBIHREDINNHAEZT TN BT, ES 2ot 4

L Zzolc LI xIT, ZNTHRETZAWVWTHAEZAZ TV S

91T, blel-DHRie L Z A% 10EEA TBETLWERWET,

ZLTIhZEb->T, O “FERETIILZVWI0DOZ L7 ITfR
ASETHHLWVWET,

Karena itulah, walaupun kamu mengalami kesulitan atau kesedihan dalam

hari-harimu yang mendatang, supaya kamu bisa mel anjutkan hidupmu dengan

tetap menghadapkan wajahmu ke masa depan, aku ingin menyampaikan 10

hal yang indah dalam dirimu.

Dan, itu menggantikan “10 hal yang ingin kulakukan sebelum mati”” untukku.
(Kawamura, 2016:185)

Menurut KBBI, “manis*®” memiliki arti sangat menarik hati (tentang muka,
senyum, perkataan, dan sebagainya), serta sangat ramah dan lemah lembut. Dalam
kondis sakit parah dan waktu hidupnya yang tidak lama lagi, lbu mash
meluangkan waktu untuk menulis sebuah surat sederhana tetapi penuh makna
kepada sang anak. Surat tersebut menunjukkan betapa besar perhatian dan cintanya
kepada sang anak. Bahkan di penghujung hidupnya, ia tetap memikirkan
kebahagiaan anaknya serta berussha memberikan nashat yang dapat
membimbingnya setelah iatiada. latidak berbicara secaralangsung, tetapi melalui
surat agar bisa disimpan dan bisa dibaca ulang jika suatu hari tokoh “Aku” sedang

terpuruk dan butuh kata-kata penyemangat dan ibunya.

16 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/manis diakses pada tanggal 24 Mei 2025 pukul 03.40 WIB
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Dilihat dari segi fungs penampilan, tokoh lbu digolongkan sebagai tokoh
protagonis karena ia merupakan sosok yang sangat penyayang, tidak hanya
terhadap anaknya, tetapi juga kepada mantan pacar anaknya, dan hewan
peliharaannya. Sifat-sifat yang dimilikinya tersebut membuat para pembaca
menaruh rasa empati kepada tokoh Ibu. Berdasarkan perwatakannya, 1bu termasuk
tokoh sederhana karena perilaku dan kepribadiannya dalam novel Sekai kara Neko
ga Kieta nara ditampilkan secara konsisten, tanpa perubahan drastis atau kejutan
dalam sikapnya. Sepanjang cerita, iaselalu digambarkan sebagai pribadi yang baik,
tanpa menunjukkan sisi negatif. Sementaraitu, dari segi berkembang atau tidaknya
perwatakan, Ibu merupakan tokoh statis karena karakternya yang hanya
ditampilkan dalam adegan-adegan flashback tidak mengalami perubahan watak

sepanjang penceritaan.

f) Ayah

Ayah merupakan orang tua dari tokoh “Aku” yang hanya muncul dalam
adegan flashback karenaiaberadadi luar kotadan tidak pernah bertemu lagi dengan
tokoh “Aku” semenjak istrinya meninggal. Karena penceritaan hanya
menggunakan sudut pandang tokoh pertama “Aku”, jadi wataknya pun mengikuti
apa yang digambarkan oleh tokoh “Aku”. Ayah memiliki sifat cuek seperti pada
kutipan berikut.

FEEoTHESHLVD LS| WREFRIEN TSI Z LD D,

RITHEFELGNOHT IR o2, BSAVFEXDZ 2L THR

WAD, BEFEZHL, BF2HL, TLCEEBEFLZHL T,
RN e D= L HIf &1,

Sekitar setengah tahun setelah ia menjadi pacarku, aku pernah
mengundangnya ke rumahku.
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Ayahku tidak keluar dari kamar kerjanya, tapi Ibu senang sekali dengannya.
Ibu menyajikan kue, menghidangkan nasi dan lauk, lalu menyuguhkan kue
lagi, tidak mau melepaskannya.

(Kawamura, 2016:65)

Menurut KBBI, “cuek!”” berarti masa bodoh atau tidak acuh. Dalam aur
masa lalu, saat pacar tokoh “Aku” datang berkunjung ke rumah, ayah tokoh “Aku”
sama sekali tidak menyambutnya. Entah karena sedang sibuk atau memang tidak
ingin tahu, tetapi sikap yang ditunjukkan jelas mencerminkan sifat cuek. Hal ini
sangat kontras dengan sikap ibu tokoh “Aku” yang justru menyambut kedatangan
pacar anaknya dengan antusias dan penuh keramahan.

Sdlain cuek, Ayah juga memiliki sifat gigih'®, yang menurut KBBI berarti
ulet dalam usaha. Hal ini terlihat padaadegan kilasbalik di sumber air panas. Ketika
penginapan yang telah dipesan sebelumnya dibatalkan secara mendadak, Ayah
tidak menyerah begitu saja. |a berusaha mencari penginapan lain demi memastikan
keluarganya tetap memiliki tempat yang layak untuk beristirahat.

SN DNEDFREEIZ IR B IR ETRONA IR, ZEE IR E D ]

WTlEI o 7o, BFRHE D722 T, TR S BR - THE 0 A B BT O fE P

ZLTWOHRODEBELNRTEZ LR eho X, BxlEH I TL

Fole, EOEBRITORTHAD L D IZHE - TEDRW A 572
b, ZAREVRLZEERLDIFAEENTHO TE -7,

Ayahku berlari masuk ke semua penginapan yang berderet, satu demi satu,
untuk menanyakan apakah ada kamar kosong. Lantaran aku hanya pernah
melihat ayahku yang duduk diam berjam-jam untuk memperbaiki jam, aku
benar-benar kaget. Bahkan ketika datang ke acara hari olahraga di sekolahku,
ayahku tetap duduk bagaikan batu dan tidak mau bergerak. Jadi, seumur hidup
aku belum pernah melihat sosok ayahku yang berlai ke sana
kemari begini rupa.

(Kawamura, 2016:150-151)

17 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/cuek diakses padatanggal 24 Mei 2025 pukul 03.41 WIB
18 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/gigih diakses padatanggal 24 Mei 2025 pukul 03.42 WIB



https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/cuek
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/gigih

53

Kutipan tersebut menggambarkan sosok Ayah yang berusaha keras, bahkan
sampai berlarian ke sana kemari untuk mencari penginapan. latidak ingin istrinya
yang sedang sakit harustidur di pantai, sehinggaiatidak menyerah sasmpai akhirnya
berhasi| menemukan sebuah penginapan tua untuk menginap. Tokoh “Aku” merasa
agak terkegut dengan sikap Ayah yang tidak biasaitu, karenauntuk pertamakalinya
iamelihat perjuangan dan kegigihan Ayah demi kenyamanan keluarganya.

Dilihat dari segi fungs penampilan, tokoh Ayah digolongkan sebagai tokoh
protagonis karena ia merupakan sosok yang walaupun pada awalnya tampak tidak
peduli, ternyata memiliki kepedulian yang tulus. Di akhir cerita, tokoh “Aku”
menyadari bahwa Ayah tidak sepenuhnya bersikap buruk. Salah satu buktinya
adalah ketika diketahui bahwa Ayahnya lah yang bersikeras ingin merawat Kubis,
walaupun saat itu tokoh “Aku” menolak karena tidak ingin kembali kehilangan
kucing. Ha ini membuat pembaca bersimpati kepadanya. Berdasarkan
perwatakannya, Ayah termasuk tokoh kompleks atau bulat karena perilaku dan
kepribadiannya tidak mudah ditebak. Ada sifatnya yang cukup berlawanan yaitu
sfat cuek tetapi peduli terhadap keluarga, hanya sga ia tidak pandai
mengekspresikannya secara langsung. Sementara itu, dari segi berkembang atau
tidaknya perwatakan, Ayah merupakan tokoh statis karena karakternya tidak
mengalami perubahan seiring berjalannya cerita. la hanya muncul dalam adegan-
adegan kilas balik, dan wataknya berubah bukan karena berasal dari pengaruh
peristiwa-peristiwa yang terjadi kepada Ayah, melainkan karena sudut pandang

tokoh “Aku” terhadap tokoh tersebut yang berubah seiring pemahamannya.
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4.1.3 Latar
4.1.3.1 Latar Tempat

Latar dalam sebuah cerita berfungs untuk menunjukkan lokasi
berlangsungnya peristiwva. Terkadang latar tersebut berasal dari tempat nyata di
dunia, tetapi bisa juga merupakan hasil imajinasi pengarang. Dalam novel Sekai
kara Neko ga Kieta nara, terdapat sejumlah latar yang menjadi lokas terjadinya
berbagai peristiwa penting dalam cerita.
a) Jepang

Keseluruhan cerita dalam novel Sekai kara Neko ga Kieta nara, kecuali satu
adegan kilas balik yang berlatar di Buenos Aires, berlangsung di suatu daerah di
Jepang yang tidak disebutkan secara rinci nama kotanya oleh pengarang, Bukti
penyebutan nama negara Jepang tersebut ada di adegan flashback ketika tokoh

“Aku” dan mantan pacarnya kembali ke Jepang usai berlibur di Argentina.

WEWEHARIZIFLIHNIBESTE72HDHH, FASAUEEIZIFE-T
Z ot

Suatu hari menjelang hari kepulangan kami ke Jepang, Tom tidak kembali ke

penginapan.
(Kawamura, 2016:73)

LW LITITE LRI LK AT T, 72 AT A LA ARIZ
JfoT&T,
Kami pulang dari Buenos Aires ke Jepang. Perjalanan pulang memakan waktu
lama seperti perjalanan pergi.
(Kawamura, 2016:74)
b) Apartemen
Tempat yang paling sering dijadikan latar adalah apartemen milik tokoh

“Aku”. latinggal seorang diri, hanyaditemani kucing kesayangannya, di apartemen
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kecil yang dilengkapi dengan tempat tidur, dapur, dan kamar mandi. Adapun

kutipan yang menggambarkan latar tempat apartemen adalah sebagai berikut.

EHYLEIBRLWALRNL, THERMIZE Y LIzb0nnngy
MB7RUVIRIET, FEIZ T WESAFRFEZ T T o< Y &7 /38— KT
JFoC&-, WU EBFEENLTRVLBEEZED, HOXH WK
TERBT, RONHEE R EEIC, LR HENASIZENDN
TX7-, FEY BEESIEIC - T, EiIXfEn-,

Merasa jengkd tak tertahankan, sekaligus dilanda kebingungan apa dan
bagai manayang sebaiknya kulakukan, aku berjalan sangat lamban sampai tiba
di apartemenku. Aku naik tangga sambil menimbulkan bunyi teng teng,
membuka pintu tipis, lalu melihat kamarku yang sempit.

(Kawamura, 2016:13)

PEH ZI OB N OETD LD EREREZ L, UL ETEERND
WEOWRETSH, 2—b —F 0L, AEREEXZO LD, F—R b
P—K, "~ 2ATFAALTILIIHZ D, FIBEZE-H, a—
t—%b 9 —HRARENE, o< W EREFHT, BIENRWAETR,
TS, AT DA O T, ZRBEEICIAN 7= L5
IRRMT B,

Dalam siraman sinar matahari pagi aku membangkitkan badanku perlahan-
lahan, lalu menyiapkan sarapan sambil mendengarkan radio. Menyeduh kopi,
memasak telur mata sapi, memanggang sepotong roti. Kuiris tomat untuk
ditambah ke piring.

(Kawamura, 2016:52)

Do Tinbl LRy XY ZSMIH L, RV THAR L, vElEAT T3
BUED . BERNT Yy Ny LHEESTND &, BHEN LR Z IR
Uiz, 7o A2 Z OB,

Tunggu sebentar, aku mau siap-siap dulu, kubilang padaKubis, lalu masuk ke
toilet. Saat aku buang air di dalam toilet, Kubis sibuk menarik-narik gagang

pintu kamar toilet, lalu masuk ke dalamnya.
(Kawamura, 2016:131)

Apartemen adalah latar yang sering muncul karena di sanalah tokoh “Aku”
menjalani kesehariannya. Tempat ini juga menjadi lokasi awal pertemuannya
dengan sosok iblis yang menawarkan perpanjangan hidup. Mayoritas proses tawar-

menawar antaratokoh “Aku” daniblis, yang melibatkan penghapusan satu hal dari
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dunia sebagal imbalan atas satu hari tambahan hidup, berlangsung di apartemen
tersebut. Bahkan, perpisahan terakhir dengan sang iblis pun terjadi di sana, ketika

tokoh “Aku” memutuskan untuk tidak ingin lagi mengorbankan apa pun.

c) Kafe
Kafe menjadi lokasi pertemuan antara tokoh “Aku” dengan mantan pacarnya
setelah telepon lenyap dari dunia. Kafe tersebut terletak di dekat menarajam di kota
lain yang ditempuh dengan perjalanan menggunakan trem.
(69T <FERND LILRWATE
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“Aku mungkin akan mati tak lama lagi.” Aku mengaku sambil minum kopi
hangat di sebuah kafe.
(Kawamura, 2016:59)

Tokoh “Aku” sengaja mengatur pertemuan dengan mantan pacarnya untuk
mengungkapkan bahwa sebentar lagi ia akan mati. Selain itu, ia juga ingin
menanyakan hal-hal yang belum sempat ia tanyakan, seperti kenangan apa sgja
yang masih diingat selama mereka menjalin hubungan, sifat yang tidak disukai dari

tokoh “Aku”, hingga alasannya dulu bersedia berpacaran dengannya.

d) Bioskop

Bioskop menjadi salah satu latar yang cukup sering muncul dalam novel, baik
dalam adegan kilas balik maupun dalam alur waktu saat ini. Dalam konteks masa
kini, bioskop disebutkan saat tokoh “Aku” mengantar mantan pacarnya pulang

setelah pertemuan mereka di kafe, dan saat Kubis ditemukan ketika dikira telah
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dihilangkan oleh iblis sebagai lanjutan dari negosiasi. Bioskop itu berdinding batu

bata dan diterangi oleh lampu berwarna merah dan hijau.

MREFFOBAMICEO SN L HEY OZFOMEAEZ, ULIELEX
B BTz,

Aku mendongak memandang bioskop berdinding batu bata yang diterangi
lampu berwarna merah dan hijau.
(Kawamura, 2016:82)

Mantan pacar tokoh “Aku” tinggal di sebuah kamar yang terletak di atas
gedung bioskop. Di depan bioskop, tokoh “Aku’ dan mantan pacarnya berbincang
mengenai banyak hal, terutama untuk menggali kembali alasan sebenarnyadi balik
perpisahan mereka.

S EBET L HEY ORI OFTNIIN T, B OBREIRETZ,

&JAP %O
Wo, ¥ SYR,

Aku tahu aku mendapati diriku sudah ada di depan bangunan batu bata itu.
Bioskop itu.
Meong.
Ada. Kubis.
(Kawamura, 2016:180)

Saat Kubis menghilang, tokoh “Aku” yang panik langsung mencarinya
hinggatanpa sadar tiba di kotalain. 1aakhirnyamenemukan kucing kesayangannya
itu di depan bioskop, tempat tinggal mantan pacarnya. Ternyata, mantan pacarnya
lah yang lebih dulu menemukan Kubis karena kucing tersebut tiba-tiba muncul di
depan bioskop. Setelah itu, mantan pacarnya juga menyerahkan sebuah surat yang
ditulis oleh mendiang ibu tokoh “Aku” yang dititipkan padanya ketika dulu
menjenguk di rumah sakit. Surat tersebut berisi sepuluh hal yang ingin dilakukan

sang ibu untuk tokoh “Aku” sebelum meninggal .
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€) Buenos Aires, Argentina

Buenos Aires, ibu kota Argentina, menjadi destinasi liburan tokoh “Aku”
bersama mantan pacarnya. Kota ini muncul dalam adegan kilas balik saat mereka
masih menjalin hubungan. Selama berada di sana, mereka sempat mengunjungi
berbagai tempat wisata, seperti kompleks pemakaman La Recoleta, kawasan La

Boca, San Telmo, serta Air Terjun Iguazu.

PNZEES N R A OER, AEBOK ETHIZ I X P —T
BHe ZBNENWT ) AT AFHWAEZBD NS, Lo b— & B
M9, RO X REMAESE L, IH9R T —ZDHEL R,
DFD, HEZODEXZX YA RNRETHHX L ADA0T 4 —EHX 7
NEH, W7 =TRE LD,

Suara Bandoneon yang berkumandang di jalanan, penari-penari tango yang
menari di atas trotoar jalan. Sambil memandang jejeran bangunan di Buenos
Aires di bawah langit rendah, kami menuju kompleks pemakaman La
Recoleta. Berkeluyuran di kuburan yang bagaikan labirin dan akhirnya
menemukan makam Evita Peron. Sambil mendengarkan irama tango yang
dimainkan oleh pemain gitar tua yang beruban, kami makan siang di sebuah
kafe.

(Kawamura, 2016:71)

Di malam pertama mereka tiba di Argentina, tokoh “Aku” dan mantan
pacarnya menginap di sebuah penginapan, di mana mereka bertemu dengan Tom
yang merupakan seorang wisatawan asal Jepang yang hobi mengunjungi berbagai
negara. Ketiganya pun menjadi sangat dekat. Namun, kebersamaan itu berakhir
tragis ketika Tom tiba-tiba meninggal dalam kecelakaan bus saat sedang dalam
perjalanan untuk melihat patung Y esus di perbatasan antara Argentina dan Chile.

ZTOLEFETEE LI, PAIAIIEATL, IR T LIETER

W, RPETHEV ALY, BEEZRARLY, BFEEZLIEVTHZ

LIEh 9 TERVOE, FRIIEICE > Thikict > ThEER
THID TO"HI&dD 55 12 7,
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Saat itu aku sadar sepenuhnya. Tom sudah tiada. Kami takkan bisa bertemu
dengannya lagi. Takkan bisa bercakap-cakap sampai tengah malam, tertawa
bersama, minum bir, ataupun makan-makan lagi. Baik bagiku maupun
baginya, itulah “kematian sebagai kenyataan” yang pertama dalam hidup kami
masi ng-masing.

(Kawamura, 2016:74)

Kutipan di atas adalah adegan kilas balik saat tokoh “Aku” dan mantan
pacarnyapergi keair terjun Iguazu setelah kematian Tom. Buenos Aires, Argentina,
yang seharusnya menjadi destinas liburan yang menyenangkan, justru
meninggalkan luka mendalam bagi tokoh “Aku” dan mantan pacarnya akibat
kepergian seorang teman yang baru mereka kenal selama beberapa hari. Dalam
perjalanan pulang selama dua puluh enam jam, tokoh “Aku” dan mantan pacarnya
tidak berbicarasamasekali di dalam pesawat. Sgjak peristiwaitu, hubungan mereka
mulai goyah dan berakhir dengan perpisahan padahari berikutnya setibanya mereka

kembali ke Jepang.

f) Toko Persewaan Video
Toko persewaan video adalah tempat di mana sahabat tokoh “Aku”, Tsutaya,
bekerja selama lebih dari satu dekade. Di dalamnya terdapat deretan rak-rak yang

penuh sesak dengan koleks film, membentuk lorong-lorong layaknya labirin.

BTNy, LU X LETARBIZERE LT,

Berjalan kaki selama delapan menit, aku sampai di toko persewaan video.
(Kawamura, 2016:101)

ZLTY A PIIRESBEMTIHLARDROHZAT L, To87
U Z=bHT, RO XS RfloRZ T 535 LABANTNL,

Kemudian, Tsutayamembuka mata sambil mengembuskan napasnya perlahan,
serta-merta keluar dari balik megjakasir, melangkah tanpa ragu-ragu di lorong
antararak-rak video yang menyerupai labirin.

(Kawamura, 2016:103)
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K etika Aloha berencana menghapus keberadaan film dari dunia, tokoh “Aku”
memutuskan menemui sahabatnya yang penggila film tersebut untuk meminta
pendapat sekaligus membantu memilihkan satu film terakhir yang akan ditontonnya
sebelum semua film lenyap dari dunia. Pada akhirnya, ia tidak jadi memilih film
apa pun. Saat mengunjungi toko tersebut, tokoh “Aku” jugateringat kembali pada
awa mula persahabatannya dengan Tsutaya yang merupakan sebuah hubungan

yang luar biasa karena masih terjaga dengan erat hingga saat ini.

g) Taman

Taman menjadi lokasi di manatokoh “Aku” dan Kubis berjalan-jalan setelah
keberadaan jam musnah dari dunia. Dalam momen itu, Kubis yang mendadak bisa
berbicara layaknya manusia mengajak tokoh “Aku” berjalan-jalan, mengulang

kebiasaan yang dulu sering ialakukan bersama ibu tokoh “Aku”.

7o 5 EREZ T T, Xy _XVITEDO EORREIZTZEY S
Wi, EBEICHDHAE, BB TICE, WICH-> TIHATESF X &
TORICHFTOOWN LD, ZBAFED & LIEZOARIIZIZ, 7
FrallTRYE, FLTY—Y—, NERFELELERHTED
D, W TilEA TV D,

Setelah lama sekali berjalan santai, aku dan Kubistiba di taman di atas bukit.
Taman itu terletak di tempat tinggi. Di bawah mata, terlihat rumah-rumah
berderet rapi sepanjang tanjakan dan hamparan laut berwarna biru lazuardi
sebagai latar di belakangnya. Di taman mungil itu terdapat ayunan, perosotan,
dan jungkat-jungkit. Anak-anak kecil dan para ibu mereka bermain-main di
bak pasir.

(Kawamura, 2016:135-136)

Kubis memang kerap mengunjungi taman tersebut, sehingga banyak orang
yang biasa berada di sana pun tampak sudah akrab dengan Kubis dan kebiasaannya
yang senang berlama-lama di tempat itu. Namun, ketika tokoh “Aku” mengungkit

kenangannya berjaan-jalan dengan ibu, ternyata Kubis tidak mengenali sosok ibu
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yang dimaksud. Tokoh “Aku” yang terkejut mencoba memastikan ulang apakah
Kubis ingat, tetapi jawaban yang diberikan tetap sama. Hal inilah yang membuat
tokoh “Aku” merasa sedih, karena tak disangka Kubis melupakan sosok ibunya

yang dulu sangat dekat.

h) Rumah Sakit

Rumah sakit menjadi latar dalam adegan kilas balik ketika ibu tokoh “Aku”
meninggal dunia dan puncak rusaknya hubungan tokoh “Aku” dengan ayahnya.
Sang ibu menghembuskan napas terakhirnya di kamar pasien saat tokoh “Aku”
datang menjenguk. Padahal, satu jam sebelumnya mereka masih sempat bercakap-
cakap, membahas foto liburan di sumber air panas serta membicarakan keretakan
hubungan antara dirinya dan ayahnya.

RS ADPFERBICEIIN TV o Tedb & DREICIT, BEoAy—Y

NE TRy RIETR, TOAZIEZFHETRT L HIITE - TV,
Ny R A RiZid, B:SADORBiRE,

Setelah jenazah 1bu diangkut ol eh pengurus pemakaman, hanyatinggal tempat

tidur berlapik seprai yang terlalu putih dan tampak berlebihan di kamar pasien

itu. Di atas mgjakecil di samping tempat tidur, terletak jam tangan Ibu.
(Kawamura, 2016:177)

Ayah tokoh “Aku” baru sampai di rumah sakit sekitar tigapuluh menit setelah
sang ibu meninggal dunia, hal ini membuat tokoh “Aku” sangat marah hingga
meluapkan emosinya dengan memaki sang ayah di depan jenazah ibunya
Hubungan mereka yang sebelumnya memang sudah renggang menjadi semakin
buruk, dan pertemuan di rumah sakit itu menjadi yang terakhir kalinyakarenatokoh

“Aku” menolak untuk bertemu lagi akibat amarah dan kecewa yang mendalam.

1) Sumber Air Panas
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Sumber air panas merupakan destinasi liburan keluarga tokoh “Aku” di
masa lalu. Lokas itu dipilih atas permintaan sang ibu dan menjadi perjalanan
terakhirnya sebelum wafat. Meskipun awalnya tokoh “Aku” sempat ragu karena
kondisi ibu yang semakin memburuk dan jauhnya jarak tempuh, sang ibu berhasil
meyakinkannya untuk tetap melakukan perjalanan itu. Sumber air panas tersebut
berupa penginapan di pinggir laut.

SADEEZEDK, WEETHIAZKITICEAL TN ZERAT
Rpoleinh, BiIkEmOKEZIES Z LI Lz, BHEIIRER->T=
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ENT, BUE O H 5 hEED LI B S LWETE o 72,

Tempat sumber air panas di pinggir laut dapat ditempuh dengan tigajam naik
kereta api. Laut dangkal terbentang sampai jauh ke depan. Kota yang indah

dengan deretan penginapan asri diterpa sinar matahari lembut.
(Kawamura, 2016:149)

Tokoh “Aku” bersama Ibu, Ayah, dan Kubis menginap di sebuah penginapan
tua karena semua tempat sudah penuh akibat banyaknya pemesanan saat akhir
pekan. Walaupun penginapan itu kecil dan usang, justru momen tersebut membuat
hubungan kekeluargaan mereka terasa lebih dekat, karena untuk pertama kalinya
dalam puluhan tahun mereka tidur bersama dalam satu kamar. Keesokan harinya,
merekaberfoto di pantai yang terletak di belakang penginapan, dan foto itu menjadi

kenangan berharga bagi tokoh “Aku”, bahkan sering kali muncul dalam cerita.

4.1.3.2 Latar Waktu

Selain latar tempat yang menunjukkan lokasi terjadinya peristiwa-peristiwa
penting dalam cerita, terdapat pula latar waktu yang menunjukkan kapan suatu
peristiwa penting tersebut berlangsung. Dalam novel ini terdapat dua macam latar

waktu, yakni latar waktu masakini dan latar waktu flashback.
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a) Latar Waktu MasaKini

Latar waktu masakini adalah latar waktu utama dalam novel Sekai kara Neko
ga Kieta nara. Semua peristiwa dalam alur masa kini berlangsung selama tujuh
hari, terhitung sejak tokoh “Aku” membuat kesepakatan dengan iblis hingga
akhirnyamenyadari kesalahannyadi akhir cerita.

b L RAETOHREZ -7,

Tujuh hari yang lalu.
(Kawamura, 2016:10)

IO LTEOAREE LR ERBN e E -~ T=DE 57,

Dengan demikian, dimulailah tujuh hari yang ajaib bagiku.
(Kawamura, 2016:43)

Kedua kutipan tersebut menjadi penanda awal dimulainya alur cerita yang
berjalan mundur, yang membawa pembaca ke peristiwa tujuh hari sebelumnya.
Pada tujuh hari tersebut, dari hari Senin hingga hari Minggu, tokoh “Aku”
melakukan sebuah negosiasi atau perjanjian dengan iblis yang bertujuan untuk
mendapatkan kesempatan memperpanjang hidupnya. Adegan-adegan dalam alur
masa kini pada rentang waktu tersebut berlangsung pada berbagai latar waktu,

seperti pagi hari, sore hari, malam hari, serta akhir musim dingin.

1. Keterangan Waktu Pagi Hari
Latar waktu yang pertama adalah keterangan waktu pagi hari tanpa
menunjukkan detail jam saat peristiwa tokoh “Aku” berjalan-jalan di taman

dengan kucingnya yang bernama Kubis.
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Di luar langit cerah cemerlang, sungguh cocok untuk berjalan-jalan.
Langkah Kubis yang berjalan di depanku juga tampak ringan.
(Kawamura, 2016:132)

Peristiwa dalam kutipan tersebut terjadi ketikatokoh “Aku” memenunhi
permintaan Kubis yang ingin digjak berjalan-jalan di taman, sebuah aktivitas
sederhana yang dulu sering dilakukan Kubis bersama mendiang ibunya
Dalam momen berjalan-jalan itu berbagai hal terjadi, mulai dari kesadaran
tokoh “Aku” tentang maknawaktu yang ternyata hanyadimiliki oleh manusia,
hingga fakta bahwa Kubis sudah tidak lagi mengingat kenangan bersama
ibunya. Di saat yang sama, tokoh “Aku” pun mulai diliputi penyesalan,
menyadari bahwa selamaini iakurang memanfaatkan waktu bersamaibunya
ketika masih hidup.

Selain peristiwatersebut, terdapat pula peristiwalainnyayang terjadi di

pagi hari yaitu saat Kubis hilang.

BRROD, bIaMIHL W, iz -7-D7, #iZdp-< b
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Aku terbangun. Di luar terang. Pagi sudah datang. Aku bangkit perlahan,
mencari sosok Kubis. Tak ada. latak ada.
(Kawamura, 2016:170)

Kutipan tersebut berisi peristiwa hilangnya Kubis, yang sebenarnya
merupakan konsekuensi dari perjanjian antara tokoh “Aku” dengan Aloha
demi memperpanjang hidupnya pada hari Jumat. Pada saat itulah, ketika
tokoh “Aku” mengira bahwa dirinya telah mengorbankan Kubis demi

kepentingan pribadinya, ia menyadari bahwa kehilangan sesuatu yang
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dicintal, seperti dulu saat ia kehilangan ibunya, adalah hal yang paling tidak
ingin ia aami lagi. Sejak momen itu, tokoh “Aku” mulai memahami bahwa
menghilangkan sesuatu demi memperpanjang hidupnyabukanlah jalan keluar,
karena pada kenyataannya, menjalani hidup dengan kehilangan sesuatu yang
berharga justru terasa jauh lebih menyakitkan dan sulit baginya.

Selain keterangan waktu pagi hari tanpa disertai detail jam tertentu,
terdapat juga keterangan waktu pagi hari yang dijelaskan secaralebih spesifik

dengan mencantumkan jamnya secara jelas.

FICR DWW 2 B 7e s b EEBkaE 7=, BiREtE R 5,
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Serayamemekik tanpa suara, aku terbangun. Melihat jam tangan. Pukul
sembilan pagi.
(Kawamura, 2016:91)

Dalam kutipan tersebut, disebutkan secarajelas detail waktu terjadinya
peristiwa, yakni pukul sembilan pagi. Peristiwa ini terjadi pada pagi hari
berikutnya setelah hilangnya telepon, yang kemudian berlanjut ke proses

negosiasi selanjutnya, yaitu penghilangan film.

. Keterangan Waktu Sore Hari
Latar waktu berikutnya adalah sore hari tanpa menyebutkan waktu
secara spesifik, sebagaimana tergambar dalam kutipan berikut.

REPHFEBTZHNNRL 2D 0 KRGS E bG o 7B,
FrANVILORSAERE L,

Ketika anak-anak sudah pergi dari taman dan matahari mulai condong
ke barat, Kubis akhirnya terbangun.

(Kawamura, 2016:142)
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Kutipan tersebut berisi adegan ketika tokoh “Aku” berjalan-jalan
bersama Kubis di taman. Kubis sempat tertidur hingga sore hari dan baru
terbangun untuk melanjutkan perjalanan menuju deretan pertokoan di
sepanjang jalan menuju stasiun. Di tempat itu, tokoh “Aku” menyadari bahwa
Kubis merupakan kucing yang cukup terkenal, terbukti dari keramahan para
pemilik toko yang memberinya ikan tongkol kering kesukaan Kubis secara
cuma-cuma. Karena ketenaran Kubis, tokoh “Aku” turut memperoleh

manfaat berupa diskon saat membeli sayuran, ikan, dan makanan siap saji.

. Keterangan Waktu Malam Hari

Latar waktu lainnya yaitu latar waktu malam hari yang ditunjukkan
melalui keterangan waktu yang bersifat umum tanpa merinci jam secara
spesifik.

HIVITT oV o Tz, FREFKOEMICEDS I D
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Sekelilingku sudah gelap. Aku mendongak memandang bioskop
berdinding batu bata yang diterangi lampu berwarna merah dan hijau.

(Kawamura, 2016:82)

Kutipan tersebut menggambarkan adegan ketika tokoh “Aku” sedang
dalam perjalanan pulang dari bioskop yang merupakan tempat tinggal mantan
pacarnya. Dalam momen tersebut, tokoh “Aku” menyadari bahwa telepon
memiliki peran penting dan berpengaruh besar dalam hubungan asmaranyadi
masa lalu bersama sang mantan. Pada malam yang sama, muncul sosok iblis

yang kembali menawarkan negosiasi kedua, yaitu kesempatan untuk
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memperpanjang umurnya selama satu hari. Namun, sebagai gantinya, iblis

tersebut mengajukan syarat berupa penghilangan film dari dunia.

4. Keterangan Waktu Akhir Musim Dingin
Seluruh rangkaian peristiwa tujuh hari yang diceritakan dalam novel
ini terjadi pada akhir musim dingin, tepatnya saat memasuki masa peralihan
menuju musim semi.
F XY OT BT A EHEERAEZ TN D, BHEO T
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Di jalan yang dilalui Kubis, tumbuh rumput liar di sanasini. Di bawah
tiang listrik, bunga randatapak yang mungil bermekaran. Oh, ya,
musim semi akan datang tak lamalagi. Kubis mendekati bungaitu dan
menciumnya.

(Kawamura, 2016:134)
ENIFIL, BEOIKLEZRE L S DDV EE BAIAT,

Awan telah sirna. Aku diliputi sinar matahari hangat yang membawa
tanda akan datangnya musim semi.

(Kawamura, 2016:221)

Kutipan pertama terjadi pada hari Kamis, sementara kutipan kedua
berlangsung pada hari Minggu. Dalam rentang waktu satu minggu tersebut,
meskipun tidak disebutkan bulan apayang dimaksud, tetapi dijelaskan bahwa
latar waktunya berada di periode menjelang datangnya musim semi.
Pengarang juga menggambarkan beberapa tanda khas pergantian musim
dingin ke musim semi, seperti mulai tumbuhnya berbagal tanaman serta
hadirnya sinar matahari yang hangat, yang menjadi pertanda bahwa musim

semi akan segeratiba.
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b) Latar Waktu Flashback

Dalam novel Sekai kara Neko ga Kieta nara, beberapa adegan kilas balik
digunakan untuk menunjukkan kenangan-kenangan tokoh “Aku” selama hidupnya
yang berkaitan dengan hal-hal yang telah ia hilangkan dari dunia. Adegan-adegan
flashback ini mengambil latar waktu yang bervariasi, seperti pagi hari, sore hari,
malam hari, dan akhir pekan.

1. Keterangan Waktu Pagi Hari
Terdapat kutipan dalam novel ini yang secara jelas mencantumkan
detail jam terjadinya peristiwa pada pagi hari.

LR HDBHLL T, XD W TIRFD, FRIT
AP SHRITH L, BEROWIIZEDNT 72,

Akhirnyadi luar mulai terang. Mungkin itu pukul empat atau lima pagi.
Aku bangkit dari tempat tidur lalu duduk di kursi yang diletakkan di
depan jendela.

(Kawamura, 2016:152)

Dalam kutipan tersebut, keterangan waktu pukul empat atau lima pagi
disebutkan secara jelas sebagai latar terjadinya peristiwa penting berupa
flashback. Bagian ini menceritakan masa lalu tokoh “Aku” saat dirinya pergi
berlibur ke sumber air panas bersama ayah, ibu, dan Kubis. Liburan itu
menjadi  kenangan terakhirnya bersama sang ibu sebelum meninggal,
sekaligus masa di mana hubungannya dengan sang ayah masih cukup baik.
Tokoh “Aku” kembali mengingat momen tersebut karena merasa terkejut saat
mengetahui bahwa Kubis sudah melupakan peristiwa itu setelah konsep

“waktu” dihilangkan dari dunia.
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2. Keterangan Waktu Sore Hari
Latar waktu lainnya digambarkan melalui keterangan waktu secara
umum tanpa menyebutkan detail jam tertentu, yaitu pada waktu sore hari, di

mana pada waktu tersebut berlangsung sebuah peristiwa penting.

AHIZHDL SN TERAOICYEDZ D - 21X, EEE/RIZEE
Lo Tz,

Laut yang membeku diwarnai ungu dalam cahaya senja, menampakkan
keindahan nan kejam.

(Kawamura, 2016:76)

Kutipan tersebut merujuk pada flashback dari tokoh “Aku” saat
mengenang momen kebersamaannya dengan mantan pacarnya dalam
perjaanan pulang setelah liburan di Argentina. Dalam perjalanan itu,
khususnya ketika berada di dalam pesawat, keduanya sama-sama dilanda
keterkgjutan dan duka mendalam atas kabar meninggalnya Tom. Kondisi
tersebut membuat mereka tidak saling berbicara satu sama lain sepanjang
penerbangan yang berlangsung selama dua puluh enam jam. Dalam suasana
hening dan penuh kecanggungan itu, tokoh “Aku” mulai merasakan adanya
firasat buruk bahwa hubungan asmaranya dengan sang pacar kemungkinan
besar akan berakhir. Selain itu, tokoh “Aku” juga diliputi perasaan sedih dan
kehilangan, meskipun dirinya baru mengenal sosok Tom hanya dalam

beberapa hari sgja selama mereka berada di Argentina.

3. Keterangan Waktu Malam Hari
Selain itu, ada juga peristiwa penting lainnya yang menunjukkan latar

waktu malam hari, yaitu saat flashback liburan ke sumber air panas.
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Lantaran sekeliling kami sudah gelap, tampilan penginapan itu tidak
dapat dilihat dengan balik.

(Kawamura, 2016:151)

Kutipan tersebut berisi adegan ketika tokoh “Aku” dan keluarganya
harus bermalam di sebuah penginapan sederhana dan sudah terlihat tua,
karena seluruh penginapan lain telah penuh. Meskipun keadaan saat itu serba
terbatas, malam tersebut justru menjadi momen berharga bagi tokoh “Aku”.
Ha itu dikarenakan malam itu menjadi kesempatan terakhir baginya
menikmati waktu liburan bersama ayah dan mendiang ibunya, penuh dengan

tawa, kebersamaan, makan dan tidur dalam satu ruangan yang sama.

. Keterangan Waktu Akhir Pekan
K eterangan waktu yang terakhir adalah keterangan waktu akhir pekan,
yang terjadi dalam adegan flashback liburan ke sumber air panas.

A =R DERESTeNED, 18IXE Zbm=EL o7, Wr
biv, £lWron, GEE TSV a7,

Mungkin karenaini akhir pekan pada musim ramai, semua penginapan
sudah penuh. Ditolak, ditolak lagi, tapi aku dan ayahku terus berlari ke

sana kemari.
(Kawamura, 2016:151)

Latar waktu dalam kutipan ini memiliki peran penting karena
menjadi alasan di balik situas yang dialami keluarga tokoh “Aku”, yaitu
harus menginap di sebuah penginapan sederhana yang justru pengalaman
tersebut membuat liburan mereka terasa lebih berkesan dan tak terlupakan.

Pada saat itu, sebenarnya tokoh “Aku” sudah jauh-jauh hari memesan
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penginapan yang lebih bagus, tetapi sayangnya pemesanan tersebut tidak

diterima akibat membludaknya jumlah pengunjung di kawasan wisata
tersebut, terutama karena bertepatan dengan akhir pekan. Untuk pertama
kalinya, tokoh “Aku” melihat sosok ayahnya berusaha keras, bahkan berlari

ke sana kemari, demi mencari tempat bermalam agar sang ibu tidak harus
tidur di pinggir pantai. Momen itu juga perlahan meluluhkan hati tokoh “Aku”
yang selamaini memiliki hubungan kurang harmonis dengan ayahnya, karena

iamulai melihat perjuangan dan perhatian ayahnya terhadap keluarga.

4.1.3.3 Latar Sosial

Dalam novel Sekai kara Neko ga Kieta nara, latar sosia yang digambarkan
adalah masyarakat modern abad ke-21. Ha ini ditunjukkan oleh masifnya
penggunaan telepon genggam atau ponsel dalam cerita. Di dalam novel disebutkan
manusia cenderung ketergantungan terhadap ponsel di segala aktivitas, mulai dari
bermedia sosial, menghubungi orang lain, membuat janji bertemu, hingga hal

sederhana seperti membaca berita.

HEEIIZ DRGNS, Tmo7-0O . HETAMELRELTLEST-,

R THEMoTmbDN, ol ZHET, R TUIRLRNHD
POEIICAMZIE L TWD, NIEFEZEIT L2 &Ik,

PR AR WAL L RIFICEH LT LE 572,

Semenjak kemunculannya, ponsel telah berhasil menguasai manusia hanya
dalam 20 tahun. Barang yang pernah tidak dibutuhkan telah menguasai
manusia hanya dalam 20 tahun dan kini tampak bagaikan barang yang harus
ada. Orang telah menciptakan ponsel dan pada saat yang sama menciptakan
kegelisahan saat tak punya ponsel.

(Kawamura, 2016:51)



72

K utipan tersebut menunjukkan bahwa ponsel telah digunakan secaraluasoleh
masyarakat sejak dua dekade yang lalu. Di Jepang, telepon mulai dikena pada
tahun 1979, diikuti dengan meningkatnya popularitas layanan internet sekitar tahun
1999. Penulis menyimpulkan bahwa latar sosial yang ditampilkan berada pada era
modern abad ke-21, tidak jauh berbeda dengan tahun dirilisnya novel mengingat
novel ini diterbitkan pada tahun 2012. Kecanggihan teknologi yang melekat pada
ponsel telah melahirkan sebuah "budaya’ baru dalam kehidupan sosial masyarakat.
Contohnya, ponsel kini tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, melainkan
juga menjadi bagian dari gaya hidup, cerminan kepribadian, fungs individu,
bahkan simbol status sosial seseorang (Art, 2016:74).

Selainitu, salah satu latar sosia yang ditampilkan dalam cerita berkaitan erat
dengan konsep waktu. Masyarakat dalam novel ini digambarkan sangat terikat dan
teratur oleh waktu. Mereka hidup dalam rutinitas yang ketat, di mana setiap
aktivitas diatur oleh jam.

WEVFEPRHD, L) ZELEFFRFICAREHRIZMED L) ZE%

BT 5, ZRAANMIT, TOAREH I ZEEICET, BERICEE, £

NETTITEEEST ., 78T 5T X TOHATICEE L TW\WD, 2
AIORTIZIZBH OBIZE CTHRE 2B E D15 T2 9 &9 5,

Ada aturan berarti kebebasan menjadi terbatas. Namun, manusia
menggantung ketidakbebasan itu di dinding, dan meletakkannya di dalam
kamar. Seolah-olah itu sgja tidak cukup, manusia memasangnya di semua
tempat manusia mel akukan kegiatan. Bahkan, akhirnya melilitkan waktu pada
pergelangan tangannya sendiri.

(Kawamura, 2016:128)

Daam kutipan tersebut keterikatan masyarakat terhadap konsep waktu
tergambarkan dari banyaknya penanda waktu yang tersebar di berbagal tempat,

seperti jam dinding hingga jam tangan. Keberadaan jam yang begitu mendominasi
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menunjukkan bahwa kehidupan sosiad masyarakat sangat mengandalkan
keteraturan serta efisiensi, seolah-olah waktu menjadi sosok pengatur tak terlihat
dalam aktivitas sehari-hari mereka.

Dalam pandangan Durkheim, waktu bisa menjadi alat pembanding sosial.
Setiap kelompok sosial seperti suku, komunitas, atau kelas memiliki cara unik
dalam menggunakan waktu, yang mencerminkan nilai, norma, dan kebiasaan
mereka. Dengan membandingkan perilaku antar kelompok pada waktu tertentu,
terlihat perbedaan mendasar dalam cara pandang mereka terhadap waktu (Ardlin,

2010:116).

4.1.4 Alur

Novel Sekai kara Neko ga Kieta nara merupakan novel yang memiliki alur
campuran atau maju mundur karena jalan ceritanya menggabungkan plot progresif
dan flashback. Alur dalam novel Sekai kara Neko ga Kieta nara dapat digambarkan
dengan skema peristiwa E1-A-B-C-D-E2 di mana setiap simbol merepresentasikan
rangkaian kejadian yang saling terhubung dan membentuk jalannya cerita yang
dimulai dari bagian akhir, kemudian bergerak mundur ke bagian awal, dilanjutkan
dengan munculnyakonflik, mencapai klimaks, dan akhirnyakembali lagi ke bagian

penutup atau akhir cerita.

a) Simbol E1 (Akhir Cerita)
Simbol E1 merupakan akhir cerita dalam novel Sekai kara Neko ga Kieta
nara. Pada bagian pembuka novel, tokoh “Aku” menarasikan cerita seolah-olah

sedang menulis surat seperti pada kutipan berikut.



74

IhnbEL L IIFEICEX-ZoEEMoHkER, L THERE
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Hal-hal yang ditulis di sini adalah peristiwa yang terjadi padaku selamatujuh
hari terakhir ini. Tujuh hari yang amat gjaib.
(Kawamura, 2016:6)

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa tokoh “Aku” akan menuliskan
pengalaman yang dialaminya selama tujuh hari terakhir, sehingga dapat dikatakan
bahwa keseluruhan cerita dalam novel disampaikan melalui alur mundur
(flashback), dengan memaparkan rangkaian peristiwa yang terjadi selama kurun

waktu tujuh hari tersebut.

b) Simbol A (Awal Cerita)

Kemudian, alur cerita berlanjut ke simbol A yang merupakan awal cerita
dengan mengenalkan para tokoh, latar belakang terjadinya masalah, serta
pengenalan konflik cerita. Adapun kutipan yang memperlihatkan bahwa bagian
awa cerita bergerak mundur atau memasuki bagian flashback adalah sebagai

berikut.

ST L RAETOHREZ -7,

Tujuh hari yang lalu.
(Kawamura, 2016:10)

Bagian awal cerita dibuka dengan memperkenalkan tokoh utama, yaitu tokoh
“Aku” yang menderita tumor otak stadium akhir dan divonis waktu hidupnya tidak
akan lama lagi. Saat ia hampir putus asa, tiba-tiba muncul sesosok iblis yang

wujudnya mirip seperti dirinya di apartemennya. 1blis tersebut membantu tokoh
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“Aku” mewujudkan daftar “10 keinginan terakhir sebelum mati”. Selanjutnyacerita
memasuki tahap pengenalan konflik, di mana Aloha mengaukan penawaran
negosiasi berupa memberikan tambahan satu hari hidup untuk setiap satu hal yang

dihilangkan dari dunia.

[ooe e BT 2 TS KV DT 2

RIS LVEE TS Y A, MIEARGIZLTH5 5721 T
EN

BirGled

[ ZOWMANPDOL DTN EHT, TOROVIZ, HiRTid—
HOmzRs &R TED)

“Jadi, apa yang harus kulakukan?”
“Bukan sesuatu yang terlalu sulit. Hanya melakukan transaksi sederhana.”
“Transaksi?”
“Kamu menghilangkan satu hal saja dari dunia ini. Sebagai gantinya, kamu
dapat menyambung nyawamu satu hari.”

(Kawamura, 2016:22)

Alur ceritaterus bergerak maju menceritakan proses negosiasi mengenai hal
pertama yang akan dihilangkan, di mana keputusan tersebut sepenuhnya berada di
tangan Aloha. Pada akhirnya, Aloha memilih untuk menghilangkan telepon dari

dunia.

¢) Simbol B (Munculnya Masalah)

Setelah itu, alur cerita berlanjut ke simbol B yang merupakan tahap
munculnya masalah. Pada bagian ini alur cerita bergerak maju mundur selama
beberapa kali. Masalah-masalah yang dihadapi berupa penghilangan telepon, film,

dan jam dari dunia.
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Masalah pertama adalah penghilangan telepon, dimulai dengan alur mundur
saat tokoh “Aku” berusia lima tahun hingga empat tahun lalu dari masa kini. Hal

tersebut dibuktikan dengan kutipan berikut.

HRTTH O BENTWDE S LaWnhs, LT Zofie o/l
WTZEIRD IKHETAR LY,
Barangkali kau sudah lupa, maka aku ingin bercerita sedikit sgja tentang

kenangan dengan kucing ini.
(Kawamura, 2016:46)

Kata “ENT¥®”  dapat dimaknai sebagai kenangan atau memori, yang
dalam cerita ini mengacu pada pengalaman masa lalu tokoh “Aku”. Flashback
tersebut menceritakan pertemuan pertama tokoh “Aku” yang masih berusia lima
tahun dengan seekor kucing bernama Selada. Kucing itu ditemukan oleh sang ibu,
lalu dibawa pulang untuk dirawat dan ia juga yang memberi nama. Meskipun
awanya sang ibu memiliki alergi terhadap kucing, seiring waktu aergi itu
menghilang. Setelah sebel astahun bersama, Seladameninggal dunia, menyebabkan
ibunya sangat terpukul hingga jatuh sakit. Namun, satu bulan kemudian, sang ibu
kembali membawa pulang seekor kucing baru yang diberi namaKubis, yang sangat
mirip dengan Selada dan membuat ibu kembali ceria. Empat tahun yang lalu dari
masa kini, ibunya meninggal dunia, dan Kubis kemudian dititipkan kepada tokoh
“Aku” untuk dirawat. Flashback ini penting untuk menunjukkan seberapa dekat
hubungan ibu tokoh “Aku” dengan kucingnya. Alur kembali bergerak ke masakini,

saat di mana keberadaan telepon telah dihilangkan dari dunia.

19 https://kotobank.jp/search?q=%E6%80%9D%E3%81%84%E3%81%A7 diakses padatanggal 15
Juni 2025 pukul 13.19 WIB
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B B AR AN 7272 B,

Telepon sudah lenyap dari dunia.
(Kawamura, 2016:50)

Kutipan tersebut menunjukkan kejadian di masa kini, yang melanjutkan alur
cerita utama. Setelah telepon dihilangkan, tokoh “Aku” membuat janji bertemu
dengan mantan pacarnya di sebuah kafe. Sembari menunggu mantan pacarnya
datang, tokoh “Aku” mengingat kembali awal pertemuan mereka dan bagaimana
menjalin hubungan semasa pacaran. Mereka sering sekali berkomunikas melalui
telepon, sgjak pacarnya masih menggunakan tel epon umum hingga sudah memiliki
telepon sendiri. Satu jam kemudian mantan pacarnya datang, dan mereka
berbincang tentang berbagal kenangan masalalu, termasuk saat mereka berpacaran
dan hal-ha yang menyebalkan dari tokoh “Aku”. Setelah itu, alur cerita kembali
mundur, menceritakan pengalaman mereka di Argentina.

EOIT=FRIE L EE o7, ZOMIZ, —BIZZTARITICIT-

-2 Endb A,
TNEYoFo, T ) ATA LA,

Kami berpacaran sekitar tiga setengah tahun. Selamaitu kami hanya pergi ke
[uar negeri satu kali.
Buenos Aires, Argentina.

(Kawamura, 2016:70)

Kutipan ini menggambarkan adegan kilas balik ketika mereka mash
berpacaran. Saat itu, mereka berlibur ke Argentina dan bertemu dengan seorang
wisatawan bernama Tom. Mereka menjadi dekat, namun suatu hari Tom meninggal
dunia, yang membuat tokoh “Aku” dan pacarnya sangat terpukul. Selama
perjalanan pulang dari Argentina, mereka tidak saling berbicara dan memutuskan

untuk mengakhiri hubungan mereka keesokan harinya. Flashback ini penting untuk
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menjelaskan alasan berakhirnya hubungan mereka serta menyoroti peran penting
telepon sebagai media komunikasi utama mereka selama pacaran. Alur kemudian
kembali ke masakini, saat tokoh “Aku” mengantar pulang mantan pacarnya setelah
pertemuan mereka di kafe.

RROP L OFT, FITBRICHE RSNz, K7 S BREE O
ANZ72 &0 ST,

Sekonyong-konyong aku tertarik kembali ke kenyataan dengan suaranyayang
mendadak. Ternyata kami sudah sampai di depan bioskop.
(Kawamura, 2016:80)

Kutipan ini berlangsung di masa kini, melanjutkan alur utama, ketika tokoh
“Aku” dan mantan pacarnya tiba di depan bioskop yang juga merupakan tempat
tinggal mantan pacarnya. Mereka berpisah di sana, dan tokoh “Aku” merenung
tentang betapa pentingnyatelepon dalam hubungan mereka di masalalu. Mendadak
tokoh “Aku” merasakan sakit kepalayang parah, dan saat itu Alohakembali muncul,
menawarkan perpanjangan waktu satu hari dengan syarat menghilangkan film.
Namun, tokoh “Aku” pingsan setelah menerima tawaran tersebut.

Masal ah keduayang muncul dalam novel ini adalah penghilangan film. Cerita
berlangsung di masa kini, dimulai ketika tokoh “Aku” sadar dari pingsan di
apartemennya. lakemudian memutuskan untuk menemui temannya, Tsutaya, guna
meminta rekomendasi film yang akan ia jadikan tontonan terakhirnya. Dalam
bagian ini, juga terdapat kilas balik yang mengungkap bagaimana pertemanan

antara “Aku” dan Tsutaya bermula.

VA TP AREDORICHE S T, FIL7 T ATE o7,

Aku bertemu dengan Tsutaya pada musim semi ketika aku baru naik kelas 1
SMP. Kami sekelas.
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(Kawamura, 2016:100)

Kutipan tersebut menampilkan kilas balik yang menggambarkan awal mula
kedekatan tokoh “Aku” dan Tsutaya semasa remaja. Kedekatan mereka terjalin
karena memiliki minat yang sama terhadap film. Keduanya bersekolah di tempat
yang sama sgjak SMP hingga SMA, kemudian Tsutaya bekerja di toko persewaan
video selama lebih dari satu dekade. Alur kemudian kembali ke masa kini, saat
tokoh “Aku” tiba di toko tempat Tsutaya bekerja. Di sana, ia mengungkapkan
penyakit yang dideritanya serta alasan kedatangannya. Mereka bersama-sama
memilih film yang akan ditonton, sampai tokoh “Aku” memutuskan untuk memilih
film berjudul Limelight. Namun, DVD film tersebut ternyata kosong, sehingga
tidak ada film yang diputar ketika ia berada di dalam bioskop, dan layar hanya
menampilkan warna putih polos. Momen tersebut memicu ingatan masa kecilnya,

ketika ia menonton film bersama orang tuanyadi bioskop.

SO E X, U THEEIERL TN, TET.] 287-0
72, BREEE DO FIIE ST, TN KEL T, Ry Fa—rogunn
FEq LT,

Waktu aku berusia tiga tahun, aku pertama kali digak ke bioskop, kami

menonton E.T. Aku masih ingat, di dalam bioskop gelap gulita, suaranya

memekakkan telingaku, dan sekdlilingnya dipenuhi aroma popcorn.
(Kawamura, 2016:112)

Kutipan tersebut menggambarkan kilas balik masa kecil tokoh “Aku” ketika
keluarganya masih utuh dan belum diliputi konflik dengan sang Ayah. Dalam
momen itu, tokoh “Aku” membayangkan bagaimana jadinya jika hidupnya
diangkat menjadi sebuah film. la merenungi perjalanan hidupnya dan relasinya
dengan orang-orang terdekat. Setelah dari bioskop, tokoh “Aku” berpisah dengan

Tsutaya dan kembali ke apartemennya. Sesampainya di sana, Aloha menawarkan
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sebuah perjanjian baru untuk memperpanjang hidupnya, yakni dengan cara
menghilangkan jam.

Masalah ketiga yang muncul dalam novel adalah tindakan Aloha yang
menghapus keberadaan jam dari dunia. Hal pertama yang dipikirkan tokoh “Aku”
saat jam menghilang adalah ayahnya yang mengelola toko jam di rumahnya.
Meskipun jam telah lenyap, kehidupan tokoh “Aku” tidak mengalami perubahan
besar, berbeda dengan dampak yang dirasakannya saat kehilangan benda-benda
sebelumnya. Namun, ada kegjaiban yang terjadi kali ini, yaitu kucing peliharaannya
yang bernama Kubis tiba-tiba mampu berbicara seperti manusia. Kubis kemudian
mengajak tokoh “Aku” berjalan-jalan, seperti yang dahulu sering ia lakukan

bersama mendiang Ibunya.

WOBLRES AR, T XY E—BICHEMNT TV, 29/ o L. B
SIS IR WS AD D kﬁv\#6425ﬁ§m§bf\2::ﬁ< H

FREICHEy XV EEI> 2 &L,

Ibu selalu pergi berjalan-jalan bersama Kubis. Mengenang kebiasaan Ibu itu,
rasanya aku mungkin bisa mengerti sisi 1bu yang tidak kuketahui selamaini.
Jadi, aku pun siap berjalan-jalan mengikuti Kubis dengan santai sepanjang
hari.

(Kawamura, 2016:133)

Kutipan tersebut mengungkap alasan tokoh “Aku” menerima gjakan Kubis
untuk berjadan-jalan, yakni keinginannya memahami sosok sang Ibu melalui
hubungan Ibu dengan Kubis. Mereka berjalan-jalan di taman yang merupakan
tempat yang dahulu kerap dikunjungi Kubis. Saat Kubis mengusir dua orang lansia
dari bangku taman, tokoh “Aku” menyadari bahwa hanya dirinya yang bisa
memahami perkataan Kubis, sementara di mata orang lain, Kubis tetap tampak

seperti kucing biasa Ketika mereka kembali ke apartemen, tokoh “Aku”
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menanyakan tentang Ibunya. Namun, Kubis tidak mengingat siapa yang dimaksud,
hal ini membuat tokoh “Aku” merasa sedih. Padahal, semasa hidup sang |bu sangat
dekat dengan Kubis karena ia lah yang merawatnya, hingga akhirnya dipelihara
oleh tokoh “Aku” setelah sang Ibu meninggal empat tahun lalu. Untuk membantu
memulihkan ingatan Kubis, tokoh “Aku” mulai menceritakan kembali kenangan

mereka saat berlibur ke sumber air panas.

ZLTRRDOH, EELHEEMI-DICAEL N, F2bEBEITRIC
Hiz, Ax DFIR=AN(EH)DIRIZ -T2,

Pada hari yang telah direncanakan, dengan disaksikan oleh dokter dan para
perawat, kami sekeluarga berangkat. Perjalanan sekeluarga kami bertiga
(ditambah kucing) setelah sekian lama.

(Kawamura, 2016:149)

Kutipan tersebut menampilkan alur kilas balik ketika tokoh “Aku” berlibur
bersama keluarganya sebelum sang 1bu meninggal. Mereka (tokoh “Aku”, Ayah,
Ibu, dan Kubis) menginap di sebuah penginapan tua di kawasan wisata sumber air
panas. Pada pagi harinya, mereka berfoto bersama di tepi pantai dengan latar laut
yang berkilau diterpa cahaya matahari pagi. Foto itu masih disimpan oleh tokoh
“Aku”, tetapi Kubis tetap tidak dapat mengingat sosok sang Ibu. la hanya
mengingat perasaan bahagia saat momen tersebut berlangsung. Ketika malam tiba,
Kubis mendadak kehilangan kemampuannya berbicara seperti manusia, dan Aloha
kembali muncul dengan tawaran perjanjian baru. Untuk memperpanjang hidup
tokoh “Aku” satu hari lagi, Aloha mengusulkan agar keberadaan kucing dihapus

dari dunia. Tawaran itu langsung ditolak oleh tokoh “Aku”.
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d) Simbol C (Klimaks Cerita)

Bagian berikutnya adalah simbol C yang merupakan klimaks dari cerita.
Setelah menghilangkan telepon, film, dan jam, Aloha berniat menghapus
keberadaan kucing dari dunia. Tokoh “Aku” mengalami pergol akan batin dan mulai
ragu dengan keputusannya, mempertimbangkan ulang kesepakatannya dengan
Aloha

& Biel-Dm T3 &)
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“Kucing atau nyawamu?” Dia menyeringai. “Bukan soal yang sulit, kan?
Kalau kamu tak ada, kamu tak bisamenyayangi kucing. Dibandingkan dengan
itu, apa yang akan hilang itu amat kecil.”
“Bisa tolong tunggu sebentar?”
“Apanya yang sulit?”
“Tunggu sebentar.”

(Kawamura, 2016:170)

K utipan tersebut menggambarkan keraguan tokoh “Aku” dalam memutuskan
untuk menghilangkan kucing kesayangannya, meskipun ia sadar bahwa nyawanya
menjadi taruhannya. Untuk pertamakalinya, iamenyadari bahwa hidup sehari lebih
lama tidak sebanding dengan rasa kehilangan yang harus ia tanggung jika harus
mengorbankan Kubis, karena rasa sakit tersebut pernah ia dami ketika ibunya
meninggal. Setelah momen penuh kebimbangan itu, keesokan harinya Kubis

menghilang. Tokoh “Aku” yang panik segera mencarinya hingga ke luar kota
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Dalam pencarian itu, muncullah kilas balik tentang kematian sang ibu seperti yang
tergambar dalam kutipan berikut.

PUAERIT72,
HDHHEITES TV, FPEZRT T, £/7T,

Empat tahun lalu.
Hari itu juga aku berlari. Menuju rumah sakit. Dengan sekuat tenaga.
(Kawamura, 2016:172)

Kutipan ini menunjukkan kilas balik saat tokoh “Aku” mengenang kematian
ibunya yang terjadi empat tahun silam. Saat itu ia diliputi kesedihan mendalam
karena satu jam sebelum ibunya meninggal ia masih sempat berbincang dengan
sang ibu. Perasaannya kian terguncang akibat keterlambatan ayahnya rumah sakit,
yang kemudian memperburuk hubungan mereka hingga menjadi pertemuan
terakhir mereka sampai dengan masakini dalam aur cerita. Kembali ke jalur cerita
utama, Kubis yang sempat disangka hilang ternyata ditemukan oleh mantan
pacarnya di depan bioskop. Setelah merasakan ketakutan akan kehilangan Kubis,
tokoh “Aku” akhirnya mengambil keputusan bulat untuk tidak lagi mengorbankan
apa pun demi memperpanjang hidupnya, karena baginya hidup tidak lagi bermakna
jika harus kehilangan sesuatu yang begitu berarti.

BEAVDEENLANZ > TL D,

BES A, BRI R E, FERDFiIVWE, ThH, BRSADEI &

B0,
MNEBESTEXTWNDITE > EFENL,

Kata-kata Ibu terlintas kembali di benakku.
Ibu, aku tidak mau mati. Aku takut mati. Tapi, apayang Ibu katakan itu benar.
L ebih susah hidup dengan merenggut sesuatul.

(Kawamura, 2016:188)
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Kutipan ini menggambarkan momen setelah tokoh “Aku” membaca surat
peninggalan ibunya yang dititipkan melalui mantan pacarnya sebelum wafat. Surat
tersebut berisi daftar “10 hal yang indah dalam dirimu” yang ditujukan kepada
tokoh “Aku”. Usal membaca surat itu, muncul tekad kuat dalam dirinya yang
menjadi titik balik dari karakter tokoh “Aku”. Jika sebelumnya ia bersedia
mengorbankan apa pun demi bertahan hidup, kini ia justru siap menghadapi
kematian demi mempertahankan hal-hal yang berharga dalam hidupnya, termasuk

kucing kesayangannya.

€) Simbol D (Penyelesain)

Setelah mencapai  klimaks, cerita memasuki bagian penyelesaian yang
ditandai dengan simbol D. Konflik daam nove ini diselesaikan melalui
penerimaan tokoh “Aku” terhadap kematian yang telah menjadi takdirnya. Karena
kesepakatan tak lagi dapat dilanjutkan, Aloha berpamitan dan menyatakan tidak
akan menawarkan perpanjangan hidup lagi kepada tokoh “Aku”.

TENITVSALBSEBHIINEE S & Va7 (&FV-oTHE

HE 205> TWHDRENR)E LTe, TLTRML & FEOHDHIND

Hz Tz,

Aloha mengucapkan salah perpisahan dengan begitu enteng, lalu
mengedi pkan sebelah mata (tapi diasebenarnyamengedi pkan keduamatanya).
Dan ketika aku tersadar, ia sudah hilang dari depan mataku.

(Kawamura, 2016:204)

K utipan tersebut menggambarkan momen perpisahan antaratokoh “Aku” dan
Aloha yang selama ini membantunya memperpanjang hidup dengan menghapus

berbagai hal dari dunia, seperti telepon, film, dan jam. Perpisahan itu terjadi dengan
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damai, dan Aloha dapat memahami alasan di balik keputusan tokoh “Aku” untuk
mengakhiri negosiasi.

Setelah memantapkan diri untuk menerima kematiannya, tokoh “Aku”
mendatangi kantor pengurus pemakaman untuk memesan peti mati serta rencana
upacara pemakamannya kelak. Saat kembali ke apartemennya, ia menemukan
kembali koleksi prangko lama dan teringat akan kenangannya di masalalu, bahwa
ayahnya lah yang sering memberinya prangko dari luar negeri. la pun menyadari
bahwa kecintaannya terhadap perangko itulah yang membuatnya memilih profesi
sebagai tukang pos. Diliputi oleh kenangan tentang sang ayah, tokoh “Aku”
memutuskan untuk menulis surat kepadanya, orang yang akan ia percayakan untuk

merawat Kubis.

FLLES, HOALINWRY, HOALD, WARNDT,
EZIZTTWVWSARINHHETWEZ, THT o LBDDLZENRTER)n

S77,

Kalau begitu, tak ada orang selain dia. Tak ada siapa pun selain dia.
Jawabannya sudah lama ada di dalam diriku. Tapi selamaini aku tidak bisa
mengakuinya.

(Kawamura, 2016:212-213)

Kutipan tersebut menunjukkan keinginan tokoh “Aku” untuk memperbaiki
hubungannya dan berdamai dengan sang ayah, sesuatu yang seharusnyaia lakukan
sgak lama. lajuga teringat bahwa ayahnya lah yang pernah menyarankan untuk
memeliharaKubis, di saat iaenggan karenatakut kehilangan lagi setelah kepergian
kucing sebelumnya, Selada. Dari situ, tokoh “Aku” mulai menyadari betapa besar

peran ayahnya selamaini dalam hidupnya.
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f) Simbol E2 (Akhir Cerita)

Cerita diakhiri dengan simbol E2, berupa tokoh “Aku” pergi ke tempat
tinggal ayahnya untuk menyelesaikan masalah di antara mereka, hal sederhana
yang selama ini tidak pernah dilakukan. Selain itu, tokoh “Aku” juga akan
menitipkan Kubis kepada ayahnya karena ia akan meninggal sehingga tidak mau
menelantarkan kucing kesayangannya. Penutup cerita dari novel ini terjadi dengan
latar waktu pada hari Minggu.

WO B R EZADRDOLRFFIAE L TWER S A, BEREDR)NT

EXDEOFEZ LN LESTIN TR S A, UIFEZH-T

SNTERS Ay INSRFAANYEGELLDICHAE LT LR S A, i

REFEZESTUVLKREA, FFEADOFERD L XENTOE Y THEWD
TWIER E A

Ayah yang selalu membungkukkan punggungnya dan memperbaiki jam,
Ayah yang menggenggam tanganku erat-erat ketika aku ketakutan di dalam
bioskop, Ayah yang membelikanku perangko, Ayah yang mengangkat Kubis
yang masih kecil dengan hati senang, Ayah yang berlari-lari di kota sumber
air panas, Ayah yang bersembunyi dan menangis seorang diri saat upacara
pemakaman Ibu.

(Kawamura, 2016:2019-220)

Cerita ditutup dengan simbol E2, yang menggambarkan tokoh “Aku” akan
pergi ke rumah ayahnya untuk menyel esaikan persoalan yang selamaini tak pernah
mereka hadapi secara langsung, sebuah tindakan sederhana yang selama ini
terabaikan. Selain itu, tokoh “Aku” bermaksud menitipkan Kubis kepada ayahnya
karena menyadari bahwa ganya sudah dekat dan ia tidak ingin meninggalkan
kucing kesayangannya tanpa perawatan. Akhir cerita novel Sekai kara Neko ga

Kieta nara berlangsung pada hari Minggu sebagai latar waktunya.
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4.1.5 Sudut Pandang

Novel Sekai kara Neko ga Kieta nara menggunakan sudut pandang persona
pertama “aku,” di mana narator adalah tokoh yang terlibat langsung dalam cerita.
Hal ini nampak pada penggunaan kata “f%” yang dalam bahasa Jepang memiliki

arti “aku”.

COMBRITEIELL, HEOANEIZEIEDLDLIDES D DN

Bagaimana duniaini tampak berbeda dan bagaimana hidupku akan berubah?
(Kawamura, 2016:6)

Penggunaan sudut pandang persona pertama “aku” juga terlihat pada
penggunaan kata “ 1% L \»” (berharap), “& 5 » (berpikir), dan “f& <
(mendengar). Pengalaman tokoh “Aku” menjadi fokus utama cerita karena
berbagai peristiwa dan tindakan yang ia rasakan, pikirkan, dan dengarkan tersebut
menunjukkan perspektif pembaca hanya terbatas pada apa yang diceritakan oleh

tokoh “Aku” dari awal hingga akhir cerita.

THIELTIELLY,

Tapi kuharap kau percaya.
(Kawamura, 2016:6)

2?2 REEIEIMoT?

Eh? Mengapa aku berpikir begitu, katamu?
(Kawamura, 2016:10)

EWVWIHIFEITNRHZIZ-T, EXRBE LTDE, L OFITEED
RixpmoT=,

Hanya terdengar suara itu. Ketika aku mengangkat pandangan, sudah tidak
terlihat lagi sosok Iblis.
(Kawamura, 2016:43)
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Berdasarkan peran dan kedudukannya, tokoh “Aku” termasuk dalam kategori
"aku” tokoh utama karena ia menceritakan berbagai peristiwa serta tingkah laku
yang dialaminya, baik secara emosional maupun fisik. Oleh karena itu, tokoh
“Aku” berperan sebagal tokoh protagonis, karena pembaca sepenuhnya berempati
dan turut merasakan serta mengalami semua kejadian yang dialami olehnya. Nama

adi tokoh “Aku” tidak disebutkan sama sekali dalam novel.

4.2 Analisis Proses Ekranisas
4.2.1 Penciutan
4.2.1.1 Latar
a) Taman

Dalam novel Sekai kara Neko ga Kieta nara karya Kawamura Genki, kucing
peliharaan tokoh “Aku’” yang bernama K ubis dapat berbicaralayaknyamanusiadan
kemudian menggak tokoh “Aku” jalan-jalan ke taman seperti yang sering

dilakukannya dulu dengan mendiang Ibu tokoh “Aku”.

Teo50 LM ZNT T, FEE XXV TR0 EOARIZIZEY S
Wiz, mEIlH DR,
Setelah lama sekali berjalan santai, aku dan Kubistiba di taman di atas bukit.

Taman itu terletak di tempat tinggi.
(Kawamura, 2016:135)

Hal ini diubah dalam vers filmnya, di mana Kubis tidak dapat berbicara
sehingga tidak ada latar taman sama sekali. Perubahan ini terkait dengan

keterbatasan durasi film.
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4.2.1.2 Alur
a) Aloha membantu tokoh “Aku” mewujudkan daftar “10 keinginan terakhir
sebelum mati”

Dalam versi novel, Aloha yang muncul tiba-tiba di apartemen tokoh “Aku”
tidak langsung menawarkan negosiasi perpanjangan hidup, tetapi membantu tokoh
“Aku” untuk mewujudkan daftar sepuluh kegiatan yang ingin dilakukannya

sebelum meninggal .

[9—h, THLeH, LVHBZTAIA A L TN RESLS
THEL L, ebs LT~ —1)

“Huuuh, kalau begitu, coba kita lakukan nomor 1, skydiving dulu. Ambil duit
tabunganmu, lalu kita ke bandara sekarang jugal”’
(Kawamura, 2016:18)

Setelah Aloha berbicara seperti pada kutipan di atas, terdapat sebuah adegan
ketika tokoh “Aku” bersiap melakukan skydiving dari pesawat jet pada ketinggian
3.000 meter di atas permukaan laut. Namun, upaya tersebut gagal karena tokoh
“Aku” keburu kehilangan kesadaran tepat sebelum melompat. Setelah kejadian
tersebut, Aloha menawarkan perjanjian menghilangkan satu hal dari dunia unutk
perpanjangan satu hari hidup. Hal yang berbeda terjadi pada vers adaptasinya, di
mana pada film Sekai kara Neko ga Kieta nara tidak ada adegan Aloha membantu

tokoh “Aku” mewujudkan 10 daftar keinginan sebelum mati.
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hilangkan satu dari dunia ini
/dan hidupmu akan bertambah lebih lama satu hari

Gambar 4.1 Aloha menawarkan perjanjian perpanjangan hidup (Sekai kara
Neko ga Kieta nara, 2016, adegan 00:12:11)

Pada film, Aloha langsung memberi tahu tokoh “Aku” bahwa ada satu cara
untuk menunda kematiannya dengan cara menghilangkan satu hal dari dunia
sebagal ganti satu hari perpanjangan hidup. Pengurangan adegan ini dimaksudkan
karena keterbatasan duras film, sehingga tidak semua adegan dalam novel dapat
diadaptasi. Selain itu, adegan tersebut dianggap tidak memiliki dampak signifikan

terhadap alur utama cerita.

b) Tokoh “Aku” menonton layar kosong

Padanovel, terdapat adegan penting saat tokoh “Aku’ tidak jadi memilih film
terakhir yang ia tonton sebelum film dihilangkan dan hanya menonton layar
bioskop yang berwarna putih polos.

BRI DR CTOE D ED T, HoHWAZ U=V &R ETFRR b
BIIBE 2D, b LEOANENMETTE L LD,

Sambil mendongak untuk menatap layar serbaputih seorang diri di dalam
bioskop, aku termenung.

Seandainya hidupku ini sebuah film.
(Kawamura, 2016:113)

Kutipan tersebut menunjukkan tokoh “Aku” yang membayangkan hidupnya

seperti film. Meski terasa membosankan, ia berharap kisah itu tetap bermakna bagi
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penontonnya. lajuga menyadari bahwa melaui film lah iadapat terhubung dengan
orang-orang di sekitarnya selama ini, mulai dari masa kecil bersama orang tua
hingga persahabatannya dengan Tsutaya yang terjalin karena kecintaan mereka
pada film sgak SMP. Pada versi adaptasinya, adegan ini dihilangkan karena

keterbatasan durasi.

c) Tokoh “Aku” dan Kubis berjalan-jalan ke taman
Dalam novel, Kubis yang bisa berbicara mengajak tokoh “Aku” berjalan-

jalan ke taman, lalu tertidur di sana hingga sore.

7m0 50 LEFEZ T T, #EEXF Yy XVITED FOARICT-ED S
Wiz, @EEild bR,

Setelah lama sekali berjalan santai, aku dan Kubistiba di taman di atas bukit.
Taman itu terletak di tempat tinggi.

(Kawamura, 2016:135)

Perubahan dalam film ini terjadi karena Kubis digambarkan tidak dapat
berbicara seperti dalam versi novelnya. Akibatnya, alur ketika mereka berjalan-
jalan ke taman, penokohan Kubis sebagai sosok yang keras kepala dan populer,
serta bagian ketika Kubis tidak mampu mengingat kenangan bersama Ibu tokoh
“Aku” sama sekali tidak ditampilkan dalam film. Perubahan tersebut memberikan
perbedaan yang cukup signifikan dibandingkan dengan versi novelnya. Meski
begitu, aur dalam film tetap disesuaikan agar tidak menyimpang dari inti cerita

yang ada dalam novel.
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4.2.2 Penambahan
4.2.2.1 Alur
a) Keseharian tokoh “Aku” sebagai tukang pos
Dalam novel, tokoh “Aku” yang bekerja sebagal tukang pos hanya disebutkan

sekilas di awal cerita seperti pada kutipan berikut.

FEIXTTVWERAEWZ LA EZZ U, A EFEEEOHE
Z LT,

Aku sudah lama tidak sembuh-sembuh dari flu, tapi tetap melakukan
pekerjaanku sebagai tukang pos setiap hari.
(Kawamura, 2016:10)

Kutipan tersebut menggambarkan bahwa tokoh “Aku” tetap bekerja sebagai
tukang pos dalam keadaan sakit. Pekerjaannya hanya disebutkan untuk memberikan
latar belakang bagaimana ia menjalani kesehariannya. Sementara dalam film,
keseharian tokoh “Aku” yang bekerja sebagai tukang pos diperlihatkan dengan

cukup detail di awal film.

Gambar 4.2 Tokoh “Aku” mengantar surat ke rumah-rumah (Sekai kara Neko
gaKietanara, 2016, adegan 00:02:37)
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n terima kasih.untuk hari ini

Gambar 4.3 Tokoh “Aku” di kantor pamit untuk pulang (Sekai kara Neko ga
Kietanara, 2016, adegan 00:03:16)

Kedua adegan di atas menampilkan tokoh “Aku” yang dalam kesehariannya
bekerja sebagai tukang pos. la mengantar surat ke rumah-rumah menggunakan
sepeda. Suasana kantor tempatnya bekerja pun diperlihatkan. Selain itu, saat
adegan-adegan awal film tersebut iatidak menunjukkan tanda-tanda bahwa dirinya
sedang sakit, sampai pada saat sedang dalam perjalanan pulang sesuai bekerjaia

merasakan sakit kepala parah dan pingsan di tengah jalan.

Gambar 4.4 Tokoh “Aku” pingsan dan terjatuh dari sepedanya (Sekai kara
Neko ga Kieta nara, 2016, adegan 00:05:29)
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/

menyebar hampir ke seluruh'batang otak

Gambar 4.5 Tokoh “Aku” menerimadiagnosis dari dokter (Sekai kara Neko
gaKietanara, 2016, adegan 00:05:42)

Selain adegan saat tokoh “Aku” bekerja, terdapat pula adegan saat ia berada
di rumah sakit untuk mengetahui penyakit yang ia derita. Penambahan adegan-
adegan ini dimaksudkan agar penonton lebih mengerti bagaimana latar belakang
kehidupan tokoh “Aku”, terutama tentang pekerjaannya, dan bagaimana awal mula

tokoh “Aku” bisa menderita penyakit tumor otak.

b) Awal pertemuan tokoh “Aku” dan mantan pacar

Daam novel, tidak disebutkan bagaimana awal mula tokoh “Aku” dan
mantan pacarnya bertemu. Mereka hanya diceritakan mulai pacaran saat masa
kuliah.

ZoVzITHE, k< TRMER] LEo T, KPR ko &

ff&GoTniexnZ L/,

I DOENS . ZOHEITORFIIR->TE T,

Kalau mencari dalam kenanganku, dulu aku sering berkata “tidak praktis”.
Waktu itu masa kuliahku dan aku masih berpacaran dengannya.

la datang dari kota besar ke kota pinggiran ini untuk berkuliah.
(Kawamura, 2016:56)

Sementara dalam vers film, kisah cinta mereka dimulai dari adegan ketika
mantan pacarnya secara tidak senggja salah sambung dan justru menelepon tokoh

LGAku’D.



95

Gambar 4.6 Tokoh “Aku” ditel epon seseorang yang salah sambung (Sekai
kara Neko gaKieta nara, 2016, adegan 00:27:22)

Pada saat itu, tokoh “Aku” sedang menonton film berjudul Metropolis ketika
menerima telepon dari seorang perempuan asing. Perempuan tersebut mengetahui
film yang sedang tokoh “Aku” tonton sehingga mereka pun mula
membicarakannya melalui telepon tersebut. Tak disangka perempuan itu ternyata
sekelas dengan tokoh “Aku” saat kuliah. Sedikit berbeda dengan versi novel, pada
film diperlihatkan bahwa kedekatan merekaterjalin karena ketertarikan yang sama
terhadap film. Penambahan adegan ini dimaksudkan untuk memperjelas
perkembangan kisah cinta tokoh “Aku”, sehingga penonton dapat lebih memahami
bagaimana awa mula hubungan mereka dapat terbentuk. Selain itu, telepon juga
merupakan media yang mempertemukan tokoh “Aku” dengan mantan pacarnya.
Tanpa telepon, tokoh “Aku” dan mantan pacarnya tidak akan pernah bertemu,
dengan begitu mereka juga tidak akan saling kenal dan berpacaran. Hal ini
berpengaruh besar terhadap hubungan tokoh “Aku” dan mantan pacarnya ketika

telepon dihilangkan dari dunia.
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4.2.3 Perubahan Bervariasi
4.2.3.1 Tokoh dan Penokohan
a) Aloha

Aloha adalah iblis yang memiliki wujud tubuh dan wajah yang sangat mirip
dengan tokoh “Aku” tetapi gaya berpakaian mereka sangat jauh berbeda. Dalam
novel, Aloha diceritakan mengenakan pakaian yang sangat aneh setiap kali muncul
untuk bernegosias dengan tokoh “Aku”. Penampilan eksentriknya ini kerap

membuat tokoh “Aku” jengkel.

ZRZsl ez, BEITIRTFE, YYORRLT AHR LR
TEREADT BT ¥ VI a— by, BHO B2 77 AN
FoMoTWND, FLENMITWVSAFENDIZ, Bnox ) B0,
Sedangkan, penampilan Iblis itu mencolok. Kemeja Aloha berwarna kuning
dengan gambar pohon kelapa, mobil Amerika dan sebagainya, serta celana
pendek. Di atas kepal anya hinggap kacamata hitam. Meski masih dingin sekali
di luar, iadiliputi suasanamusim panas sepenuhnya.

(Kawamura, 2016:15)

Daam vers film, Nagai Akira mengganti gaya berpakaian Aloha menjadi
mirip dengan pakaian yang dikenakan oleh tokoh “Aku”. Perubahan ini membuat

penokohan Aloha berbeda dari yang digambarkan dalam novel.

Gambar 4.7 Pertemuan pertama Aloha (kanan) dengan tokoh “Aku” (kiri)
(Sekai kara Neko ga Kieta nara, 2016, adegan 00:10:39)
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Adegan tersebut menunjukkan awal kemunculan Aloha di apartemen tokoh
“Aku” untuk menawarkan perpanjangan hidup. Pakaian yang dikenakan Aloha
terlihat persis seperti yang dikenakan tokoh “Aku”. Aloha masih mengenakan
pakaian yang sama hingga perpisahan mereka di akhir film. Perubahan ini
dimaksudkan untuk menegaskan bahwa Aloha sebenarnya adalah gambaran diri
dari tokoh “Aku” jika memiliki kepribadian yang berbeda. Ha ini sempat

dijelaskan dalam novel, seperti yang terlihat pada kutipan berikut.

[ZooFHh, ZIBRRA L RRAEZLIFEWEST, 2EVTH Y
T, HRIEVDEZTENS LMW AEDORE A L7 nhE B3
AT X

FEEWNnET L2

Feizm<na, AL T MbBEX TR T, IRFRREE T,
N2 Ez2RATHER-T, AVDOHEZRIZLRNT, Sz
ZEAHE-BR ) HY
“lyaaa. Itulah intinya, kukira. Artinya, aku ini sebenarnya simbol kehidupan
lain yang bisajuga kamu jalankan.”

“Maksudnya?’

“Pokoknya, dirimu yang riang, tak berpikir apa-apa, memakai pakaian

mencol ok, melakukan apa pun semuanya, tak peduli pandangan orang lain di

sekelilingnya, dan mengatakan semuanya yang ingin dikatakan.”
(Kawamura, 2016:201)

Padafilm juga dijelaskan bahwa Aloha sebenarnya adalah refleksi dari tokoh
“Aku” jika menjalani kehidupan yang berbeda, sehingga gaya berpakaian Aloha

yang diterapkan dalam film membantu penonton untuk memahami hal ini.

b) Kubis

Daam novelnya, Kubis merupakan salah satu tokoh tambahan yang sangat
penting dalam cerita. Karakternyayang tiba-tiba dapat berbicara berpengaruh besar
terhadap perkembangan alur. Kubis yang dapat berbicara mengajak tokoh “Aku”

berjalan-jalan di taman. Saat itulah tokoh “Aku” menyadari bahwa hilangnya jam
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dari dunia berdampak pada ingatan Kubis, yang kini sama sekali tidak bisa
mengingat kenangan bersamalbunya. Padahal dulu Kubisdirawat oleh Ibu sebelum

dititipkan ke tokoh “Aku”.

N, THETIIRL, LoXosTWnADITmNs 2 ¥y XY T
H5H, LS 0EREEOOF TS, WRoNREYt-s T
WABA TR 2T NS N E N Z LD ?

Bukan, ini bukan mimpi. Yang berbicara tidak lain si Kubis. Apalagi cara
bicaramu bergaya kuno seperti dadlam drama sgjarah, Tuanku. Eh, tak ada
waktu untuk tertulari segalal Apagerangan yang terjadi?

(Kawamura, 2016:122)

Perubahan signifikan terjadi dalam versi film, di mana Kubis tidak
digambarkan bisa berbicara layaknya manusia. la hanya tampil sebagai kucing
peliharaan biasa tanpa peran penting dalam jalannya cerita, kecuali ketika ia tiba-
tiba menghilang yang menyebabkan tokoh “Aku” merasa panik dan ketakutan
hingga bersedia untuk menghentikan perjanjian dengan Aloha. Karakter Kubis
yang tidak dapat bicaramembuatnya menjadi salah satu tokoh tambahan yang tidak
terlalu penting dalam cerita di versi adaptasinya. Perubahan ini terjadi karena peran
karakter Kubis dalam novel telah digantikan oleh tokoh lain dalam vers film.
Dalam novel, Kubis memiliki keterkaitan dengan jam yang dihapus dari dunia,
sementara dalam film, peran tersebut dialihkan kepada karakter bernama Tom.
Tokoh Tom di film menyinggung soal waktu ketika ditanya alasannya bepergian

keliling dunia.
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karena waktu?

Gambar 4.8 Tokoh “Aku”, mantan pacarnya, dan Tom mengobrol di
Argentina (Sekai kara Neko ga Kieta nara, 2016, adegan 00:52:10)

Gambar 4.9 Tokoh Tom berteriak di dermaga (Sekai kara Neko ga Kieta
nara, 2016, adegan 00:52:59)

Selain itu, saat di dermaga, Tom sempat berteriak bahwa ia akan menjaani
hidup dengan sebaik mungkin dan terus berjuang, menunjukkan betapa ia
menghargai kehidupannyasaat itu. Namun, beberapahari kemudian situasi berubah
drastis dengan Tom yang tibatiba meninggal karena kecelakaan saat hendak
berpamitan dengan tokoh “Aku” dan mantan pacarnya. Kejadian ini membuat
keduanya terpukul, terutama karena sebelumnya Tom terlihat begitu bersemangat
untuk terus hidup. Menurut penulis, ucapan Tom dan rasa kehilangan yang dialami

tokoh “Aku” serta mantan pacarnya berhubungan erat dengan konsep “waktu,” di
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mana waktu terasa sangat berarti ketika tokoh “Aku” menyadari bahwa ia tak lagi

memiliki kesempatan untuk bertemu dengan Tom.

c) Tsutaya
Dalam novel Sekai kara Neko ga Kieta nara, Tsutaya adalah tokoh yang
digambarkan sebagal sahabat tokoh "Aku" yang sgjak masa SMP Kkerap
memberikan rekomendasi film. Hubungan pertemanan merekatetap terjalin hingga
saat ini. Tokoh "Aku" beberapa kali menyebut nama Tsutaya, seperti yang terlihat
dalam kutipan berikut.
e gl

ITHE R T B ALY | HRzrE5,
O OELESY, E& &5 LTzn]

“Tsutaya!”
Aku masuk dari pintu otomatis, serta-merta memanggilnya.
“Su ... sudah lama, ya. Aa ... ada apa?”
(Kawamura, 2016:102)

Pada kutipan di atas, tokoh “Aku” memanggil sahabatnya itu dengan nama
“Tsutaya” saat mengunjungi tempat persewaan video tempatnya bekerja untuk
meminta rekomendasi film. Nama sahabatnya tersebut mirip dengan waraaba
persewaan CD/DVD terbesar di Jepang. Hal ini berbeda dalam film Sekai kara
Neko ga Kieta nara yang disutradarai oleh Nagal Akira. Dalam film, nama sahabat

tokoh “Aku” diubah menjadi “Tatsuya”.
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Yy

“namaku'Tatsuya

Gambar 4.10 Tokoh “Aku” mengunjungi Tatsuya di toko persewaan video
(Sekai kara Neko ga Kietanara, 2016, adegan 00:43:24)

Adegan di atas adalah adegan yang sama seperti yang terdapat dalam novel,
yaitu saat tokoh “Aku” mengunjungi sahabatnya di toko persewaan video untuk
meminta rekomendasi film terakhir yang akan iatonton. Padafilm Sekai kara Neko
ga Kieta nara, tokoh “Aku” memanggil sahabatnya dengan nama “Tsutaya” seperti
dalam novelnya, tetapi setelah itu Tsutaya mengoreksinya dengan mengatakan
bahwa namanya adalah “Tatsuya”. Adegan seperti ini terjadi sebanyak dua kali
sepanjang film, yang menandakan bahwa “Tsutaya” merupakan nama panggilan
akrab yang hanyadipakai oleh tokoh “Aku” untuk memanggil sahabatnya, padahal
nama sahabatnya yang sebenarnya adalah Tatsuya.

Perubahan nama Tsutaya dalam versi film bertujuan untuk menekankan
kedekatan hubungan persahabatan antara tokoh "Aku" dengan sahabatnya. Hal ini
tergambar dari kebiasaan tokoh " Aku" yang kerap salah menyebut nama sahabatnya,
sementara sang sahabat sendiri tidak terlalu mempersoalkannya. Selain itu,
penggunaan nama "Tsutayd' oleh tokoh "Aku" untuk menyebut temannya yang

maniak film juga menggambarkan bahwa Tatsuya adalah seorang penggila film



102

sgjati, karena nama “Tsutaya” tersebut merujuk pada nama waralaba penyewaan

CD/DVD terbesar di Jepang.

4.2.3.2 Latar
a) Beberapatempat di Buenos Aires, Argentina

Buenos Aires, Argentina, merupakan destinasi wisata tokoh “Aku” dan
mantan pacarnyaliburan dulu. Terdapat beberapatempat yang berbeda antaraversi
novel dengan filmnya, sal ah satunyayaitu tempat meninggalnya Tom. Dalam novel
diceritakan Tom meninggal dalam kecelakaan bus di perbatasan Argentina dan

Chile.

B EOIX FAIAUNFEATSZ L 2o T-,
TNAEF o eF ) EOEEICHDLF ) A MEEZRICITE, o T
WIZNRANRETNRE LD LD,

Esok paginya kami mengetahui Tom telah meninggal .

Dikabarkan bahwa dalam perjalanan pergi melihat patung Y esus yang terletak

di perbatasan Argentina dan Chile, bus yang ditumpanginyajatuh dari tebing.
(Kawamura, 2016:73)

Pada vers film, Tom tewas akibat tertabrak mobil bak terbuka ketika tokoh
“Aku” dan mantan pacarnya masih berada tidak jauh dari tempat kejadian.
Beberapa menit sebelumnya, mereka sempat bersama sebelum Tom berpamitan

karena harus pergi ke suatu tempat.
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Gambar 4.11 Tom tewas ditabrak mobil bak terbuka (Sekai kara Neko ga
Kietanara, 2016, adegan 00:56:34)

Perubahan ini dimaksudkan untuk memberikan nuansa yang lebih dramatis
terhadap kematian Tom. Selain itu, terdapat pula perbedaan latar tempat dalam
adegan ketika tokoh “Aku” dan mantan pacarnya tidak saling berbicara saat hendak
kembali ke Jepang. Dalam versi novel, keduanya melakukan perjalanan selamadua

puluh enam jam di pesawat tanpa sepatah kata pun.

TARKEE, TOIRVIE, LT -E bR S o T,

Dua puluh enam jam. Dalam perjaanan pulang itu kami tidak berbicara
sepatah kata pun.
(Kawamura, 2016:74)

Sementara pada filmnya, mereka saling tidak berbicara di salah satu stasiun

di Argentina.

Gambar 4.12 Tokoh “Aku” dan mantan pacarnyadi stasiun kereta (Sekai
kara Neko gaKieta nara, 2016, adegan 00:59:55)
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b) Depan apartemen
Pada vers novelnya saat Kubis menghilang, tokoh “Aku” yang panik

berusaha mencarinya hingga tanpa sadar sudah berada di kota lain. Beruntung saat

itu Kubis ditemukan di depan bioskop tempat tinggal mantan pacarnya.

SfF< BTV U E Y OBY ORIV, B ORERE TS,
A&%O
WD, F YR,

Aku tahu aku mendapati diriku sudah ada di depan bangunan batu bata itu.
Bioskop itu.
Meong.

Ada. Kubis.
(Kawamura, 2016:180)

Hal yang berbeda terjadi pada versi filmnya, di mana Kubis ditemukan di

depan apartemen tokoh “Aku”.

Gambar 4.13 Kubis ditemukan di depan apartemen tokoh “Aku” (Sekai kara
Neko ga Kieta nara, 2016, adegan 01:15:59)

Perubahan ini terjadi karena dalam versi novel, surat dari Ibu diserahkan
langsung oleh mantan pacar kepada tokoh “Aku” saat Kubis ditemukan. Sementara
itu, dalam versi film, surat tersebut telah dikirim melalui jasa pos, sehingga tokoh

“Aku” tidak lagi memiliki alasan untuk berada di depan bioskop tempat tinggal
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mantan pacarnya. Oleh karena itu, lokasi penemuan Kubis pun diubah menjadi di

depan apartemen tokoh “Aku”.

c) Pantai
Pada versi novelnya, pantai merupakan tempat di manatokoh “Aku”, Ayah,
Ibu, dan Kubis berfoto saat liburan ke sumber air panas. Pantai tersebut berada tepat
di belakang penginapan mereka.
BE, #&59, HIOMWNKREF X720
WREORE i, BOIMIIER HWE LT, BEIZIRE LT,

“Kitaberfoto, yuk. Aku suka sekdi laut pagi hari.” Melihat laut terbentang di
luar jendela, 1bu mengusulkan padakul.
(Kawamura, 2016:153)

Daam versi novel, pantai hanya digunakan sebagai latar untuk adegan
berfoto. Namun dalam film, latar pantai juga digunakan sebagai tempat perpisahan

antara tokoh “Aku” dan Aloha, yang dalam novel sebenarnya berpisah di apartemen.

Gambar 4.14 Tokoh “Aku” (kanan) dan Aloha (kiri) berada di pantai untuk
perpisahan (Sekai kara Neko ga Kietanara, 2016, adegan 01:27:59

Perubahan latar tempat ini disebabkan oleh keterbatasan durasi film, sehingga
adegan berfoto di pantai dan adegan perpisahan antara tokoh “Aku” dan Aloha

digabung menjadi satu momen dalam satu lokasi.
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4.2.3.3 Alur
a) Pertemuan dengan Tsutaya
Di dalam novel, diceritakan tokoh “Aku” dan Tsutaya sudah lama tidak
bertemu ketika tokoh “Aku” mengunjungi toko penyewaan video tempat Tsutaya
bekerja
D Sl

RIZBEEN T INOADL720 | a5,
O OEL&SY, E& &5 L7zn]

“Tsutaya!”
Aku masuk dari pintu otomatis, serta-merta memanggilnya.
“Su ... sudah lama, ya. Aa ... ada apa?”
(Kawamura, 2016:102)

K utipan tersebut mengindikasikan bahwatokoh “Aku” sudah beberapawaktu
tidak bertemu dengan Tsutaya karena mereka juga mempunyai kesibukan masing-
masing setelah [ulus sekolah. Meskipun begitu, merekaterlihat masih sangat akrab
saat tokoh “Aku” tidak ragu-ragu untuk menceritakan kondisi kesehatannya dan
meminta tolong sahabatnya itu untuk membantu mencarikannya film yang akan ia
tonton untuk terakhir kalinya. Hal ini sedikit berbeda dalam film yang disutradai
oleh Nagai Akira, di manatokoh “Aku” dan Tsutaya masih sering bertemu ketika
tokoh “Aku” yang bekerja sebagal tukang pos mengunjungi toko tempat Tsutaya

bekerja untuk mengantar surat.
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ini surat.untukmu

Gambar 4.15 Tokoh “Aku” mengantar surat untuk Tatsuyadi toko
persewaan video (Sekai kara Neko ga Kieta nara, 2016, adegan 00:04:03)

Adegan tersebut terjadi di awa film, sebelum tokoh “Aku” didiagnosis
menderita tumor otak. Selain mengantar surat, pertemuan ini juga sebagai sarana
Tatsuya memberikan CD film yang direkomendasikannya untuk ditonton tokoh
“Aku”. Tatsuya sudah melakukan kegiatan tersebut sejak mereka masih sekolah.
Perubahan ini dimaksudkan untuk menunjukkan seberapa intensnya hubungan
pertemanan tokoh “Aku” dengan sahabatnya yang masih sering bertemu walaupun

mereka sudah memiliki kesibukan dengan pekerjaannya masing-masing.

b) Orang yang menemukan Selada dan Kubis

Jika merujuk pada novelnya, kucing peliharaan tokoh “Aku” yang bernama
Selada ditemukan oleh 1bu tokoh “Aku” di pinggir jalan. Kucing tersebut kemudian
dirawat hingga meninggal sebelas tahun kemudian.

DIVIEN TR D & X207,
R, RS AR > TUR-> CT& T, EWNOHEST,

Waktu aku berusialimatahun. Tiba-tiba Ibu membawa pulang seekor kucing.
Saat itu hujan deras.
(Kawamura, 2016:46)
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Kutipan tersebut menunjukkan bahwa Ibu lah yang menemukan dan
membawa pulang Selada untuk dipelihara. Hal ini berbeda padafilmnyadi manadi

film yang rilis pada tahun 2016 tersebut Selada ditemukan oleh tokoh “Aku”.

Gambar 4.16 Tokoh “Aku” menemukan kucing di pinggir jalan (Sekai kara
Neko ga Kieta nara, 2016, adegan 00:16:29)

Adegan tersebut terjadi dalam sebuah kilas balik yang memperlihatkan tokoh
“Aku” yang kala itu masih kecil menemukan seekor anak kucing di dalam kardus
di pinggir jalan. Kucing itu kemudian dibawa pulang untuk dirawat dan diberi nama

Selada. Sama seperti pada novelnya, Selada juga ditemukan ketika hujan deras.

Sama seperti Selada, orang yang menemukan Kubisjugaberbeda antaraversi
novel dengan filmnya. Dalam novel, Kubis juga ditemukan oleh Ibu tokoh “Aku”
sebulan setelah Selada mati.

ENND—HABRST2H DA,

ZER, RSB TFHER > Ti-oTE T, M bhhost L HIT,

Suatu hari, kira-kira sebulan kemudian.

Tiba-tiba Ibu membawa pulang seekor anak kucing. Bagaikan tidak pernah

terjadi apa pun yang luar biasa.
(Kawamura, 2016:48)

Kutipan tersebut merujuk pada adegan kilas balik dalam novel yang

menceritakan bagaimana awal mula Ibu tokoh “Aku” secara tiba-tiba membawa
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pulang seekor kucing yang warnanya sangat mirip dengan Selada. Kucing tersebut
kemudian diberi namaKubis. Perbedaan terjadi dalam vers filmnyadi manaKubis

ditemukan oleh Ayah tokoh “Aku”.

Gambar 4.17 Ayah tokoh “Aku” memberikan selebaran ke tokoh “Aku”
(Sekai kara Neko ga Kieta nara, 2016, adegan 01:36:03)

Adegan tersebut menunjukkan Ayah tokoh “Aku” yang menemukan kertas
selebaran berisi informasi tentang adopsi seekor anak kucing. Selebaran tersebut ia
berikan ke tokoh “Aku” agar ia mengambil kucing tersebut untuk membuat 1bu
tokoh “Aku” senang. Ayah tokoh “Aku” meminta tokoh “Aku” merahasiakan hal

tersebut.

Perbedaan ini dimaksudkan untuk menambah variasi dan kedalaman karakter
masing-masing tokoh, terutama tokoh Ayah. Dalam vers film, peran Ayah yang
menemukan Kubis menggambarkan sifat kepeduliannya kepada keluarga yang
tidak dapat ia ungkapkan secara langsung. Meskipun Ayah tokoh “Aku” terlihat
sebagai pribadi yang cuek, tetapi adegan ini menunjukkan bahwa Ayah sebenarnya
adalah sosok yang perhatian dengan menyuruh tokoh “Aku” mengadopsi kucing

baru agar istrinyatidak sedih terus-menerus pasca kematian Selada.
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c¢) Surat Ibu untuk tokoh “Aku”
Dalam versi novel, surat yang ditulis Ibu sebelum meningga diserahkan
langsung oleh mantan pacar kepada tokoh “Aku” saat tokoh “Aku” menemukan

Kubis di depan bioskop, yang merupakan tempat tinggal mantan pacarnya.

Wt T —l D FfkAE 2 LT,

FEsOF, UIFLAL->TH D, HENTAR WV,
EWOnEL, HEanho =Tk,
(HRT-OBREANLT o EFHNS TWNZD)

REX A B2
(795, BEESANABREL TWEEH, BREBEBWNI T ZHEINT
)

Lalu ia menyodorkan secarik surat. Surat untukku. Prangko sudah
ditempelkan. Tapi tanpa cap. Surat yang sudah ditulis, tapi tidak jadi

dikirimkan.

"Sudah lama surat itu dititipkan padaku dari ibumu."

"Dari lbu?"

"Ya. Waktu Ibu diopname, aku menjenguknya dan surat itu
dititipkan kepadaku."

(Kawamura, 2016:182)

Hal ini berubah padaversi adaptasinya, di manasurat tersebut dikirim melalui

jasa pos.

Gambar 4.18 Mantan pacar tokoh “Aku” memasukkan surat ke dalam kotak
pos (Sekai kara Neko ga Kieta nara, 2016, adegan 00:34:26)

Perubahan ini terjadi karena mantan pacar tokoh “Aku” melihat tokoh “Aku”

dalam kondisi sakit parah dan suasana hati yang tidak stabil saat mereka bertemu
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di kafe. Karena khawatir tidak akan sempat bertemu lagi, ia memutuskan untuk
segera mengirimkan surat tersebut dan memutuskan memilih menggunakan jasa

pos.

d) Efek saat telepon dihilangkan dari dunia
Dalam versi novel, dampak dari hilangnya telepon dari dunia hanya sebatas
pada orang-orang di sekitar tokoh “Aku” yang tidak lagi menggunakan telepon dan

bahkan tidak mengingat pernah ada benda tersebut.

Wobeb, Y= MIELSEENEREGZ A TND, THA R
B, AR KEFRATHEZD , EEREBNTWEZY | BAL R
2omBE R TV | B2 ORFMEZBERICELATVD, £OX
L2 L2 b < D,

Barangkali karena masih pagi pada hari biasa, di dalam trem penuh dengan
penumpang. Biasanya semua orang yang duduk tepekur meihat ponsel
masing-masing. Tapi hari ini tidak. Semuanya membaca buku, mendengarkan
musik, menatap pemandangan di luar jendela, masing-masing menikmati
waktunya dengan bebas. Air muka mereka terlihat cerah, kecuali kalau

aku salah lihat.
(Kawamura, 2016:53)

Hal ini berbedadengan vers filmnya. Dalam adaptasi tersebut, ketikatelepon
dihapus dari dunia, mantan pacar tokoh “Aku” juga kehilangan seluruh ingatan
tentang dirinya, sebab pertemuan pertama mereka terjadi melalui telepon. Dengan
tidak adanya telepon, maka tidak ada lagi sarana yang mempertemukan atau

menghubungkan keduanya sejak awal.
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Kamu siapa?

Gambar 4.19 Mantan pacar tokoh “Aku” tidak mengenali tokoh “Aku”
(Sekai kara Neko ga Kieta nara, 2016, adegan 00:37:31)

[

jika sesuatu dihilangkan..semua kenangan dan
yg berhubungan dengan itu akan hilang juga.
/itu sangat alami, ya kan?

Gambar 4.20 Aloha menjelaskan tentang kehilangan kenangan kepada tokoh
“Aku” (Seka kara Neko ga Kieta nara, 2016, adegan 00:38:06)

Beberapa saat kemudian, Aloha menegaskan bahwa mantan pacar tokoh
“Aku” memang benar-benar kehilangan ingatan tentang dirinya setelah telepon
dihapus dari dunia. Perbedaan signifikan ini dimaksudkan untuk memberikan
dampak dramatis dalam alur cerita. Selain itu, perbedaan cara pertemuan pertama
antara versi novel dan film turut memengaruhi. Dalam novel, tidak dijelaskan
secara jelas bagaimana tokoh “Aku” dan mantan pacarnya pertama kali bertemu,
sedangkan dalam film, awal pertemuan merekaterjadi melalui telepon. Oleh karena
itu, dalam versi novel, hilangnya telepon tidak berdampak pada ingatan mantan

pacar, karena awa hubungan mereka tidak bergantung pada media tersebut.
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Sebaliknya, dalam versi film, tanpa keberadaan telepon, mereka tidak akan pernah

saling mengenal.

€) Ending cerita

Dalam versi novel Sekai kara Neko ga Kieta nara, cerita diakhiri dengan
adegan tokoh “Aku” dan Kubis bersepeda menuju kota lain untuk menemui
Ayahnya. Tujuan perjalanan tersebut adalah untuk menitipkan Kubis serta
memperbaiki hubungannya dan berdamai dengan sang Ayah.

FEIL I BAT<, BRITICED R D & ZAHI217<,

NE NIRRT JEE T D TV,

EANENAE— RN EDRD,
BHOHTH ITHNTL %,

Aku akan ke sana. Ke tempat ayahku yang tinggal di kota sebelah.
Aku menginjak pedal dalam-dalam, menuruni tanjakan.
Sepedaku melgju kian cepat.
Kotaitu sudah di depan mata.
(Kawamura, 2016:221)

Sementara itu, perbedaan tampak jelas dalam vers filmnya. Dalam adaptasi
tersebut, tokoh “Aku” dan Kubis memang tetap mengunjungi rumah sang Ayah,
tetapi cerita dilanjutkan hingga momen ketika mereka membuka pintu rumah
kediaman ayahnya. Begitu pintu terbuka, adegan langsung berpindah ke sebuah
kilas balik yang memperlihatkan saat Ibu tokoh “Aku” pertama kali membawa

tokoh “Aku” pulang ke rumah setelah ia dilahirkan.
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Gambar 4.21 Tokoh “Aku” sampai di rumah dan membuka pintu (Sekai kara
Neko ga Kieta nara, 2016, adegan 01:37:28)

!

|

3

terima kasih

Gambar 4.22 Ayah, Ibu, dan tokoh “Aku” ketika masih bayi (Sekai kara
Neko ga Kieta nara, 2016, adegan 01:37:53)

Setelah itu, adegan menampilkan momen ketika Ibu tokoh “Aku”
mempertemukannya dengan sang Ayah. Pada saat itulah sang Ayah mengucapkan
terima kasih kepada putranya karena telah lahir ke dunia. Perubahan ending ini
bertujuan untuk memperkuat karakter tokoh Ayah, yang meskipun tampak cuek,
tetapi sebenarnya ia menyimpan kasih sayang yang tulus terhadap keluarganya.
Adegan ini juga menegaskan bahwa sejak awal, keluarga tokoh “Aku” adalah
kedluarga yang harmonis. Jarak emosiona antara dirinya dan sang Ayah lebih
disebabkan oleh kurangnya komunikasi, bukan karena tidak adanya cinta, dan
rusaknya hubungan tersebut masih bisa diperbaiki jika keduanya bersedia

membukadiri.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini berjudul “Ekranisasi Novel Sekai kara Neko ga Kieta nara Karya
Kawamura Genki ke dalam Film karya sutradara Nagai Akira: Kagjian Sastra
Komparatif”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memaparkan unsur intrinsik
pada novel Sekai kara Neko ga Kieta nara dan proses ekranisasi yang terjadi pada
film Sekai kara Neko ga Kieta nara.

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa tema mayor pada novel Sekai
kara Neko ga Kieta nara adalah makna kehidupan dari hal-hal kecil, sedangkan
tema minornya tentang nilai kehidupan dalam keterbatasan waktu. Novel ini
menyampaikan dua amanat, yaitu bahwa hal sekecil apa pun memiliki arti dalam
hidup, dan makna kehidupan ditentukan oleh cara menjalaninya, bukan oleh
panjangnya waktu yang dijalani. Tokoh utama dalam novel adalah “Aku” yang
memiliki sifat nekat dan egois tetapi pada akhirnya menunjukkan sikap insaf dan
legawa, serta enam tokoh tambahan: Aloha (iblisyang riang, eksentrik, dan frontal),
Kubis (kucing keras kepala dan populer), mantan pacar (peka dan andal), Tsutaya
(pendiam dan tulus), ibu (teguh, ramah, dan manis), serta ayah (cuek dan gigih).

Latar yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi latar tempat, waktu, dan
sosial. Latar tempat meliputi sembilan lokasi, seperti Jepang, apartemen tokoh
“Aku”, kafe, bioskop, Argentina, toko persewaan video, taman, rumah sakit, dan

sumber air panas. Latar waktu terbagi menjadi masakini selamatujuh hari (Senin—
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Minggu) dan kilas balik (flashback), dengan rincian pagi, sore, malam, dan akhir
musim dingin atau akhir pekan. Latar sosial menggambarkan masyarakat modern
abad ke-21 yang ditandai oleh penggunaan telepon genggam dan keterikatan
terhadap waktu melalui keberadaan jam di berbagal tempat dan situasi.

Novel ini menggunakan alur campuran, dimulai dari masa kini, lalu beralih
ke kilas balik tujuh hari sebelumnya, kemudian kembali ke alur maju. Kilas balik
kembali muncul saat konflik berkembang untuk menampilkan kenangan tokoh
“Aku” terkait hal-hal yang telah dihilangkan. Cerita diakhiri dengan kembali ke
masa kini. Sudut pandang yang digunakan adalah persona pertama “Aku”,
ditunjukkan melalui penggunaan kata ganti “aku” dan kosakata khas sudut pandang
orang pertama seperti «“ /% L ¢ (berharap), “.& 5~ (berpikir), dan “ /&7 < ”
(mendengar).

Pada masal ah penelitian kedua, proses ekranisasi dianalisis melaui tigaaspek,
yaitu penciutan, penambahan, dan perubahan bervariasi. Adaptasi novel Sekai kara
Neko ga Kieta nara ke dalam bentuk film menunjukkan adanya perubahan
signifikan yang bertujuan menyesuaikan adegan-adegan dari bentuk tulisan agar
lebih mudah dipahami dalam format audio visual. Meski demikian, inti atau esensi
ceritadari novel tetap dipertahankan dalam proses pengadaptasiannya.

Penciutan dalam proses ekranisasi novel Sekai kara Neko ga Kieta nara ke
dalam film tampak pada unsur intrinsik latar dan alur. Dalam novel, terdapat latar
taman yang menjadi tempat tokoh “Aku” dan Kubis berdiam diri di sana hingga
sore hari, tetapi dalam filmnya latar ini tidak ada. Beberapa aur juga dipangkas,

seperti adegan saat Aloha membantu tokoh “Aku” mewujudkan sepuluh keinginan
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terakhirnya sebelum menawarkan perjanjian perpanjangan hidup, adegan refleksi
diri tokoh “Aku” saat menonton layar kosong di bioskop, serta adegan tokoh “Aku”
dan Kubis berjalan-jalan ke taman dan pertokoan dekat stasiun. Latar taman dan
alur tokoh “Aku” berjalan-jalan bersama Kubis dihilangkan karena dalam vers
adaptasinya Kubis tidak dapat berbicaralayaknya manusia, mengingat peran Kubis
yang berkaitan dengan konsep waktu telah dialihkan ke tokoh lain. Selain itu,
bagian aur ketika Aloha membantu tokoh “Aku” mewujudkan sepuluh keinginan
terakhir dan adegan refleks diri tokoh “Aku” di bioskop juga dipotong dengan
pertimbangan keterbatasan durasi serta dianggap tidak terlalu memengaruhi aur
utamadalam versi film.

Penambahan dalam proses ekranisasi novel Sekai kara Neko ga Kieta nara
tampak hanya pada unsur aur yaitu penambahan adegan rutinitas keseharian tokoh
“Aku” sebagai tukang pos dan awal pertemuannya dengan mantan pacarnya.
Penambahan adegan keseharian ini dimaksudkan untuk memperjelaslatar belakang
kehidupan tokoh “Aku” ketika bekerja. Sementara itu, adegan pertemuan awal
dengan mantan pacar yang bermula dari salah sambung telepon berfungsi untuk
menunjukkan bahwa saat telepon menghilang dari dunia, hubungan mereka juga
ikut terganggu.

Perubahan bervariasi terjadi padaunsur tokoh dan penokohan, latar, sertaal ur.
Pada tokoh dan penokohan, Aloha tidak lagi digambarkan dengan gaya
berpakai annya yang eksentrik, Kubis tidak memiliki kemampuan berbicara seperti
manusia, dan namatokoh Tsutaya diubah menjadi Tatsuya. Dari segi latar, terdapat

modifikasi pada beberapa tempat di Argentina, seperti lokasi meninggalnya Tom
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dan pesawat yang diubah menjadi stasiun kereta. Lokasi penemuan Kubis juga
berubah dari depan bioskop menjadi depan apartemen tokoh “Aku”, serta pantai
yang awalnya hanya menjadi tempat berfoto saat liburan kini ditambahkan adegan
perpisahan antara “Aku” dan Aloha. Dalam alur cerita, terdapat lima perubahan
utama yaitu intensitas pertemuan tokoh “Aku” dengan Tsutaya yang menjadi lebih
sering, tokoh “Aku” dan Ayahnya yang menemukan Selada dan Kubis alih-alih Ibu,
surat dari Ibu yang dikirim melalui tukang pos, hilangnya telepon yang
menyebabkan “Aku” dan mantan pacarnya tidak saling mengenal, serta akhir cerita
yang menonjolkan sisi perhatian Ayah terhadap keluarganya.

Dari ketiga aspek ekranisasi yang dianalisis (penciutan, penambahan, dan
perubahan bervariasi) menunjukkan bahwa perubahan bervariasi pada alur cerita
menjadi aspek yang paling menonjol. Dalam novel, banyak adegan yang berasal
dari pemikiran tokoh utama, sementara dalam film, pemikiran-pemikiran tersebut
harus diterjemahkan ke dalam bentuk visual yang dapat dinikmati oleh penonton.
Oleh karena itu, alur cerita menjadi bagian yang paling banyak mengalami
penyesuaian dalam proses pengadaptasian novel Sekai kara Neko ga Kieta nara.

Berdasarkan hasil analisis keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa ekranisasi
novel Sekai kara Neko ga Kieta nara ke dalam versi film tergolong sebagai adaptasi
yang setia. Meskipun terdapat sejumlah perbedaan, baik novel maupun filmnya
tetap mengusung substansi cerita yang serupa. Perubahan-perubahan yang
dilakukan dalam film merupakan bentuk penyesuaian terhadap keterbatasan durasi

sertatransformasi dari mediatulis ke bentuk audio visual. Menurut penulis, proses
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ekranisasi ini cukup berhasil karena esensi cerita tetap tersampaikan dengan baik,

sertavisualisasi yang ditampilkan sgjalan dengan imgjinasi dalam novel.

5.2 Saran

Setelah melakukan analisis, penulis menyadari bahwa tokoh “Aku” dalam novel
Sekai kara Neko ga Kieta nara mengalami berbagai konflik batin yang berkaitan
dengan ketakutan akan kematian, rasa kehilangan, dan penolakan terhadap takdir.
Konflik batin tersebut terlihat melalui interaksi tokoh “Aku” dengan orang-orang
terdekatnya seperti mantan pacar dan sahabatnya, serta pengalamannya setelah
mengetahui sisawaktunyayang terbatas. Penelitian ini masih dapat dikembangkan
lebih lanjut dengan menggunakan pendekatan studi psikoanalisis Sigmund Freud
untuk menganalisis konflik batin tokoh “Aku”, terutama dengan mengkaji aspek id,
ego, dan superego yang memengaruhi pengambilan keputusan dan perkembangan
psikologis tokoh tersebut. Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengena kejiwaan tokoh

dalam karya sastra.
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